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ABSTRAK

Qistimahami. 2025. Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi Steam-Pjbl Pada
Materi Hukum Pascal Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains:
Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam,
FKIP Universitas Jambi, Pembimbing (I) Drs.Menza Hendri, M.Pd. (1)
Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Modul Ajar; STEAM; PjBL; Hukum Pascal; Keterampilan Proses

Sains

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya modul ajar yang dapat
megembangkan keterampilan proses sains siswa, khususnya pada materi hukum
pascal. Selain itu, terdapa kebutuhan untuk menggabungkan pembelajaran dengan
pendekatan STEAM dan model Project-Based Learning (PjBL) agar proses belajar
menjadi lebih relevan, bermakna, dan selaras dengan tuntutan kurikulum merdeka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar Merdeka yang
terintegrasi pendekatan STEAM dan model Project-Based Learning (PjBL) pada
materi Hukum Pascal guna meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) siswa.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model 4-D, meliputi tahapan define, design, dan develop.
Modul yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli modul
ajar, serta diuji persepsinya oleh siswa kelas XI di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi.
Hasil validasi menunjukkan bahwa modul masuk dalam kategori “sangat valid”
dengan rata-rata skor di atas 80%.

Hasil angket persepsi siswa menunjukkan nilai rata-rata 80,7% dengan kategori
“sangat baik”. Modul ajar yang dikembangkan efektif untuk digunakan sebagai
media pembelajaran karena mampu Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
siswa. Penelitian ini menyarankan agar modul sejenis dikembangkan lebih lanjut
untuk materi lain serta dilakukan implementasi secara lebih luas di sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu proses yang dilakukan oleh manusia untuk meningkatkan seluruh
potensinya adalah pendidikan. Tujuan dari pendidikan adalah untuk membangun
moralitas, kecerdasan kognitif dan emosional, keterampilan dan keperibadian yang
dapat diterima masyarakat. Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang
terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan
pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu (Ujud et al., 2023).
Terlaksananya pendidikan karena adanya penggunaan prangkat pembelajaran yang

terstruk atau lebih dikenal dengan kurikulum.

Kurikulum saat ini telah mengalami banyak perubahan dengan seiring
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang mengikutinya. Kurikulum
lama mungkin tidak relevan lagi dikarenakan zaman yang semakin berkembang.
Kurikulum berfungsi sebagai dasar dalam proses pembelajaran agar lebih efektif
dan efisien, serta memungkinkan mencapai tujuan pendidikan nasional. Menurut
Salim Salabi (2022) kurikulum ialah seperangkat interaksi bertujuan yang secara
langsung maupun tidak langsung dirancang untuk memfasilitasi belajar

agar lebih bermakna.

Salah satu cara untuk melaksanakan Kurikulum Merdeka adalah dengan
membuat bahan ajar atau modul ajar. Salsabilla et al. (2023) menyatakan bahwa
modul ajar merupakan salah satu alat pembelajaran atau rancangan pembelajaran

yang berbasis pada kurikulum yang berlaku dan digunakan dengan tujuan untuk



mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Modul ajar memiliki peran

penting dalam membantu guru merancang sebuah pembelajara yang lebih menerik.

Menurut Maulinda, (2022) pada dasarnya modul ajar adalah materi
pembelajaran yang disusun secara menyeluruh dan sistematis berdasarkan prinsip
pembelajaran yang diterapkan guru kepada siswa. Modul ajar dapat disusun secara
urut mulai dari pembukaan, isi, dan penutup. Ini dapat dilakukan dengan cara yang
memudahkan siswa untuk belajar dan memudahkan guru untuk menyampaikan
materi. Selain itu dengan menciptakan sebuah modul ajar, guru juga harus melihat
bagaimana siswa nya berproses dalam kegiatan pembelajaran. salah satu nya guru

dapat melihat bagaimana kemampuan proses sains siswa nya.

Menurut Lestari, (2019) Keterampilan Proses Sains merupakan kemampuan
peserta didik dalam menerapkan metode ilmiah dalam memahami,
mengembangkan sains serta menemukan ilmu pengetahuan. Selanjutnya menurut
Senisum, (2021) keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan yang sering
dipraktikkan dalam melakukan inkuiri ilmiah. Artinya, ketika melakukan proses
menemukan pengetahuan dalam bidang sains, maka keterampilan ini diterapkan
dalam proses tersebut. Pengetahuan dalam KPS digambarkan sebagai ekspresi
aktivitas kognitif dalam menciptakan makna dan informasi baru dalam

pembelajaran sains.

Keterampilan proses sains ada tiga yaitu keterampilan proses dasar, menengah,
dan lanjutan. Keterampilan proses dasar yaitu keterampilan yang paling tepat untuk
anak prasekolah yang meliputi mengamati (observing), membandingkan

(comparing), mengklasifikasi (classifying), pengukuran (measuring), dan



mengkomunikasikan (communicing). Sedangkan keterampilan menengah adalah
keterampilan yang sesuai untuk jenjang yang pendidikan yang lebih tinggi yang
meliputi menyimpulkan (inferring) dan memprediksi (predicting). Terakhir adalah
keterampilan proses lanjutan meliputi hipotesa (hypotheses), mendefinisikan
(defining) and mengontrol variabel (controlling variable) (Farida, 2021).
Keterampilan proses sains menekankan kepada siswa bahwa untuk menemukan
pengetahuan memerlukan keterampilan mengamati, melakukan eksperimen,
menafsirkan data, mengkomunikasikan gagasan, dan aktivitas lain yang

berhubungan dengan setiap kegiatan saintifik (Wafi et al., 2020).

Salah satu keterampilan tingkat tinggi adalah keterampilan proses sains (KPS)
yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran. Proses penyelidikan dengan
menggunakan alam disekitar berupaya untuk membentuk suatu sikap ilmiah dan
mengaplikasikan proyek ilmiah untuk mencari tentang sebuah konsep (produk)
sains. Proses pembelajaran ilmiah dalam menemukan konsep sains dikenal juga
dengan keterampilan proses sains (Hariandi et al., 2023). Namun fakta yang terjadi
dilapangan pembembelajaran sains asih belum menyentuh pegembangan
keterampilan proses sains secara optimal. Dimana pada proses nya hanya beberapa
hal saja yang masuk kedalam proses pembelajaran. Ini memperlihatkan bahwa
masih ada bagian KPS yang tidak masuk kedalam proses pembelajaran yang

berlangsung.

Perubahan kurikulum yang terjadi saat ini dan didorong oleh kemajuan
teknologi yang semakin pesat maka bisa berdampak pada bagaimana pendekatan
yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan demikian guru diminta untuk

membuat Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and



Mathematics) dapat membantu kegiatan belajar menjadi lebih terarah dan mencapai
tujuan akademik. Para ilmuwan, insinyur, ahli matematika, dan ahli teknologi telah
membuat pendekatan pembelajaran STEM untuk menggabungkan kekuatan dan
menciptakan pembelajaran yang lebih kuat dan bermakna. Pendekatan ini dianggap
sebagai salah satu pendekatan pendidikan dan strategi yang dapat membuat
perubahan besar pada abad ke-21.Pendidikan STEM lebih dari sekadar integrasi
sains, teknologi, teknik, dan matematika, namun merupakan interdisipliner dan
terapan ilmu yang menggabungkan antara dunia nyata dan pemecahan masalah

(Khairiyah, 2019).

Model pembelajaran berbasis STEM merupakan inovasi pembelajaran yang
berfokus ilmu (science), teknologi (technology), rekayasa (engineering), dan
matematika (mathematics). Model ini merupakan sebuah terobosan pada di
Amerika untuk mendorong inovasi karena ilmu dan teknologi merupakan kunci
utama kemajuan pada saat itu. Belakangan, kata art (seni) ditamahkan menjadi
STEAM oleh Georgette Yakman di Rhode Island School of Design karena
menurutnya, ilmu dan teknologi dapat dimaknai dengan teknik dan seni (Estriyanto,
2020).Pada STEM terdapat penambahan kata art dan membuat STEM berubah
menjadi STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics)
merupakan sebuah pendekatan yang mengaitkan antara teori yang ada dengan

kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajaran.

Kemampuan proses sains anak yang belum berkembang secara optimal dapat
menyebabkan masalah dalam proses perkembangan kognitif, afektif, psikomotor,
dan kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak. Ada banyak pendekatan yang dapat

digunakan oleh guru untuk meningkatkan pengetahuan sains anak. Salah satunya



menggunakan metode pembelajaran berbasis Science, Technology, Engineering,
Art, and Mathematics (STEAM) diajarkan. Pembelajaran berbasis STEAM dapat
membuat anak berpikir secara kritis, komprehensif, dan menstimulus anak agar
dapat memecahkan masalah (Syarifl et al., 2023). Pendekatan STEM atau STEAM
adalah sistem pembelajaran yang dapat melatih siswa mampu dalam memecahkan

suatu masalah yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar.

Dengan demikian model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat
membantu meningkatkan partisipasi siswa selama proses belajar melalui
penyelesaian proyek nyata, serta membantu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Hal ini sesuai dengan yang dijelakan oleh
Durrotunnisa & Nur (2020), yang menyatakan bahwa model pembelajaran
problem-based learning menuntut peserta didik untuk berkolaborasi dengan peserta
didik lainnya guna memecahkan suatu permasalahan, yang dapat mengembangkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru fisika di SMA Islam Al-
Falah Kota Jambi yaitu ibu Tina,S.Pd menjelaskan bahwa modul ajar sudah sering
digunakan, tetapi masih didapatkan bagian-bagian yang belum begitu sempurna.
Hal ini menimbulkan banyak nya tuntutan bagi guru untuk membuat modul ajar
yang lebih baik dan menarik terutama pada materi Hukum Pascal. Modul ajar juga
digunakan sebagai sebuah media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar
siswa. Dan dengan adanya penggunaan modul ajar pada pembelajaran dapat
membantu guru dalam melihat kemampuan siswanya terutaman kemampuan proses
sains. Namun terhalang oleh sedikitnya modul ajar yang dibuat guna melihat

kemampuan proses sains siswa.



Selain itu, Fatmawati et al., (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengambangan  Perangkat = Pembelajaran  Berbasis  Proyek  untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik” menemukan bahwa
pembelajaran fisika saat ini cenderung mengajarkan peserta didik hanya pada aspek
mengingat dan memahami dan tidak membantu mereka meningkatkan
keterampilan proses sains mereka. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan
siswa bekerja sama secara mandiri dalam jangka waktu yang lama untuk membuat
produk yang dapat digunakan. Tugas-tugas ini didasarkan pada pertanyaan atau
masalah yang sulit dan berkaitan dengan aktivitas investigasi, pengambilan

keputusan, atau pemecahan masalah.

Dalam pembelajaran siswa harus mampu terlibat aktif dalam proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Ini dapat menjadi salah satu pendorong
bagi siswa dalam memiliki keterampilan proses sains. Dengan adanya fakta bahwa
masih kurangnya keterampilan siswa dalam proses pembelajaran atau masih kurang
nya keterampilan proses sains dalam pembelajaran, dengan judul proposal skripsi
“pengembangan modul ajar merdeka terintegrasi STEAM-PjBL pada materi

hukum Pascal untuk meningkatkan keterampilan berproses sains”.

1.2 Rumusan Masalah

Menurut penelitian ini rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan pengembangan modul ajar merdeka terintegrasi
STEAM-PjBL pada materi Hukum Pasca untuk meningkatkan keterampilan

proses sains



2.

Bagaimna presepsi terkait pengembangan modul ajar merdeka terintegrasi
STEAM-PjBL pada materi Hukum Pasca untuk meningkatkan keterampilan

proses sains.

1.3 Tujuan

Adapun tujuan masalahnya pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1.

Dapat mengetahui bagaimana kelayakan pengembangan modul ajar
kurikulum merdeka berbasis STEAM-PjBL dalam keterampilan proses
sains (KPS) pada materi Hukum pascal.

Dapat menegtahui bagaimana presepsi pengembangan modul ajar merdeka
terintegrasi STEAM-PjBL pada materi Hukum Pasca untuk meningkatkan

keterampilan proses sains.

1.4 Spesifikasi Pengembangan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Produk yang dikembangkan berupa modul ajar kurikulum merdeka yang
dirancang untuk pembelajaran fisika di tingkat SMA, khususnhya pada
materi Hukum Pascal.

Produk yang dikembangkan berupa modul ajar kurikulum merdeka
terintegrasi STEAM-PjBL pada materi Hukum Pascal ntuk meningkatkan
kemampuan proses sains.

Produk yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan Keterampilan

Proses Sain (KPS) pada siswa.



1.5 Pentingnya Pengembangan

Jika dilihat dari adanya ruang lingkup dan permasalahan yang akan diteliti,

penelitian ini diharapkan memiiki manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membagikan sebuah hasil yang diperlukan
dalam memberikan informasi ataupun sebagai bahan reverensi penelitian
bagi peneliti selanjutnya dan juga diharapkan dapat menjadi suatu solusi
dalam mengembangkan modul ajar merdeka yang terintegrasi STEAM-
PjBL guna meningkatn kemampuan proses sains.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung dalam
meningkatkan kemampuan riset dan mengembangkan suatu produk serta
dapat menambah wawasan, pengalaman serta keterampilan penulis terhadap
bidang yang sedang dikembangkan.dan selanjutnya dapat digunakan
sebagai informasi tambahan maupun reverensi ntuk penelitian selanjutnya.
Bagi Peserta didik

Dengan pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
belajar dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. Serta dapat
membantu pserta didik dalam memahami materi dengan lebih mudah.

Bagi Guru

Pengembangan ini dapat membantu guru dalam mengajar dan dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas. Serta guru dapat



mengembangkan kemapuan dalam mengajar dan mendapatkan wawasan
baru dari penelitian yang telah dilakukan.

4. Bagi Sekolah
Pengembangan ini dapat membantu sekolah dalam melakukan penerapan
kurikulum merdeka dengan melakukan pelatihan kepada tenaga pendidik
serta staf yang ada disekolah dan penelitian ini dapat membantu sekolah

dalam meningkatkan kualitas pendidikan nya.

1.6 Asumsi dan Batasan Pengembangan

1.6.1 Asumsi

1. Pengembangan modul ajar kurikulum merdeka bahwa materi Hukum
pascal penting dan relevan dalam kurikulum merdeka. Asumsi ini didasari
pada pendapat Pauliza et al (2008), yang menyatakan bahwa Hukum
Pascal merupakan konsep dasar fisika yang memiliki penerapan luas
dalam kehidupan sehari-hari, seperti dongkrak hidrolik, rem hidrolik.
Materi ini relevan untuk dikembangkan dalam modul ajar agar siswa
memahami ketrkaitan antara teori dan praktik kehidupan nyata.

2. Pengembangan modul ajar kurikulum merdeka untuk meningkatkan
keterampilan proses sains (KPS) dalam pembelajaran Hukum Pascal.
Menurut Lestari (2019), keterampilan proses sains adalah kemampuan
yang digunakan peserta didik dalam memahamidan megembangkan ilmu
pegetahuan melalui metode ilmiah.

3. Pengembangan modul ajar kurikulum merdeka terintregrasi STEAM-
PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains (KPS).

1.6.2 Batas Pengembangan
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Adapun batas pegembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan modul ajar pada materi Hukum Pascal disaikan dalam
bentuk cetak dan modul ini ditujukan untuk jenjang SMA.

2. Pegembangan produk modul ajar pada penelitian ini hanya mencapai tahap
Development (pengembangan) dan perlu dilakukan penelitian lanjutan

untuk melakukan impementasi produk yang telah dikembangkan.

1.7 Definisi Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini

maka, peneliti memaparkan definisi istilah sebagai berikut:

1.

Pengembangan modul ajar adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk modul ajar.

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan proses dalam belajar yang
mengutamakan pada Keterampilan memperoleh pengetahuan dapat
menggunakan kemampuan mental (psikis) atau kemampuan tindakan (fisik).
Terintegrasi STEAM adalah Pendekatan STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, and Mathematics) merupakan pendekatan yang mendorong
peserta didik untuk interaksi dan bekerja sama dalam menyelesaikan proyek
yang harus diselesaikan. Dengan adanya pertukaran pengetahuan dan informasi
pada saat diskusi menunjukkan terjadinya komunikasi yang baik.

Materi Hukum pascal adalah salah satu ilmu fisika yang mempelajari tentang
Perilaku fluida dalam (cairan dan gas) yang berada dalam sistem tertutup atau

dalam tabung tertutup.



BAB |1
KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Relevan
2.1.1 Modul Ajar

Menurut Setiawan et al (2022) modul ajar Kurikulum Merdeka merujuk pada
sejumlah alat atau sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang dirancang
secara sistematis, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Modul ajar sendiri
dapat dikatakan sebagai suatu implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) dengan Profil Pelajar
Pancasila sebagai sasaran. Modul ajar disusun sesuai dengan fase atau tahap

perkembangan siswa.

Menurut Salsabilla & Nurhalim, (2024) modul ajar adalah perangkat
pembelajaran atau rancangan pembelajaran berdasarkan kurikulum yang ditujukan
untuk mencapai standar kompetensi yang telah di tetapkan. Selanjutnya dijelaskan
oleh Faridahtul Jannah & Thooriq Irtifa’ Fathuddi, (2023) Modul ajar adalah alat
pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang berbasis kurikulum yang
digunakan untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Menurut Hanifah et
al., (2023) modul ajar adalah alat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang
dibuat berdasarkan kurikulum yang berlaku yang bertujuan untuk mencapai standar
kompetensi yang telah ditetapkan dan modul ajar juga memiliki tujuan yaitu untuk

membantu guru dalam merencanakan pembelajaran.

11
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Modul ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan pada
pembelajaran yang menggunakan kurikulum merdeka. Menurut Wulandari et al.,
(2023) modul ajar dalam kurikulum merdeka merujuk pada sejumlah alat atau
sarana media, metode, pedoman, dan petunjuk yang dirancang secara sistematis,
menarik, dan sesuai dengan fase atau tahap perkembangan siswa dimulai dari fase
A hingga F. Modul ajar disusun sesuai dengan tujuan dari pembelajaran yang akan
dicapai. Guru harus memahami ide-ide di balik modul ajar untuk membuat
pembelajaran lebih menarik. Modul ajar dibuat berdasarkan perkembangan jangka

panjang dan disesuaikan dengan fase atau tahap perkembangan siswa.

Modul ajar merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang digunakan pada
kurikulum yang digunakan saat ini. seperti yang telah dibahas oleh beberapa
literatur diatas, modul ajar merupakan media pembelajaran yang dikembangkan
untuk menunjang pembelajaran pada kurikulum merdeka yang digunakan pada saat
ini. Modul ajar disusun sesuai dengan tahapan pembelajaran yang ada pada
urikulum saat ini, yang dimana modul ajar disusun mulai dari fase A sampai fase F.
Terdapat komponen inti dalam modul ajar adalah tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran dan asesmen. Komponen pelengkap terdiri dari Informasi umum
antara lain identitas modul, kompetensi awal, Profi Pelajar Pancasila, media, alat
dan sumber belajar (sarana prasarana), target peserta didik, dan model pembelajaran

serta Lampiran (Mulyani & Insani, 2023).
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Menurut Salsabilla et al., (2023) menyatakan bahwa terdapat komponen

informasi umum yang meliputi 7 hal yaitu;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Identitas modul yang berisi identitas penulis modul, intitusi asal, tahun
dibentuknya modul ajar, jenjang sekolah, kelas, dan alokasi waktu.
Kompetens awal, yaitu kalimat pernyataan mengenai pengetahuan dan
keterampilan yang harus dicapai peserta didik sebelum mempelajari materi.
Profil Pelajar Pancasila, merupakan tujuan akhir dari sebuah proses
pembelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik.
Guru dapat mendesain profil pelajar pancasila dalam konten atau metode
pembelajaran.

Sarana dan prasarana, yaitu fasilitas serta media yang dibutuhkan guru dan
peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran di kelas, misanya
pemanfaatan media teknologi.

Target peserta didik, dapat dilihat dari psikologis peserta didik sebelum
mulai pembelajaran. Guru dapat membuat modul ajar sesuai kategori
peserta didik dan dapat memfasilitasinya agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik.

Model Pembelajaran, model pembelajaran dalam kurikulum merdeka
beragam dan dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
materi dan kelas.

Remedial dan pengayaan. Dua kegiatan pembelajaran ini dapat diberikan
kepada peserta didik dengan kriteria pencapaian tinggi dan peserta didik

yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi.
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Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa modul ajar
urikulum merdeka memiliki struktur yang komperhensif dan memiliki beberapa
komponen yang penting untuk digunakan dalam menujang pembelajaran. hal ini
dapat memungkinkan guru merancang, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan

pembelajaran yang dilakukan agar lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik dari

siswa.
Tabel 2.1 Komponen penyusun modul ajar
Informasi Umum Komponen Utama Lampiran

1. Identitas penulis 1. Tujuan Pembelajaran. 1. Lembar Kerja Peserta

modul. 2. Alur Tujuan Didik (LKPD)
2. Kompetensi awal. Pembelajaran. 2. Pengayaan dan remedial
3. Profil Pelajar Pancasila. | 3. Pemahaman bermakna. | 3. Bahan bacaan pendidik
4. Sarana dan prasarana. 4. Pertanyaan pemantik dan peserta didik
5. Target peserta didik. 5. Kegiatan pembelajaran 4. Glosarium
6. Model pembelajaran 6. Refleksi peserta didik 5. Daftar pustaka

yang digunakan dan pendidik

Sumber:(Fatihah, 2023)

Modul ajar adalah sebuah perangkat atau rancangan pembelajaran yang dibuat
dengan berlandaskan kurikulum dengan tujuan untuk menggapai standar
kompetensi yang telah ditetapkan (Mahmudi et al., 2023). Selanjutnya menurut
Mukhlishina et al., (2023) menyatakan bahwa dengan menggunakan modul ajar
diharapkan proses belajar menjadi lebih fleksibel karena tidak tergantung pada
konten dalam buku teks, kecepatan serta strategi pembelajaran juga dapat

disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

2.1.2 Keterampilan Proses Sains (KPS)

Kemampuan untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami,
mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan dikenal sebagai keterampilan

proses sains (KPS).Menurut Maya, (2021) menyatakan bahwa keterampilan proses
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merupakan keterampilan berpikir yang digunakan untuk mengolah informasi,
memecahkan masalah dan merumuskan kesimpulan. Selanjutnya menurut Eliyana,
(2020) menyatakan bahwa Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan
seperangkat keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam melakukan
penyelidikan ilmiah.

Keterampilan Proses Sains (KPS) dapat dikembangkan melalui pengalaman
langsung karena siswa lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang
dilakukan. KPS adalah keterampilan yang berfokus pada proses pembelajaran
untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam memahami pengetahuan atau
konsep, secara mandiri menemukan dan mengembangkan fakta, konsep, dan nilai-
nilai yang diperlukan (Nuraini & Waluyo, 2021). Menurut Putri et al., (2022)
menyatakan bahwa keterampilan proses sains merupakan suatu keterampilan
berpikir yang paling sering digunakan. Siswa yang tidak dapat menerakan
keterampilan proses sains akan merasa kesulitan dalam kehidupan sehari-hari,
karena keterampilan proses sains tidak hanya digunakan dalam bidang pendidikan,

tetapi juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Rahmi, (2019) keterampilan proses terbagi menjadi dua: ketrampilan
proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi. Ketrampilan proses
sain dasar merupakan pondasi untuk keterampilan proses terintegrasi. Ketrampila
proses sains dasar meliputi  kegiatan: mengamati, membandingkan,
mengklasifikasi, megukur dan mengkomunikasikan. Menurut Desideria et al.,
(2019) Mengamati (observasi), mengelompokkan (klasifikasi), menafsirkan
(interpretasi), meramalkan (prediksi), mengajukan pertanyaan, merumuskan

hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan
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konsep, dan berkomunikasi adalah beberapa contoh keterampilan proses sains.
Dengan menguasai keterampilan proses sains, siswa akan memiliki kemampuan
untuk menemukan dan mengembangkan ide-ide dan perspektif yang dibutuhkan.
Hal ini merupakan indikator yang digunakan untuk megukur atau melihat

ketercapaian dari ketrampilan proses sains.

2.1.3 Pendekatan STEAM

Pendidikan STEM tidak bermakna hanya penguatan praksis pendidikan dalam
bidang-bidang STEM secara terpisah, melainkan mengembangkan pendekatan
pendidikan yang mengintegrasikan Science, Teknologi, Engineering, dan
Mathematis, dengan memfokuskan proses pendidikan pada pemecahan masalah
nyata dalam kehidupan sehari-hari (Darmayanti & Setiawati, 2022). STEAM
merupakan pengembangan dari STEM dengan menambahkan unsur seni (art)

dalam kegiatan pembelajarannya.

STEM merupakan sebuah pembelajaran yang mengeksplor dua atau lebih mata
pelajaran. STEAM merupakan sebuah pendekatan yang berpusat kepada siswa.
Penambahan aspek seni pada pembelajaran STEM didasarkan pada kebutuhan
untuk meningkatkan motivasi dalam pembelajaran Science, Teknologi,
Engineering, dan Matematika. Lingkungan belajar yang melibatkan aspek seni dan
dijadikan sebagai aspek esensial sama seperti disiplin ilmu lainnya dapat
menyediakan kondisi yang ideal untuk pembelajaran STEAM (Rahma & Isralidin,

2022).

Harahap et al. (2021) menyatakan bahwa STEAM adalah pendekatan

pendidikan modern yang menggabungkan sains, teknologi, teknik, matematik, dan
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seni dalam pendidikan. Pendekatan terpadu ini mendorong siswa untuk berpikir
lebih luas tentang masalah dunia nyata. Wulandari (2020) menyatakan bahwa

STEAM adalah pendekatan interdispliner untuk berbagai pembelajaran.

Pembelajaran dengan pendekatan STEAM menjadi salah saatu solusi dalam
menjawab tantangan pada era saat ini.STEAM adalah sebuah pendekatan
pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk memperluas pengetahuan
dalam sains dan humaniora dan pada saat yang sama mengembangkan keterampilan
yang dibutuhkan untuk berkembang di abad ke-21 ini - seperti keterampilan
komunikasi, kemampuan berpikir kritis, kepemimpinan, kerja tim, kreativitas,
ketangguhan, dan keterampilan lainnya (Nurfadilah & Siswanto, 2020). STEAM
adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa. STEAM (Science, Technology,
Engineering, Art and Mathematics) ataupun STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) sebagai suatu pembelajaran yang terintegrasi (Yuliar et

al., 2020).

2.1.4 Kelayakan

Menurut Meksiardi & Lusianus, (2021) menyatakan bahwa kelayakan dalam
pengembangan produk merupakan proses evaluasi untuk menentukan apakah
sebuah produk layak untuk digunakan atau tidak. Analisis kelayakan suatu produk
yang dikembangkan atau dibuat merupakan penelitian terhadap produk yang dibuat
dan menarik kesimpan apakah produk tersebut dapat dilaksanakan atau tidak dalam

mencapai keberhasilan.

Yang dimana kelayakan merupakan suatu ukuran atau penilaian tentang

seberapa sesuainya atau cocok sesuatu yang akan digunakan atau diterapkan.
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Kelayakan sendiri akan dilihat dari hasil uji kelayakan yang dilakukan oleh para
ahli, untuk melihat bagaimana kelayakan dari sebuah produk atau rancangan yang
telah dibuat. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhsan et al., (2022) yang menyatakan
bahwa uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli media bertujuan untuk memperoleh
hasil serta saran dan komentar dari validator ahli agar media pembelajaran yang
dikembangkan menjadi produk yang berkualitas dan layak digunakan dalam proses

pembelajaran.

2.1.5 Persepsi

Menurut Rhomadoni & Khairan, (2022) nyatakan bahwa secara etimologis,
persepsi atau dalam bahasa Inggris percetion berasal dari bahasa latin perception
dari percipere, yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi adalah
pengalaman atau objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menfasirkan pesan. Persepsi merupakan proses
internal yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan
rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut yang mempengaruhi kita

(Deriyanto et al., 2019).

Pada proses ini lebih banyak melibatkan cara kerja otak ntuk memaami dan
mengelola bahkan memberikan rangsangan atau informasi dari lingkungan
disekitar sehingga terbentuknya pemahaman atau pandangan tertentu tentang
sesuatu. Menurut Sembiring & Oktavianti, (2021) menyatakan bahwa Persepsi
merupakan inti dari komunikasi, jika persepsi tidak akurat, akan sulit

berkomunikasi dengan efektif. Persepsi meliputi penginderaan (sensasi) melalui
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alat-alat indera (indera peraba, indera penglihat, indera pencium, indera pengecap,

dan indera pendengar), atensi, dan interpretasi.

Persepsi merupakan sebuah proses yang kompleks dimana seorang individu
dapat memilih, mengorganisasi dan menginterpretasikan kesan sensorik yang
mereka terima untuk memberikan makna ada peristiwa maupun pada lingkungan.
Yang dimana pada proses ini tidak hanya bergantung pada timulasi tetapi juga
berpengaruh pada sudut pandang individu, dan nantinya dapat menghasilkan
sebuah respon ang berfariasi. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Deriyanto
et al.,, (2019) mengungkapkan, “Persepsi merupakan proses internal yang
memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari

lingkungan kita dan proses tersebut yang mempengaruhi kita”.
2.1.6 Model Project Based Learning (PjBL)

Kilpatrick menyatakn metode proyek dimana siswa didorong untuk memilih,
merencanakan, mengarahkan, dan melaksanakan pekerjaan mereka dalam kegiatan
atau proyek yang nantinya akan memunculkan ujuan dari suatu pembelajaran
(Hanita et al., 2023). Pembelajaran yang berawal dari sebuah pertanyaan mendasar
dan diakhiri dengan sebuah projek (Projec Base Learning) berasal dari project
Method yang dikembangkan oleh Kilpatrik (Hari Utomo et al., 2018). Project
Based Learning (PJBL) merupakan pendekatan yang digunakan didalam modul
ajar. Menurut Anggraini & Wulandari, (2020) model pembelajaran project based
learning biasanya disebut sebagai metode pengajaran yang menggunakan
persoalan masalah dalam sistem untuk membantu siswa memahami dan menyerap

teori.
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Selanjutnya menutut Pratiwi & Setyaningtyas, (2020) menyatakan bahwa
Project based learning adalah pembelajaran yang berbasis proyek menggunakan
media. Siswa dibimbing untuk eksplorasi, menilai, interpretasi, sistesi dan
informasi secara berkelompok kemudian dipresentasikan yang berguna untuk
proses pembelajaran. Menurut Soleh, (2021) adapun sintaks dari pembelajaran
Berbasis Proyek (Project based learning) sebagai berikut: 1) penentuan pertanyaan
mendasar (start with  essential questions), 2) mendesain pelaksanaan proyek
(design a plan for the project),3) menyusun jadwal (create a schedule), 4)
memonitor siswa dan kemajuan proyek (monitor the students and the progress of
the project), 5) menguji hasil (asses the outcome), dan 6) mengevaluasi pengalaman

(evaluate the experience).

Tabel 2.2 Tahapan model pembelajaran project-Based learning (PjBL)

Tahapan Deskripsi Kegiatan
1. Membuka pelajaran dengan suatu Pembelajaran diawali dengan pertanyaan
pertanyaan menantang (star eith the yang bersifat esensial yang menjadi titik
big question) tumpu aktivitas. Karakteristik pertanyaan

juga harus bersifat kontekstual (sesuai
dengan kehidupan siswa)
2. Merencanakan proyek (design a plan Perencanaan dilakukan secara bersama
for the project) antara guru dan siswa. Kolaboratif ini
bertujuan untuk menciptakan kepemilikan
proyek pada siswa, sehingga mereka
memiliki tanggung jawab.
3. Menyusun adwal aktivitas (create a Saat menyusun dan menetapkan jadwal
schedule) dapat dilakukan dengan: (1) menentukan
timeline untuk menyelesaikan oyek yang
akan dikerjakan, (2) menentukan tanggal
penyelesaian proyek atau eadline akhir
proyek, (3) mengajak peserta didik
merencanakan royek dengan
menggunakan  metode  baru, ()]
membimbing peserta didik gar tetap sesuai
dengan sistematika dan tujuan proyek, dan
(5) memberikan alasan milih suatu metode
yang didasarkan manfaat dan kesesuaian
4. Mengawasi jalannya proyek (monitor | Penilaian ini dilakukan engan tujuan untuk
the students and the progress of the memberikan kemudahan pada guru dalam
project) mengukur Kketercapaian. Guru disisni




20

berperan dalam mengevaluasi kemajuan
para siswa, Yyakni melalui pemberian
umpan balik dan menyusun
strategipembelajaran selanjutnya

5. Penilaian terhadap produk yang
dihasikan (assess the outcome)

Penilaian ini dilakukan dengan tujuan
untuk memberikan kemudahan pada guru
dalam mengukur ketercapaian. Guru disini
berperan dalam mengevaluasi kemajuan
para siswa, yakni melalui pemberian mpan
balik dan menyusun strategi pembelajaran
selanjutnya.

6. Evaluasi (ealuate the xperience)

Evaluasi  dilakukan iakhir  proses
pembelajaran, yang mencakup kegiatan
refleksi. Dalam egiatan evaluasi guru dan
siswa bersam-sama menilai mengenai
pelaksanaan pembuatan proyek dari
tahapan awal sampai akhir guna prbaikan
di pembelajaran berikutnya.

2.1.7 Hukum Pascal

Sumber: (Alhayat et al., 2023)

Hukum Pascal adalah hukum fisika yang menyatakan bahwa tekanan pada zat

cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah dengan sama besar.

Dengan kata lain, tekanan pada satu titik dalam cairan tertutup akan sama dengan

tekanan pada semua titik lain dalam cairan tertutup. Menurut Pauliza et al., (2008)

Bunyi hukum Pascal adalah "Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang

tertutup, diteruskan ke segala arah dengan sama besar".

Hukum Pascal banyak diterapkan pada pembuatan mesin penghasil gaya

hidrolik. Mesin ini dipakai untuk mengubah gaya yang kecil menjadi gaya yang

sangat besar. Dengan menggunakan mesin ini benda-benda yang berat dapat

diangkat dengan gaya yang jauh lebih kecil daripada berat benda itu (Abdullah,

2007).
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(sumber:>Abdu'IIah, 2007)
Gambar 2.1 Prinsip kerja penghasil gaya hidrolik

Pada gambar, sebuah tabung kecil (1) terhubung ke sebuah tabung besar (2).
Alat ini diisi dengan zat cair, dan piston, atau penghisap, dipasang pada masing-
masing tabung. Jika piston 1 ditekan, zat cair membawa tekanan ke piston 2, yang
membuat piston 2 bergerak ke atas. Persamaan ini berlaku karena pada hukum
Pascal dikatakan bahwa tabung besar dan kecil memiliki tekanan yang sama,
sehingga memiliki persamaan;

Tekanan piston 1 = tekanan piston 2
P1=P

12 F Aq
—= = at F, = —
Al AZ atau r, AZ

X F;

Dengan F1 = gaya pada tabung 1, F>= gaya pada tabung 2, A; = luas penampang
tabung 1, A2 = luas penampang tabung 2. Dengan menggunakan persamaan diatas
dapat digunakan untuk membuktikan bahwa, dengan memberikan gaya yang kecil
pada piston 1 maka pada piston 2 mendapatkan gaya yang lebih besar. Dengan

syarat, luas penampang tabung 1 lebih kecil dari luas penampang tabung 2.

Penguatan gaya pada mesin hidrolik dapat dicapai dengan memperbesar
perbandingan antara luas tabung kecil dan luas tabung besar. perbandingan luas

tabung, maka makin besar penguatan gaya yang dihasilkan. Banyak peralatan yang
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menggunakan prinsip mesin penghasil gaya hidrolik Contohnya, dongkrak hidrolik,

mesin pengangkat mobil hidrolik, dan rem hidrolik.

a. Dongkrak Hidrolik

=
F Piston 1 \

\-\‘ > T\~‘—"“-\ 47
" ; & \\' | : >y = ;A ; /‘/
y PPzam IS =
Piston 2

Gambar 2.2 prinsip kerja dongkarak hidrolik

Prinsip kerja dongkrak hidrolik tampak pada Gambar 3,12. Dengan membuat
perbandingan luas penampang kedua piston cukup besar maka akan dihasilkan gaya
yang sangat besar pada piston besar sehingga mampu mengangkat mobil. Dongkrak

hidrolik biasanya digunakan untuk mengangkat mobil dengan posisi yang tidak

terlalu tinggi, misalnya pada saat mengganti ban.

b. Mesin Pengangkat Mobil Hidrolik

Prinsip kerja alat ini hampir sama dengan prinsip kerja dongkrak hidrolik.
Perbedaannya adalah tekanan pada piston kecil alat ini digantikan oleh udara

bertekanan tinggi. saat digunakan, udara bertekanan tinggi dialirkan ke reservoir.

Tekanan tersebut diteruskan oleh zat cair ke piston besar sehingga diperoleh gaya

angkat yar sangat besar.

Gambar 2.3 prinsip kerja Mesin Pengangkat Mobil Hidrolik
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Alat ini mampu mengangkat mobil dengan ketinggian sampai 1,5 m. Pada
ketinggian tersebut orang lebih mudah membersihkan, mencuci, atau memperbaiki
bagian-bagian bawah mobil. Oleh karena itu, alat ini banyak digunakan di bengkel

mobil atau di tempat pencucian mobil.

¢. Rem Hidrolik

Prinsip kerja rem adalah menahan gerak cakram yang berhubungan dengan
ban. Caranya adalah dengan menjepit cakram ke dalam atau mendesak ke luar.

Gaya gesekan antara penjepit dengan cakram inilah yang menghentikan kendaraan.

2.2 Penelitian Relevan

Penelitian yang di oleh Nikmah et al., (2023) yang berjudul “Implementasi
Pembelajaran Ipas Berbasis Steam Pada Materi Membangun Masyarakat
Yang Beradab Kelas 4 Dalam Kurikulum Merdeka Di Sdn 4 Klambu” pada
penelitian ini, peneliti meneliti terkait bagaimana penerapan pembelajaran IPAS
berbasis STEAM pada materi Membangun Masyarakat yang Beradab kelas 4 dalam
kurikulum merdeka di SDN 4 Klambu. Dari penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil bahwa penerapan pembelajaran IPAS berbasis STEAM dalam
materi Membangun Masyarakat yang Beradab pada Kurikulum Merdeka di SDN 4
Klambu telah berjalan dengan sangat baik. Pembelajaran IPAS berbasis STEAM
membutuhkan persiapan yang cukup, terlebih materi Membangun Masyarakat yang
Beradab adalah materi sosial. Sehingga guru harus menyusun konsep rencana
pembelajaran atau modul ajar yang sesuai untuk mengintegrasikan STEAM pada

materi ini.
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Penelitian yang dilakuakan olen Rahma et al., (2023) yang berjudul “Analisis
Kebutuhan Alat Peraga Sederhana Dalam Melatihkan Keterampilan Proses
Sains Siswa Pada Pembelajaran Fisika”. Pada penelitian ini, terdapat 5 aspek
yang mana masing-masing aspek memuat indikator-indikator. Pertama yaitu
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran fisika dimana dalam aspek ini
memiliki indikator kesulitan siswa terhadap pembelajaran fisika, pernyataan
berikutnya yaitu pengalaman pembelajaran fisika yang memiliki 2 indikator yaitu
media yang digunakan serta sumber literasi untuk mengetahui sudah media dan
sumber belajar yang sekarang sudah membantu dalam pembelajaran fisika atau
belum sehingga penelitian ini mengetahui dibutuhkannya alat peraga atau tidak,
pernyataan selanjutnya yaitu intensitas penggunaan alat peraga untuk mengetahui
tingkat intensitas penggunaan alat peraga di sekolah tersebut, pernyataan
berikutnya yaitu kebutuhan terhadap alat peraga sederhana yang memuat indikator
mudah dibuat, memudahkan konsep fisika dan terbuat dari bahan yang mudah
didapat dan yang terakhir aspek mengenai kebutuhan alat peraga sederhana dalam
melatihkan KPS yang memuat 7 indikator KPS. Aspek 4 dan kelima ditanyakan
untuk mengetahui alat peraga sederhana seperti apa yang dibutuhkan serta

bagaimana kebutuhan mereka akan alat peraga sederhana dalam melatihkan KPS.

Selanjutnya pada penelitian yang dilakuakan oleh Novita et al., (2024) yang
berjudul “Pengembangan Modul Getaran Harmonis Berbasis Pjbl Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa”. Tahapan selanjutnya adalah
mengimplementasikan modul dalam proses pembelajaran. Tahapan ini dilakukan
dengan menggunakan modul berbasis PjBI yang telah dikembangkan dalam proses

pembelajaran pada materi getaran harmonis pada kelas eksperimen. Sedangkan
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pada kelas kontrol diberi perlakukan berbeda yaitu menggunakan buku yang biasa
digunakan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan uji N-gain
yang dilakukan di kelas eksperimen didapatkan hasil dengan persentase sebesar
70% masuk kedalam kategori tinggi. Dan kelas kontrol didapatkan hasil dengan
presentase sebesar 53% masuk dalam katagori sedang. Hal ini artinya terdapat
peningkatakan ketrampilan proses sains siswa setelah penggunaan modul yang
telah di kembangkan. Selama proses pembelajaran, terjadi peningkatan keaktifan
siswa dalam bertanya terhadap proyek yang akan dilakukan, proses perhitungan
matematis, serta siswa aktif menjawab pertanyaan dan memberikan pendapat.
Pembelajaran menggunakan PjBL menunjukkan peningkatan kemampuan siswa
yang signifikan dalam keterampilan pengamatan, pengumpulan data, dan diskusi

kelompok.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Izzani et al., (2021) yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis PjBL Terintegrasi STEAM Untuk
Memfasilitasi Kemampuan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar”. Bahan ajar
berbasis PjBL terintegrasi STEAM ini dikembangkan dengan tujuan agar dapat
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi sains. Materi yang
disediakan dalam bahan ajar ini dirancang agar dapat memuat aspekaspek literasi
sains seperti sains sebagai batang tubuh ilmu pengetahuan, sains sebagai jalan
penyelidikan, sains sebagai cara berpikir, dan interaksi sains, teknologi,
masyarakat, dan lingkungan. Aspek-aspek literasi sains tersebut dapat dicapai
melalui penggunaan bahan ajar berbasis PjBL terintegrasi STEAM vyaitu (1) untuk
aspek sains sebagai batang tubuh ilmu pengetahuan dapat dicapai melalui tahap

penentuan pertanyaan mendasar; (2) untuk aspek sains sebagai jalan penyelidikan
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dapat dicapai melalui tahap mendesain perencanaan proyek, (3) untuk aspek sains
sebagai cara berpikir dapat dicapai melalui tahap menyusun jadwal; (4) untuk aspek
interaksi sains, teknologi, masyarakat, dan lingkungan dapat dicapai melalui tahap
memonitor siswa dan kemajuan siswa, menguji hasil, dan mengevaluasi
pengalaman. Melalui kegiatan pembelajaran yang ada dalam tahapan model PjBL
terintegrasi STEAM pada bahan ajar ini memfasilitasi siswa dalam peningkatan

kemampuan literasi sains.

Selanjutnya pada penelitian yan dilakukan oleh Ramadhan, (2023) yang
berjudul “Pembelajaran Berbasis Pendekatan Steam Melalui Project-Based
Learning(PjBL) Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Sekolah dasar”.
Penerapan pendekatan STEAMmelalui metode PjBL memberikan dampak positif
padap eningkatan literasi Sains siswa kelas IV. Proses pembelajaran yang
terintegrasi dengan elemen STEAM memungkinkan siswa untuk mengaitkan
konsep-konsep Sains dengan konteks kehidupan sehari-hari melalui proyek-proyek
yang relevan. Penerapan PjBL mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
proyek, memicu rasa ingin tahu, dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Siswa
tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-
konsep sains, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah
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Tabel 2.3 Penelitian Relevan

Tmplementasi Analisis Kebutul Alat 1 Modul Pengembangan Bahan Pemnbelajarun Borbusis
Pembedajurun Ipus Peraga Sederhuna (.ﬂur-n Hurmonis Ajar Berbasis PiBL Pendekatan Steam
fhertasis Steam Pada Dalam Melatibkan Berbasis Pjbl Untuk Terintegrasi STEAM Melalui Project-Based
m:‘:":‘“ N ey Keterumpilan Proses Meningkatkan | Untuk Memfasilitasi | |~ Learning (PBL) Untk
’ - Sains Siswa Pada Keternmpilan Proses . Kemampuan Literasi | Meningkuthan Literasi
Kelas 4 Dalam Karikwlum | |
Merdeka Di Sda 4 Klussbu Pembelajaran Fisika Salms Skswa ‘ Salms Shswa Sckolah Saims Sisna Sckolah
Dasar dasar
(Nikmah et al., 202%) (Rahma et al,, 2023) (Novitaetal, 2024) | | (lerani et al, 2021) (Rumadhan, 2023)

\

PiBL Pada Materi Hukum Pascal Untuk Meningkatkan

‘ Pengembangan Modul Ajar Merdeka Terintegrasi STEAM-
Keterampilan Proses Sains

2.3 Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan salah satu guru fisika di
SMA Islam Al-Falah Kota Jambi, menjelaskan bahwa modul ajar sudah sering
digunakan, akan tetapi masih didapatkan bagian-bagian yang belum begitu
sempurna. Hal ini menimbulkan banyak nya tuntutan bagi guru untuk membuat
modul ajar yang lebih baik dan menarik terutama pada materi Hukum Pascal.
Dengan adanya modul ajar yang lebih menarik maka dapat membantu siswa dalam
memahami materi dan modul ajar bisa menadi daya tarik bagi siswa untuk

mengikuti pembeljaran.

Dengan adanya kendala yang di alami ini dapat berdampak pada efektivitas
nya pembelajaran baik dari segi materi, pemahaman siswa, maupun keterampilan
proses sains siswa dalam pembelajaran. jika siswa tidak memiliki keterampilan
proses sains aka siswa dapat mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
ilmiah secara mendalam. Yang dimana keterampilan proses sains ini mencakup

keterampilan mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, ereksperimen,
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dan menganalisi data. Keteramilan proses sains memiliki peran penting untuk
membangun fondasi berpikir ilmiah dan keterampilan praktis. Perhatikan tabel

dibawah ini yang merupakan tabel kerangka berfikir.

Tabel 2.4 Kerangka Berfikir

Studi Awal
Kurangnya ketertarikan Selama proses
siswa dalam mengi- pembelajaran siswa
kuti pembelajaran e cenderung pasif
yang menyebabkam (tidak aktif)
rendahnya keterampila
proses sains

S

Pengembangan
Merancang Berbasis Meningkatkan
pembelajaran STEAM kemampuan
sesuai proses sains
Kurikulum Merdeka (KPS)

\/

Pengembangan Modul Ajar Merdeka Terintegrasi STEAM-PjBL Pada

Materi Hukum Pascal Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains




BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pegembangan atau research
and development. penelitian dan pengembangan sebagai kegiatan yang bertujuan
untuk mengembangkan, menguji kemanfaatan dan efektivitas produk yang
dikembangkan, baik produk teknologi, material, organisasi, metode, dan alat-alat

(Waruwu, 2024).
3.1 Model Pengembangan

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian pengembangan atau
Research and Developmen. Research and Development (Penelitian dan
Pengembangan) merupakan metode penelitian untuk mengembangkan dan menguji
produk yang nantinya akan dikembangkan dalam dunia pendidikan (Maydiantoro,
2020). Ini merupakan suatu proses rekayasa dari serangkaian unsur yang disusun

bersama-sama untuk membentuk suatu produk.

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengembangkan media
pembelajaran berupa modul ajar elektronik yang terintegrasi STEAM (Science,
Tecnology, Engineering, Art, mathematic) pada materi Hukum Pascal. Adapun
model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
pengembangan 4D. Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan pada tahun 1947

yang memiliki empat tahapan seperti ditunjukkan oleh gambar 3.1 berikut:

Define » Design » Develop » Disseminate

(Sumber: Lestari, 2018)

Gambar 3.1 Tahapan dalam penelitian pengembangan Model 4-D

31
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3.2 Prosedur Pengembangan

Pengembangan perangkat ajar pada penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D memiliki empat tahapan, yaitu define (menentukan), design
(merancang), develop (mengembangkan), dan disseminate (menyebarluaskan).
Berikut adalah kerangka dari tahap perancangan perangkat pembelajaran dengan

model pengembangan 4D.

I Analisis awal akhir |

| Analisis siswa | s
l | 2
o
[ Analisis tugas v | Analisis konsep | g
g
SpeS|ﬂkaS| tujuan
J -
» Penyusunan tes [« -
v a
o
;I Penyusunan media !: g
g
=! Pemilihan format l:
v
» Rancangan awal I~
T s
F $
| Validasi ahli |—, S
- g
v b
I Ujipengembangan -
e e 5
i | Uji coba | :
I ! 4
H =4 !
: | Pengemasan I 'g:_ i
i s ||
] " = ]
i | Penyebaran & pengadopsian | i
i ]
J

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan Model 4D
(sumber: Diadaptasi dari Astuti et al, 2022)

Pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahapan pengembangan saja,

yang seuai dengan gambar diatas yang telah dibatasi dengan gasir putus-putus.
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3.2.1 Tahap Define (Pendefinisian)

Untuk menetapkan dan mendefinisikan persyaratan pengembangan, tahap
definisi dilakukan. Dengan hati-hati, syarat-syarat ditetapkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Menguraikan tahap mencakup lima langkah
utama: analisis ujung depan (front-end analysis), Analisis Peserta Didik (Learner
Analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas (task analysis), dan
perumusan tujuan pembelajaran. Dalam tahap pendefinisian, tugas masing-masing
digambarkan sebagai berikut:

a) Analisis Ujung Depan (front-end analysis)

Tujuan dari analisis ujung depan adalah untuk menunjukkan dan menekankan
masalah utama yang dihadapi dalam pembelajaran fiskal di tingkat SMA, sehingga
diperlukan pembuatan modul pembelajaran independen. Informasi diperoleh
dengan melakukan kegiatan wawancara di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi.
Dengan adanya informasi yang diperoleh, maka peneliti mampu meberikan solusi
terkait permasalahan dan memberikan alternatif dalam menyelesaikan prangkat ajar
yang dikembangkan.

b) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang
karakteristik siswa, termasuk tingkat kemampuan atau perkembangan intelektual, ,
perkembangan kognitif, motivasi untuk belajar, dan keterampilan individu atau
sosial yang berkaitan dengan topik pelajaran, materi, format, dan bahasa yang

dipilih dan dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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¢) Analisis Tugas (task analysis)

Analisis tugas dilakukan untuk mengetahui isi dalam satuan pembelajaran.
Pada tahap analisis tugas, penulis merinci isi materi ajar dalam bentuk garis besar.
Dengan melakukan analisis tugas diharapkan penulis dapat mengetahui penguasaan
materi pada standar kompetensi minimal yang harus dimiliki oleh siswa. Tahap
analisis tugas juga memuat perumusan tujuan pembelajaran dalam modul ajar
merdeka yang dikembangkan. Analisis tugas meneliti materi pelajaran secara rinci
dan menganalisis tugas dasar yang harus dipahami siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Tujuan dari analisis tugas adalah untuk mengetahui bagaimana tugas

dapat membantu siswa memperoleh kompetensi dasar.

d) Analisis Konsep (concept analysis)

Analisis konsep diperlukan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan
disampaikan, mengidentifikasi pengetahuan deklaratif atau prosedural pada materi
yang akan dikembangkan dengan menyusunnya dalam bentuk hirarki, dan merinci
konsep individu ke dalam hal yang kritis dan tidak relevan. Analisis konsep
mengacu pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) mata pelajaran Fisika untuk kelas
Xl, yang bertujuan untuk melihat kesesuaian materi tersebut jika disajikan dalam
bentuk Modul ajar.

3.2.2 Tahap Design (Perencanaan)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran.
Tahap perancangan menghasilkan media pembelajaran berupa modul ajar
terintegrasi STEAM sebagai upaya remediasi pengembangan pada materi Hukum
Pascal. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan yaitu sebagai

berikut:
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a) Penyusunan Tes

Penyusunan tes merupakan langkah yang dapat menghubungkan antara tahap
pendefinisian dengan tahap perancangan. Yang dimana penyusunan tes dilakukan

dan didasari dari hasil spesifikasi tujuan pembelajaran analisis peserta didik.

b) Pemilihan Media

Sebelum melakukan penyusunan media, maka tentukan terlebih dahulu media
seperti apa yang akan digunakan. Yang dimana pemilihan media dilakukan untuk
mengidentifikasi media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar. Pemilihan
media didasari oleh hasil analisis konsep, analisis tugas, karakteristik siswa dan
rancangan penyebaran dari penggunaan media yang bervariasi. Dilakukan nya

pemilihan media agar memaksimalkan penggunaan bahan ajar.

c) Pemilihan Format

Pemilihan format dalam pengembagan perangkat ajar bertujuan untuk
merumuskan desain dari media pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan
yang digunaka, metode yang dipakai, dan sumber belajar seperti apa yang akan
dibuat. Format yang digunakan harus sesuai dengan modul ajar pada saat ini, seperti
Informasi umum, Kompetensi inti, lampiran, LKPD, assesmen hingga metode yang
digunakan dalam menyampaikan dan menjelaskan materi terkait Hukum Pascal.
Dalam hal ini, peneliti membuat desai atau storyboard yang dibuat untuk

mempermudahdalam merancang modul ajar.



Tabel 3.1 Storyboard Modul Ajar
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Bagian Modul Ajar

Visual/desain

Keterangan

Cover

Logo Universitas
Modul Ajar

Judul Materi
Identitas Penulis
Gambar Penunjang

arONOE

Informasi Umum

Identitas Penulis
Kompetensi Awal
Profil Plajar Pancasila
Sarana dan Prasarana

oINS

Komponen Inti

=

Target Peserta Didik
2. Metode Pembelajaran:
» Pendekatan

» Model

» metode
Komponen Inti

. Capaian
(CP),

P w

Alur
Pembelajaran

Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran (TP), Dan
Tujuan
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1. Lanjutan dari CP, TP,
dan ATP

2. Tabel tujuan
pembelajaran

3. Tabel alur tujuan
pembelajaran

1. Pertanyaan Pemantik
2. Pemahaman Bermakna
3. Kegiatan Pembelajaran
> Tabel kegiatan
pertemun 1 (kegiatan
percobaan)

1. Lanjutan tabel kegiatan
pertemuan 1

2. Tabel kegiatan
pertemuan 2 (Kegiatan
Proyek)
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1.

Lanjutan tabel kegiatan
pertemuan 1

2. Assesmen

> Latihan soal

=

w

Lanjutan Latihan Soal
Tes

» Diagnostik

» Formatif

» Sumatif

Bentuk Tes

Refleksi Guru  dan
Peserta didik

Lampiran

LKPD

> ldentitas

» Tujuan
Pembelajaran

Alat dan Bahan
Petunjuk Pengerjaan
Tabel Pengamatan
kesimpulan

YVVVY
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2. Bahan Bacaan
(Materi Hukum Pascal)

Glosarium
1. Istilah
2 2. Definisi

Tabel 3.2 Matriks hubungan antara Modul, STEAM, PjBL, KPS, dan Materi

Sintaks PjBL STEAM Aktivitas Pegembangan
(Hukum Pascal) Keterampilan Proses

Sains (KPS)
Membuka Science Guru menyaikan pertanyaan | Mengajukan Pertanyaan:
Pembelajaran pemantik dengan situasi nyata | memberikan  pertanyaan
Dengan Pertanyaan seperti prinsip kerja dari mesin | yang dapat di jawab dengan

Menantang pegangkat  mobil  dengan | mengamati.
sistem hidrolik bekerja.

Technology | Guru menyajikan  video | Mengamati:
pembelajaran terkait Hukum | memperhatikan untuk
pascal. mendapatkan informasi.

Merencanakan Engineering | Guru membagi siswa menjadi | Merancang Percobaan:

Proyek beberapa kelompok untuk | menyusun langkah-langkah
mendesain  dan  membuat | kegiatan percobaan dan
pompa hidrolik sederhana | pembuatan proyek.

yang menggunakan Kkonsep
hukum pascal.
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Mathematics

Siswa melakukan percobaan
sederhana dan belajar cara
mengitung besar gaya
maksimum dan gaya minimum
diberikan.

Menafsirkan:
memberikan tanggapan
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan.

Menyusun  Jadwal
Kegiatan

Science

Guru membagikan kelompok
untuk pembuatan proyek dan
meminta siswa untuk mulai
mengerjakan sebelum
pertemuan berikutnya
dilakukan.

Merancang Percobaan:
menyusun  waktu  dan
langkah-langkah kegiatan
percobaan maupun
pembuatan proyek.

Mengawasi
Jalannya
Pembuatan Proyek

Engineering

Pada pertemuan berikutnya
guru  melihat  bagaimana
perkembangan dari proyek
yang telah diberikan dan
meminta siswa untuk
melanjutkan pengerjaan.

Melakuakn percobaan:
melaksanakan pembuatan
proyek yang sesuai dengan
rancangan  yang telah
dibuat.

Penilaian  Produk
Yang Dihasilkan

Arts

Setiap kelompok melakukan
presentasi dan memperlihatkan
proyek yang telah mereka buat.

Penerapan konsep:
mengaitkan konsep huku
pascal dengan proyek yang
dikerjakan.

Berkomunikasi:
menyampaikan hasil yang
diperoleh dari pengerjaan
proyek yang dilakukan.

Evaluasi

Science

Diakhir pembelajaran guru
memberikan apresiasi dan
masukkan terkait proyek yang
telah dikerjakan.

Berkomunikasi: guru
meluruskan dan
menjelaskan kembali
terkait  konsep  hukum
pascal yang terjadi pada
proyek.

d) Rancangan Awal

Sumber: Data Penelitian, (2025)

Setelah dilakuakan nya tahapan-tahapan diatas, langkah selanjutnya adalah

dengan membuat rancangan awal dari produk yang dikembangkan. Rancangan

awal merupakan langkah pertama dalam membuat produk yang di susun sesuai

dengan tahapan-tahapan sebelum nya.

3.2.3 Tahap Develop (Pengembangan)

Pengembangan modul ajar dalam penelitian yang dilaksanakan disesuaikan

dengan tujuan pembelajaran. Modul ajar dikembangkan dengan maksud untuk

mencapai pada tahap tujuan pembelajaran. Pada tahap ini diperlukan validasi oleh
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validator yang ahli dibidang materi dan media. Tujuan dari adanya validasi produk
ini adalah untuk melihat kelayakan modul ajar yang akan dikembangkan sebagai

media pembelajaran pada pokok bahasan Hukum Pascal di tingkat SMA.

Untuk menguji kelayakan dari produk yang dikembangkan maka digunkan

validasi ahli, yang terdiri dari validasi ahli media, ahli materi dan ahli modul;

a) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang yang ahli
terkait materi dibidang fisika, khususnya pada materi Hukum Pascal, serta
pendekatan STEAM. Ahli materi akan memberikan penilaian terkait konten atau
materi pada modul apakah elah sesuai dengan standar kurikulum, akurat, relevan,

serta mendukung ketercapaian kompetensi siswa.

b) Validasi Ahli Media

Ahli media akan melakukan penilaian terkait kualitas dan keefektivitasan
media yang digunakan dalam modul ajar, aik berupa video pembelajaran, alat
peraga, maupun penggunaan visualisasi lainnya. Ahli media lebih berfokus pada
kesesuaian dari penggunaan media dengan tujuan pembelajaran. ahli media juga
melakukan evaluasi apakah media yang dipilih dapat pemahaman siswa terkait

konsep Hukum pascal.

c) Validasi Ahli Modul

Ahli modul ajar akan melakukan penilaian erhadap kualitas dan

keefktivitasandari setiap komponen dalam modul ajar, termasuk capaian
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pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), langkah-langkah pembelajaran serta

lembar kerja pendukung pembelajaran.

3.3 Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam pencelitian ini adalah peserta didik kelas XI fase f yang
sedang atau telah mempelajari materi Hukum Pascal. Pemilihan objek bertujuan
untuk melihat persepsi siswa terhadap modul ajar terintegrasi STEAM-PjBL untuk
meningkatkan terampilan proses sains. Uji coba modul ajar ini dilakukan dengan
uji coba kelompok besar yang terdiri dari 35 siswa kelas XI SMA Islam Al-Falah

Kota Jambi.

3.4 Jenis Data dan Sumber Data

Data kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam penelitian pengembangan
ini.Menurut (Saefuddin et al., 2023) menyatakan bahwa Data kualitatif adalah
deskripsi yang ditulis atau lisan tentang tingkah laku manusia yang dapat
diamati. Data kualitatif didapatkan dari pengumpulan dokumen ntuk menganalisis
rancangan modul ajar pada tahapan analisis kebutuhan dan dari hasil wawancara
yang telah lakukan di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi. Data kuantitatif ini
dihasilkan dari angket respons uji coba oleh ahli validasi produk atau media, ahli
materi, dan mencakup hasil berupa angket persepsi peserta didik kelas XI SMA
Islam Al-Falah Kota jambi.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Ada dua jenis instrument data yang digunakan dalam penelitian ini, di

antaranya:
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1. Wawancara

Dengan melakukan wawancara, peneliti dapat mengumpulkan data
kualitatif yang kaya akan detail. Tujuan utama dari wawancara ini adalah
menggali pemahaman, pengalaman, dan pendapat guru terkait modul ajar, yang
kemudian dapat digunakan untuk mengevaluasi dan mengembangkan modul
ajar tersebut agar lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran.

2. Angket

Dalam penelitian ini, dua jenis angket digunakan, yaitu angket validasi dan
angket tanggapan peserta didik. Angket validasi berfungsi untuk menilai
validitas produk dari para ahli, sementara angket tanggapan digunakan untuk
mengumpulkan umpan balik secara langsung dari siswa mengenai penggunaan
produk tersebut dalam konteks pembelajaran.

3.5.1 Angket Validasi Ahli Materi

Angket validasi ahli media merupakan proses kegiatan untuk menilai media
yang telah dibuat, serta mengetahui kelayakan penggunaan modul ajar merdeka
terintegrasi STEAM vyang telah dibuat. Validasi ahli media ini dilakukan oleh ahli
atau pakar yang mengerti terhadap media. Validasi ini melibatkan ahli di bidang
materi yang akan memberikan masukan dan evaluasi terhadap isi produk, sehingga
hasilnya dapat dijadikan dasar untuk penyempurnaan dan pengembangan lebih
lanjut. Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam angket validasi ahli materi

tercantum dalam kisi-kisi berikut:



Tabel 3.3 kisi-kisi Validasi Ahli materi
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No Aspek Komponen Butir Jumlah
Kesesuaian capaian pembelajaran (CP)
. 1 1
dengan kurikulum merdeka
1 Kurikulum Kesesuaian t_ujuan pembglajaran (TP) 2 1
dengan capaian pembelajaran
Kesesuaian Alur tujuan pembelajaran 3 1
dengan CP dan ATP
Kesesuaian materi 4 1
Kemuktahiran materi 5 1
2 Materi E(ejsiisuaian materi dengan kehidupan peserta 6.7 2
Materi mudah dipahami 8 2
Kesesuain LKPD dengan materi 9,10 2
Penggunaan kata yang tepat dan konsisten 11 1
3 Kebahasaan Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 12 1
Kesesuaian instrumen dengan capaian 13 1
pembelajaran
4 Evaluasi Kesesuai_an butir soal dengan tujuan 14 1
pembelajaran.
Keterbacaan pernyataan-pernyataan dalam
. 15 1
perangkat instrumen sudah tepat.
Int . Kesesuaian isi dengan pendekatan STEAM 16,17,18 3
5 gTrEgX:zl Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 19 1
Kejelasan implementasi STEAM 20 1
Keterampilan Mengamati (Observasi) 21 1
Kemampuan Mengelompokkan (Klasifikasi) 22 1
Kemampuan Menafsirkan (Interpretasi) 23 1
Kemampuan Meramalkan (Prediksi) 24 1
6 Keterampilan | Kemampuan Mengajukan Pertanyaan 25 1
Proses Sains | Keterampilan Merumuskan Hipotesis 26 1
Kemampuan Merencanakan Percobaan 27 1
Keterampilan Menggunakan Alat/Bahan 28 1
Kemampuan Menerapkan Konsep 29 1
Kemampuan Berkomunikasi 30 1

Sumber:Diadaptasi Dari Dewi & Suniasih, 2023

3.5.2 Angket Validasi Media

Angket validasi ahli media adalah instrumen yang digunakan untuk

mengevaluasi dan mengukur kualitas produk media yang telah dikembangkan.

Angket ini Angket validasi ahli media digunakan untuk mengevaluasi dan

mengukur kualitas produk media yang dibuat. Angket ini bertujuan untuk menilai

sejauh mana media tersebut memenuhi standar dan kriteria yang telah ditetapkan,

seperti kejelasan, kemenarikan, kemudahan penggunaan, dan efektivitas dalam
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mendukung tujuan pembelajaran. Validasi ini dilakukan oleh para ahli media yang
akan memberikan penilaian kritis dan saran perbaikan agar produk dapat

dioptimalkan sebelum digunakan secara luas.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Validasi Ahli Media

No Aspek Komponen Butir Jumlah

Penataan unsur tata letak cover

menarik

Kejelasan tulisan dengan bentuk

Tampilan dan ukuran huruf yang sesuai
Cover Menggunakan maksimal 3 jenis

font

Tampilan gambar dan warna

cover yang menarik

Ukuran dan bentuk font tulisan

dalam Modul Ajar mudah dibaca

Tampilan gambar pada Modul

Ajar sudah sesuai dengan aspek

Tampilan materi suhu dan kalor

2. Isi modul Tampilan warna pada Modal Ajar 5,6,7,8,9,10 5

ajar sudah sesuai dan serasi sehingga

menarik untuk dilihat

Bahasa yang digunakan dalam

Modul Ajar sederhana dan mudah

dipaham

1,2,3,4 4

Sumber: (Rasyid, 2023)
3.5.3 Angket Validasi Ahli Modul Ajar

Validasi ahli modul ajar adalah proses penilaian oleh pakar atau profesional dalam
bidang pendidikan untuk menguji kualitas dan kelayakan modul ajar sebelum digunakan
dalam kegiatan belajar. Proses ini bertujuan memastikan modul tersebut memenuhi
standar ilmiah, pedagogis, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Dalam validasi ini,
para ahli meninjau berbagai aspek, seperti tujuan pembelajaran, ketepatan dan relevansi
materi, koherensi konten, tata bahasa, serta kesesuaian metode pengajaran dengan
karakteristik siswa.

Validasi ini juga melibatkan penilaian efektivitas modul dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Umpan balik dari para ahli ini sangat penting, karena memberikan

rekomendasi atau saran perbaikan 52 yang bertujuan untuk meningkatkan mutu modul
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ajar, sehingga modul dapat memberikan pengalaman belajar yang optimal dan memenuhi

standar pendidikan yang ada.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Validasi Ahli Modul ajar

No Aspek Butir Jumlah
1 Indentitas Mata Pelajaran 1 1
5 Kompe_tensi Awal Dan Profil 23 5

Pancasila
3 Sarana Dan Prasarana 4,5 2
4 Target Peserta Didik 6 1
5 Model Pembelajaran 7 1
6 Komponen Pembelajran 8,9,10,11 4
7 Skenario_/ Langkah-Langkah 12,1314 3
Pembelajaran
8 Rancangan Penilaian Pembelajaran 15,16,17,18 4
9 Lampiran 19,20,21,22 4

Sumber: Diadaptasi dari Rasyid, 2023)

3.5.4 Angket Persepsi Siswa

Lembar angket respon siswa dibuat untuk mengetahui respon siswa terhadap modul

ajar yang dikembangkan. Respon siswa menentukan seberapa layak modul ajar ini dan

persepsi siswa terhadap modul ajar yang dikembangkan.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Persepsi siswa

No Aspek Komponen

Butir

1. Media Pembelajaran Penggunaan modul ajar yang mudah
digunakan

Tampilan yang dimiliki modul ajar

Hubungan modul ajar dengan
pembelajaran

1,23

2. Materi Kesesuaian materi yang disediakan dalam
modul ajar dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian isi modul ajar dengan materi
pembelajaran

Kemudahan bahasa yang digunakan
dalam modul ajar

Permasalahan yang disajikan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

Modul ajar Hukum Pascal memfasilitasi
untuk melakukan aktivitas fisika
(menemukan masalah, mencari informasi
dll)

Penyajian modul ajar menarik

Ketersediaan nya soal yang sesuai
dengan materi Hukum Pascal

4,5,6,7,8,9,10

3. Manfaat Modul ajar membantu saya lebih
termotivasi untuk belajar fisika

Modul ajar membuat saya lebih tertarik
untuk belajar

Meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep setelah menggunakan modul ajar

11,12,13
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Sumber: Diadopsi dari (Ariska, 2020)

3.6 Teknik Analisis Data

Data-data yang didapatkan dari proses-proses di atas, kemudian dianalisis

berdasarkan jenis datanya.

1. Menurut (Huberman & Miles, 1992) menyatakan bahwa data kualitatif
berbentuk deskriptif, berupa kata-kata lisan atau tulisan tentang tingkah laku
manusia yang dapat diamati. Data kualitatif dapat dipilah menjadi tiga jenis:1.
Hasil pengamatan: uraian rinci tentang situasi, kejadian, interaksi, dan tingkah
laku yang diamati di lapangan. 2. Hasil pembicaraan: kutipan langsung dari
pernyataan orang-orang tentang pengalaman, sikap, keyakinan, dan pemikiran
mereka dalam kesempatan wawancara mendalam 3. Bahan tertulis: petikan
atau keseluruhan dokumen, surat-menyurat, rekaman, dan kasus sejarah.

2. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif
untuk menginterpretasikan data yang diperoleh. Analisis ini bertujuan untuk
menilai kelayakan dan kepraktisan modul ajar yang dikembangkan,
berdasarkan masukan dari proses validasi dan pengujian. Hasil dari analisis ini
memberikan gambaran mengenai sejauh mana modul tersebut memenuhi
standar yang diharapkan dan dapat diterima oleh pengguna, dalam hal ini
peserta didik. Menurut (N. Nurfadilah et al., 2019) untuk menghitung dari

validitas dan persepsi siswa dengan rumus :
R
NP = — X 100%
SM

Keterangan:

NP = nilai presentase skor
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R = jumlah skor

SM = Skor masimal

Adapun kriteria skor skala likert untuk angket validasi Ahli adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.7 Kriteria Angket Validasi Ahli
Rentang Skor Kriteria

81%-100% Sangat valid
61%-80% Valid

41% - 60% Cukup valid
21% - 40% Tidak valid

0% - 20% Sangat Tidak Valid

Sumber: (S. S. Pratiwi et al., 2020)

Sedangkan kriteria skor skala likert untuk angket persepsi peserta adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Angket Presepsi Siwa

Rentang Skor Kriteria
80%-100% Sangat Baik
60%-79% Baik
40% - 59% Cukup
20% - 39% Kurang

0% - 20% Sangat Kurang

Sumber:(RITONGA, 2020)
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

2.1 Hasil Pegembangan

Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan merupakan modul ajar
dengan STEAM (science, Technology, Enggineering, Arts and Mathematic) dan
dengan menggunakan model Project-Based Learning (PjBL) untuk materi Hukum
Pascal. Modul ajar ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa, pengembangan modul dilakukan dengan menggunakan model 4-D (Define,
Design, Develop, Dissiminate). Tetapi dalam penelitian ini hanya dilakukan hingga
tehap Develop (pegembangan). Didalam modul terdapat perpaduan antara konsep
STEAM dengan model pembelajaran berbasis proyek untuk melihat pemahaman

konsep yang mendalam sekaligus melihat keterampilan proses sains siswa.

4.1.1 Tahap Difine (Pendefinisian)

Tahap Difine (pendefinisian) merupakan tahapan untuk menetapkan dan
mendefinisikan persyaratan pengembangan. Ada beberapa langkah yang dilakukan
pada tahap ini untuk menetapkan dan mendefinisikan persyaratan proses
pembelajaran serta mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk membuat

modul ajar.

a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analsis)

Analisis Ujung Depan (Front-end Analsis) dilakukan untuk memunculkan dan
menetapkan masalah dasar yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Fisika di
tingkat SMA, sehingga dapat identifikasi masalah utama yang diperlukan dalam

megembangkan modul ajar terintegrasi STEAM-PjBL. Salah satu metode yang
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digunakan yaitu wawancara dengan guru pendidikan fisika di SMA Islam Al-Falah
Kota Jambi, yaitu ibu Tina,S.Pd. Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk
memperoleh informasi terkait kendala apa saja yang dihadapi selama
pembelajaran, kebutuhan siswa, serta aspek apa saja yang perlu ditingkatkan. Hasil

dari wawancara yang telah dilakukan bersama ibu Tina,S.Pd disajikan dalam tabel

4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil wawancara dengan guru

Pertanyaan

Jawaban

1. Kurikulum apa yang di gunakan di
SMA Islam Al-Falah kota Jambi?
Khusus nya kelas 11?

Saat ini sudah tahun ke-3 sekolah kita
menggunaka kurikulum merdeka

2. Bagaimana pandangan ibu mengenai
Kurikulum Merdeka?

Menurut pandanagan saya, kurikulum
merdeka ini lebih bagus dari sebelumnya,
karena pada kurikulum ini lebih lengkap
dan dalam pembelajaran seorang pendidik
diharapkan untuk menjadi  seorang
fasilitator yang artinya pembelajaran
berpusat pada siswa

3. Apakah ibu merasa modul ajar yang
gunakan saat ini sudah memenuhi
kebutuhan siswa?

lya, karena pada modul ajar yang telah ibu
rancang sudah berdasarkan kebutuhan
siswa. Hal ini tentu didasari dari hasil tes
diaknostik siswa baik menurut gaya belajar
yang dilihat dari profil belajar siswa,
kemudian secara pemahaman siswa
dengan melakukan tes diaknostik kognitif.
Dan tentunya tidak mekesampingkan
minat siswa.

4. Apakah ibu merasa bahwa siswa sudah
terlibat dan aktif dalam pembelajaran
saat ini?

Menurut saya siswa dalam pembelajaran
sudah berperan aktif, tetapi masih ada satu
hingga dua orang yang masih pasif, tetapi
dengan begitu kita sebagai seorang guru
akan tetap mengarahkan dan membimbing
supaya siswa tersebut bisa terlibat aktif
dalam pembelajaran.

5. Apakah sebelumya ibu pernah
menggunakan pendekatan STEAM
dalam pembelajarn? Terutama pada
modul ajar?

Untuk penggunaan pendekatan STEAM
secara terstruktur itu belum pernah
digunakan, tetapi tenpa disadari ada
beberapa element dari STEAM sudah
masuk didalam proses pembelajaran.

6. Bagaimana pengalaman Bapak/ibu
dalam mengajarkan konsep Hukum
Pascal di kelas? Apa tantangan terbesar
yang Anda hadapi?

Berkaitan dengan Hukum Pascal, ya cukup
menantang bagi saya, tentu diawal akan
ada teori-teori yang diberikan berkaitan
dengan Hukum Pacal dan biasa nya pada
materi Hukum Pascal ini saya meminta
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siswa untuk membuat projek yang
dikerjakan secara berkelompok yang
berkaitan dengan penerapan Hukum Pascal
itu sendiri, contoh nya seperti membuat
pompa hidrolik yang dimana hasil akhir
dari projek tersebut akan dipresentasikan.

7. Menurut ibu, seberapa penting
keterampilan proses sains dalam proses
pembelajaran fisika, khususnya pada
materi hukum pascal?

Menurut saya keterampilan proses sains
cukup penting karena pada fisika itu
sebenarnya memiliki banyak keterampilan
yang dimana ini bukan hanya sekedar teori
saja.

8. Sejauh mana modul ajar yang
digunakan saat ini dalam mendukung
pengembangan keterampilan proses
sains?

Tentunya sangat mendukung, yang dimana
saya selalu merancang agar bagaimana
mereka aktif dalam pembelajaran, mereka
juga harus mengerti bukan hanya dari segi
teori saja, harapan nya seperti itu.

9. Bagaimana cara ibu dalam mengukur
keterampilan proses sains selama
pembelajaran?

Tentunya ada rubrik yang digunakan
dalam penilaian, atau biasanya juga bisa

melalui observasi atau melalui tes
formative, jadi ada banyak langkah-
langkah yang harus dilalui untuk

mengetahui apakah siswa tersebut terampil
atau tidak, tentu guru juga harus
merancang asessmen tersebut sebelum
mengajar.

10. Bagaimana ibu melibatkan siswa dalam
diskusi kelas untuk meningkatkan
kemampuan proses sains?

Dengan mengelompokkan siswa saat
pembelajaran agar mereka dapat saling
berdiskusi dan membantu satu samalain.

Hasil

wawancara menunjukkan bahwa SMA

Sumber: Data Penelitian, (2025)

Islam Al-Falah telah

menggunakan kurikulum merdeka selama tahun ketiga. Meskipun demikian, masih

ada beberapa tantangan yang dihadapi.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik dilakukan setelah dilakukan nya anaisis awal-akir,

penulis melakukan analisis peserta didik. Pada saat ini, hasil wawancara dengan

guru di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi menunjukkan bahwa siswa kelas XI masih

banyak yang pasif selama proses pembelajaran, seperti dalam memahami konsep

fisika terkait hukum pascal. Guru melihat bahwa keterampilan proses sains siswa

masih kurang karena masih banyak siswa yang hanya senang pada saat praktek saja
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tetapi tidak dapat mengaitkan nya dengan teori yang ada. Modul ajar yang
digunakan saat ini belum sepenuhnya dapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswa selama proses pembelajaran dan guru juga menyampaikan bahwa masih

kurangnya praktik atau eksperimen yang dapat di lakukan saat pembelajaran.

Guru juga menyampaikan bahwa belum adanya penggunaan pendekatan secara
khusus yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa.
Guru juga mengungkapkan bahwa untuk penggunaan STEAM belum digunakan
secara tersruktur dalam proses pembelajaran. Walaupun ada beberapa elemen
STEAM yang berkaitan kuat dengan pembelajaran fisika. Akibatnya, siswa hanya
menerima materi materi saja secara terus menerus, kurangnya praktik atau
eksperimen saat pembelajaran yang membuat kuranya keterampilan proses sains
pada siswa. Selain dengan melakukan wawancara dengan guru, siswa juga diminta
untuk mengisi angket kebutuhan siswa yang bertujuan untuk melihat permasalahan
serta kebutuhan siswa selama dilakukannya pembelajaran, yang khusus nya dalam
meningkatkan keterampilan proses sains serta keterlibatan dalam pembelajaran

yang berbasis STEAM.

Berdasarkan hasil penyebaran angket mengenai masalah yang dihadapi siswa,
hal ini terlihat bahwa masih banyak nya siswa yang masih mengalami kesulitan
dalam memahami pembelajaran serta pengaplikasian konsep fisika, khususnya
pada materi hukum pascal. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi
karena kurangnya penggunaan bahan ajar sehingga proses pembelajaran
berlangsung kurang menarik bagi siswa dan metode pembelajaran yang digunakan
masih metode konvensional hal ini juga menjadi sebuah kendala, karena

menyebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam proses pembelajaran dan
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mengakibatkan siswa kesulitan dalam megembangkan keterampilan proses sains
nya. Dengan demikian, diperlukanya ebuah strategi yang lebih inovatif dan efektif

guna mengetasi permasalahn tersebut.

Tabel 4.2 Hasil angket kebutuhan siswa

Presentase
No Pertanyaan lya Tidak
1. Apakah Fisika pelajaran yang sulit? 71% 29%
Pernahkah anda melihat atau menggunakan modul
2. ajar? 100% 0%
Apakah guru pernah menggunakan modul ajar
3. sebagai media pembelajaran? 71% 29%
Apakah anda sudah mengetahui terkait materi
4. hukum pascal? 100% 0%
Menurut anda apakah materi Hukum Pascal itu
5. sulit? 43% 57%
Apakah penjelasan dari guru sudah cukup bagi
6. anda untuk memahami materi hukum pascal? 57% 43%
Saya menggunakan bahan ajar khusus untuk belajar
7. konsep fisika? 23% 7%
Menurut anda apakah dengan adanya modul ajar
8. dapat membantu dalam proses pembelajaran? 100% 0%
Apakah anda setuju jika dirancang modul ajar
terintegrasi STEAM-PjBL untuk materi hukum
0. pascal? 80% 20%
Apakah anda setuju apabila dalam pembelajaran
10. fisika ada pembuatan proyek? 86% 14%

Sumber; Data Penelitian, (2025)

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Pada tahap ini penulis merinci materi esensial dalam bentuk garis besar pada
pembelajaran Fisika tentang materi Hukum Pascal. Pada materi pembelajaran
Fisika materi Hukum Pascal terdapat 2 garis besar materi yang dimuat yaitu: (1)
konsep Hukum Pascal; (2) prinsip kerja; (3) pengaplikasian di kehidupan sehari-
hari. Setelah menentukan garis besar materi, selanjutnya penulis menyusun tugas

yang akan dibuat didalam pengembangan modul ajar.



55

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk melihat kesesuaian materi pembelajaran jika
disajikan dalam bentuk modul ajar terintegrasi STEAM-PjBL. Analisis konsep ini
merujuk pada Capaian Pembelajaran (CP) pembelajaran Fisika Fase F kelas XI.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kemendikbudristek No. 33 Tahun 2022. Analisis konsep dilakukan pada capaian
pembelajaran mata pelajaran fisika SMA/MA/rogram paket ¢ fase F (umumnya
untuk kelas XI dan XII) yaitu pada materi pokok Fluida Dinamis. Hasil analisis
konsep digunakan sebagai petunjuk untuk melakukan pembagian materi ketika

disajikan dalam bentuk modul ajar.

Penyampaian materi hukum pascal dalam modul ajar untuk memperhatikan
urutan penyajian materi, kedalaman materi dan daya tarik modul ajar. Oleh karena
itu, modul ajar ini disusun untuk difokuskan terlebih dahulu pada pemahaman
konsep dasar hukum pascal sebelum masuk ke materi lanjutan terkait penerapan
hukum pascal dalam kehidupan. Dengan analisis ini, modul ajar hukum pascal ini
tidak hanya disusun agar selaras dengan standar capaian pembelajaran dalam
kurikulum merdeka, tetapi juga untuk mendorong siswa dalam megembangkan

keterampilan proses sains siswa.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Analisis ini dilakukan untuk membantu proses menentukan muatan materi apa
yang akan dimasukkan ke dalam modul ajar yang akan dibuat. Perumusan tujuan
pembelajaran untuk modul pembelajaran yang dikembangkan memperhatikan

aspek materi yang esensia pada konsep hukum pascal, komponen pendekatan
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STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts and Mathematics). Penerapan
pendekatan STEAM memungkinkan siswa dalam menghubungkan antara teori
dengan praktik melalui proyek yang telah dirancang secara sistematis. Selain itu
pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa

dalam proses pembelajaran.

4.1.2 Tahap Desing (Perancangan)

Setelah dilakukan nya analisis terhadap beberapa komponendi tahap
pendefinisian selanjutnya penulis melaksanakan tahap perancangan. Tujuan ada
tahap perancangan ini adalah untuk menghasilkan modul ajar terintegrasi STEAM-
PjBL untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi hukum pascal.
Rancangan di tahap ini masih berupa suatu konsep ataupun gambaran dasar dari
pegembangan dan akan disesuaikan kembali ketika memasuki tahap pengembangan
berikutnya. Pada tahap perancangan atau tahap desain dibagi menjadi 4 bagian

yaitu:

a. Penyusunan Tes

Pada tahap ini penulis menuangkan ide pembuatan modul ajar terintegrasi
STEAM-PjBL dalam bentuk storyboard. Storyboard ini dibuat dengan tujuan untuk
memudahkan proses penyusunan modul ajar dan untuk memudahkan penyusunan
komponen-komponen pada modul agar menjadi menarik. Modul ajar yang dibuat
telah disusun sesuai dengan persyaratan, sehingga penyusunan ini tetap dapat
disesuaikan dengan kebutuhan materi. Modul ajar yang dibuat telah disusun sesuai
dengan persyaratan, sehingga penyusunan ini tetap dapat disesuaikan dengan

kebutuhan materi.
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b. Pemilihan Media

Pemilihan media pembelajaran berupa modul ajar bertujuan untuk
mendukung proses pembelajaran hukum pascal dengan menggunakan pendekatan
STEAM dan model Project-Base Learning (PjBL). Media yang digunakan meliputi
video pembelajaran yang dapat diakses melalui QR code, gambar nyata, dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Video animasi dapat membantu siswa.
memahami konsep hukum pascal, dan lihat gambar bagaimana hukum pascal
berfungsi dalam proyek pompa hidrolik sederhana. LKPD berguna sebagai panduan
untuk merancang, menguji, dan menganalisa proyek pompa hidrolik sederhana.
Dengan adanya kombinasi dari penggunaan media ini, siswa tidak hanya
memahami terkait teori saja tetapi juga dapat menerapkan konsep dalam proyek

nyata, sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains.
c.  Pemilihan Format

tahap ini penulis mempersiapkan format yang akan digunakan didalam
modul ajar yang dirancang. Pada tahap ini pemilihan format modul ajar disesuaikan
dengan langkah penting dalam menyusun struktur dan komponen pembelajaran
yang sesuai dengan pendekatan STEAM dan model pembelajaran Project-Based

learning (PjBL). Tabel 2.2 merupakan format modul ajar yang digunakan.

Tabel 4.3 Format Modul Ajar

Informasi Umum Komponen Inti Lampiran

1. Ildentitas penulis modul. 1. Tujuan Pembelajaran. 1. Lembar Kerja Peserta
2. Kompetensi awal. 2. Alur Tujuan Pembelajaran. Didik (LKPD)
3. Profil Pelajar Pancasila. 3. Pemahaman bermakna. 2. Pengayaan dan remedial
4. Sarana dan prasarana. 4. Pertanyaan pemantik 3. Bahan bacaan pendidik
5. Target peserta didik. 5. Kegiatan pembelajaran dan peserta didik
6. Model pembelajaran yang | 6. Refleksi peserta didik dan | 4. Glosarium

digunakan pendidik 5. Daftar pustaka

Sumber;(Fatihah,2023)
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Berdasarkan format dari penyusunan modul ajar yang telah diterapkan,

langkah selanjutnya adalah enyusun Storyboard modul ajar yang berfungsi sebagai

kerangka awala dari perancangan modul ajar.

Adapun Storyboard didalam pembuatan modul ajar ini sebagai berikut:

Tabel 4.4 Storyboard Moul Ajar

Bagian Modul Ajar | Visual/desain Keterangan
Cover 1. Logo Universitas
2. Modul Ajar
2 3. Judul Materi
4. ldentitas Penulis
3 5. Gambar Penunjang

Informasi Umum

Mo

Identitas Penulis
Kompetensi Awal
Profil Plajar Pancasila
Sarana dan Prasarana
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Komponen Inti

[EEN

sw

. Target Peserta Didik
. Metode Pembelajaran:

» Pendekatan
» Model
» metode
Komponen Inti

. Capaian  Pembelajaran

(CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), Dan
Alur Tujuan
Pembelajaran

Lanjutan dari CP, TP,
dan ATP

Tabel tujuan
pembelajaran

Tabel alur tujuan
pembelajaran

1. Pertanyaan Pemantik
2. Pemahaman Bermakna
3. Kegiatan Pembelajaran

> Tabel kegiatan
pertemun 1 (kegiatan
percobaan)
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1. Lanjutan tabel kegiatan
pertemuan 1

2. Tabel kegiatan
pertemuan 2 (Kegiatan
Proyek)

1. Lanjutan tabel kegiatan
pertemuan 1

2. Assesmen
» Latihan soal

1. Lanjutan Latihan Soal

2. Tes
» Diagnostik
> Formatif
» Sumatif

3. Bentuk Tes

4. Refleksi  Guru dan

Peserta didik
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Lampiran

1. LKPD

Identitas

Tujuan
Pembelajaran

Alat dan Bahan
Petunjuk Pengerjaan
Tabel Pengamatan
kesimpulan

VVVYV VY

2. Bahan Bacaan
(Materi Hukum Pascal)

Glosarium
1. Istilah
2. Definisi
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Daftar Pustaka

d.  Rancangan Awal

Menyusun rancangan pertama modul ajar berdasarkan media dan format yang
telah ditentukan merupakan langkah penting dalam pegembangan bahan ajar yang
efektif. Rancangan ini harus mencakup seluruh komponen utama seperti tujuan
pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, metode pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Dalam hal ini, pendekatan STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, Mathematics) digunakan untuk memberikan pengakaman
belajar yang lebih menarik dan mendalam bagi siswa. Sedangkan model
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dipilih ntuk memberikan

pengalaman belajar berbasis projek.

Modul ajar ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa. Maka dari itu, disetiap aktivitas yang terdapat didalam modul ajar, mulai dari
diskusi, eksperimen, hingga pembuatan proyek, dirancang untuk mendorong siswa
menjadi lebih aktif, dapat merancang proyek, serta dapat mengkaitkan antara teori

dan proyek yang dibuat. Secara keseluruhan rancangan ini akan dijadikan acuan
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utama dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis STEAM-PjBL pada materi

Hukum Pascal untuk kelas XI.

1) Cover

Cover modul ajar merupakan bagian pertama yang memberikan gambaran
umum terkait isi dan tujuan pembelajaran pada modul ajar. Cover modul ajar
menampilkan judul yang menunjukkan fokus pembelajaran yaitu, penerapan
pendekatan STEAM dan model Project-Based Learning (PjBL) dalam memahami
konsep hukum pascal. Untuk memberikan pemahaman yang lebih aik tentang
sumber modul, again cover juga mencantumkan nama penulis, institusi asal, dan
tahun penyusunan. Cover didesain dengan semenarik mungkin dan relevan dengan

materi yang dibahas agar dapat meningkatkan minat siswa.

MOguUL AJAR
MeRO=EKA
“HUKUM PRSTAL™

SMA/MA XilFaseF

i) i
DexHrros Mok HAT
Than He miwd Hasnl. SPaALPE.

Gambar 4.1 Cover Modul Ajar

2) Imformasi Umum

> Identitas Modul

Bagian ini berisi informasi mengenai modul seperti, nama penulis, asal

instansi, tahun penyusunan, jenjang pendidikan, serta berapa jumlah pertemuan
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yang telah dirancang dalam pembelajaran materi hukum pascal. Modul ajar ini
dibuat untuk siswa kelas Xl fase f dengan alokasi waktu 2 JP (jam pertemuan),

yang dibagi menjadi dua pertemuan.

» Kompetensi Awal

Bagian ini berisi terkait pengetahuan dan pemahaman dasar siswa terkait
konsep dasar tekanan pada zat cair sebelum nantinya akan mempelajarai materi
hukum pascal. Selain itu, siswa juga diharapkan familiar dengan alat-alat yang

menggunakan sistem hidrolik dalam pengoperasiannya.

» Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar pancarila yang terdapat didalam modul ajar yang dirancang
berfungsi sebagai panduan untuk membentuk karakter dan kompetensi siswa
yang sesuai dengan nilai-nilai profil pelajar pancasila yaitu, beriman dan
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, bergotong royong,

mandiri, dan berikir kritis.

» Sarana dan Prasarana

Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan sarana dan prasarana yang
memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Sarana yang
diperlukan seperti laptop, proyektor, buku teks, alat praktikum serta akses
internet yang memadai untuk mencari informasi tambahan. Selain itu modul
memilik Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) yang digunakan sebagai media
utama dalam membantu siswa emahami konsep melalui eksperiment dan
proyek. Memiliki ruang kelas yang nyaman dibutuhkan siswa untuk menunjang

pembelajaran.
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» Target peserta didik

Modul ini ditujukan untuk peserta didik reguler kelas XI yang sudah
memiliki dasar pengetahuan fisika dan tidak mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Pembelajaran dirancang agar mudah diikuti oleh semua
peserta didik, termasuk yang memiliki kemampuan akademik yang berbeda-

beda.
» Model pembelajaran

Modul ini menggunakan pendekatan STEAM yang menggabungkan ilmu
pengetahuan (Science), teknologi (Tchnology), rekayasa (Engineering), seni
(Arts), dan matematika (Mathematics). Model pembelajaran yang dipakai
adalah Project-Based Learning (PjBL), di mana peserta didik akan mempelajari

konsep hukum Pascal melalui proyek nyata, seperti membuat dongkrak hidrolik

sederhana.
e e~ | IC SSEnangum—— l
T -
e ey i

Gambar 4.2 Bagian Informasi Umum modul ajar
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3) Komponen Inti

» Capaian Pembelajaran

Bagian ini menjelaskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa selama proses
pembelajaran. Siswa diharapkan dapat memahami konsep dasar hukum pascal
dan siswa dapat menerapkan konsep dan perinsip hukum pascal dalam
kehidupan sehari-hari, serta siswa mampu menerapkannya pada proyek

berbasis STEAM.

Gambar 4.3 Capaian pembelajaran pada modul ajar

» Pertanyaan Pemantik

Pertanyaan pemantik berguna untuk membangkitkan rasa keingintahuan
dan memotivasi siswa sebelum dilaksanakan nya pembelajaran, modul ini
menyediakan pertanyaan pemantik yang mendorong rasa keingintahuan siswa.
Beberapa pertanyaan yang diberikan, misalnya, “Mengapa dongkrak dapat
mengangkat mobil saat ngin mengganti ban?” dan “bagaimana cara dongkrak

bekerja sehingga dapat mengangkat moil?”” dengan pertanyaan tersebut dapat
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membantu siswa dalam menghubungkan konsep fisika dengan fenomena yang

mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari.

> Pemahaman Bermakna

Pada modul ini ditekankan ahwa pemahaman konsep hukum pascal bukan
hanya pada teori saja, tetapi siswa uga dapat menerapkan nya dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya siswa dapat menjelaskan bagaiman cara kerja dongkrak
hidrolik bedasarkan prinsip hukum pascal dan berdasarkan konsep hukum

pascal.

» Kegiatan Pembelajaran

Modul ini dibuat alam dua pertemuan dengan menggunakan pendekatan
PjBL. Kegiatan pembelajaran mencakup didkusi awal, percobaan sederhana,
mengerjakan Lemba Kerja Peserta Didik (LKPD) dan pembuatan proyek
pompa hidrolik sederhana. Dibuat nya proses pembelajaran ini bertujuan agar
pembelajaran lebih terarah dan melatih siswa agar berproses dalam
pembelajaran, dapat berfikir kritis dan meningkatkan, saling berkomunikasi

serta bekerja sama dalam kelompok.
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Gambar 4.4 Pertayaan Pemantik, Pemahaman Bermakna, dan Kegiatan Pembelajaran
» Assesmen
Asessmen atau penilaian didalam modul ini terdiri dari beberapa aspek,
seperti soal Prea Test, soal latihan, tes akhir pertemuan serta penilaian proyek
yang dilakukan dalam kelompok. Penilaian ini dapat dilakukan baik secara
individu aupun kelompok untuk memastikan bahwa siswa memahami konsep

yang telah dijarkan dan mampu menerapkannya dalam proyek yang mereka

buat.

I

Gambar 4.5 Assesmen
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4) Lampiran
Pada bagian lampiran terdiri dari beberapa bagian yaitu:
» Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) disusun guna membimbing siswa dalam
memahami konsep hukum pacal melalui kegiatan percobaan dan proyek
berbasis STEAM. LKPD ini memuat petunjuk langkah demi langkah ntuk
melakukan percobaan, pengamatan serta mengaalisis hasil percobaan.

,ﬁ‘“’“ﬁﬂw‘é ﬂ( &*ﬂmwﬁuﬂﬁ

= BO¢=

» LKPD W{ LKPD 7@

Lembar Kerja Peserta Didlk

T Lembar Kerja Peserta Didik

“Proyek Pompa Midrelik”

of
L @%@m@ﬂ@ 4 ==t Q‘v

Gambar 4.6 LKPD 1 dan 2 pada modul ajar
» Bahan Bacaan
Bahan bacaan menyajikan sumber referensi tambahan yang dapat
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dan mendukung pemahama
siswa. Bahan bacaan terdiri dari teori dasar hukum pascal, prinsip kerja hukum

pascal, serta contoh penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari.
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B il T

Gambar 4.7 Bahan Bacaan

> Glosarium

Modul ajar ini juga dilengkapi glosarium yang berisi daftar istilah-istilah
penting yang digunakan dalam modul, yang dilengkapi dengan penjelasan atau
definisinya. Glosarium membantu siswa, guru atau pembaca dapat memahami

istilah-istilah baru yang sulit dipahami.
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Gambar 4.8 Glosarium

> Dafar Pustaka

Daftar pustaka memuat sumber-sumber referensi yang digunkan dalam

modul ajar, serta untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas materi yang
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digunakan didalam modul ajar. Daftar pustaka mencakup buku teks, jurnal
penelitian, serta sumber-sumber lain yang relevan dengan materi hukum pascal.

| vwrvas movrana l
s A 0 2 Wk ) B

Gambar 4.9 Daftar Pustaka

4.1.3 Tahap Develop (pegembangan)

Tahap pengembangan dalam penyusunan modul ajar ini meliputi proses
percetakan dan persiapan untuk diujicoba dalam kelas. Pada tahapan ini modul ajar
yang telah dirancang secara sistematis berdasarkan STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, Mathematics) dan model Project-Based Learning (PjBL) modul
ajar ini telah disusun dalam format final dan siap didistribusikan kepada peserta
didik dan guru. Setelah proses pencetakan selesai, modul ini akan melalui tahap
validasi oleh para ahli. Proses validasi tersebut bertujuan untuk mengevaluasi
tingkat kevalidan modul ajar sebelum dilakukan uji respons terhadap siswa.

Validasi dilakukan oleh dua orang validator ahli, yaitu:

Tabel 4.5 Nama Validator

Validator
Ahli Materi 1. Jules Nurhatmi,M.Pd.
2. Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd.,M.Pd
Ahli Media 1. Jules Nurhatmi,M.Pd.
2. Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd.,M.Pd
Ahli Modul Ajar 1. Jules Nurhatmi,M.Pd.
2. Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd.,M.Pd

Sumber: Data Penelitian, (2025)
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Pemilihan kedua validator ini didasarkan pada kemampuan dan pemahaman
mereka tentang setiap aspek. Kedua validator ini dipilih karena memiliki keahlian
dan kompetensi yang sesuai di bidang mereka. Modul yang telah dibuat selanjutnya
akan divalidasi oleh ahli pada tahap pegembangan ini. Hasil validasi validator
adalah sebagai berikut:

1. Validasi Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi memegang peran penting dalam menilai kualitas
produk pembelajaran sebelum diimplementasikan. Tujuan validasi ini adalah
memastikan bahwa materi yang disusun memenuhi standar keilmuan, relevan bagi
siswa, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Proses validasi
dilakukan oleh dua dosen yang memiliki keahlian di bidang terkait, sehingga hasil
evaluasi yang diberikan dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan dan
menyempurnakan produk. Selain itu, saran dan kritik yang diberikan juga
dipertimbangkan dalam revisi produk untuk meningkatkan optimalitas pada

penggunaannya.

1) Validasi Tahap 1

Adapun hasil validasi ahli materi oleh dosen ahli pada tahap 1 dapat dilihat

pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil validasi materi tahap 1 oleh validator 1 dan 2

Skor
No Aspek Validator | Validator
1 2
1. Kurikulum 15 15
2. Materi 24 23
3. Aspek Tata Bahasa 8 8
4, Aspek Evaluasi 11 12
5. Aspek STEAM 20 20
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6. Aspek keterampilan Proses Sains 38 39
Jumlah 116 117
Presentase Tingkat Validitas=skor yang diperoleh y 1 0,
skor maksimum 77% 78%
Kategori valid valid

Sumber: Data Penelitian, (2025)

Hasil validasi tahap awal dari modul ajar yang dilakukan oleh validator | dan
Il dinilai menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5. Berdasarkan hasil penilain,
validator | dan Il diperoleh skor rata-rata sebesar 77,5%, yang menempatkannya
pada kategori ‘“valid”. Namun validator I dan II juga memberikan beberapa
masukkan untuk perbaikan pada modul, terutama pada aspek evaluasi, STEAM,
model pembelajaran dan keterampilan proses sains siswa. Untuk saran dan revisi
yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas modul ajar agar lebih sesuai
dengan tujuan agar proses pembelajaran n kebutuhan siswa. Berikut rincian dan

saran yang disampaikan oleh validator di uraikan dalam tabel 4.7 dibawah ini

Tabel 4.7 Modul Sebelum Dan Sesudah Direvisi Validasi Materi Tahap 1

No Sebelum Revisi Setelah Revisi

Pisahkan bagian assesmen dengan tes | assesmen dengan tes diaknostik,
diaknostik, formatif dan sumatif di lembar | formatif dan sumatif setelah dipisahkan.
yang berbeda.
/4
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Adapun hasil validasi ahli materi oleh dosen ahli pada tahap 1 dapat dilihat

pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil validasi ahli materi tahap 2 oleh validator 1 dan 2

Skor
No Aspek Validator | Validator
1 2
1. Kurikulum 15 15
2. Materi 28 28
3. Aspek Tata Bahasa 8 8
4. Aspek Evaluasi 12 13
5. Aspek STEAM 20 20
6. Aspek keterampilan Proses Sains 40 41
Jumlah 123 125
Presentase Tingkat Validitas= skor yang diperoleh y 1 o,
skor maksimum 82% 83%
Sangat Sangat
Kategori Valid Valid

Sumber: Data Penelitian, (2025)

Hasil dari validasi tahap dua modul ajar oleh validator | dan Il enyatakan
bahwa adanya peningkatan ang terjadi dibanding tahap sebelumnya. Validator |
memberikan rata-rata dengan presentase sebesar 82%, sementara validator Il
emberikan 83% dari kedua nya termasuk kedalam kategori “sangat valid”. Hal ini
menunjukkan bahwa modul ajar telah mengalami anyak perbaikan dan
penyempurnaan yang cukup baik dan sesuai dengan saran dari validator pada tahap
validasi awal. Modul kini dinilai lebih sesuai dengan kurikulum, materi yang
tersusun sistematis, serta mengintegrasikan STEAM dengan lebih baik. Selain itu
pada aspek valuasi dan dan keterampilan proses sains siswa juga telah mengalami

perbaikan yang cukup signifikat. Dengan hasil ini modul ajar dapat dinyatakan

layak untuk digunakan pada proses pembelajaran.
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2. Validasi Ahli Media

Validari media dilakukan untuk melihat bagaimana kualitas dari media yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran, seperti kejelasan tampilan, desain yang
menarik, kemudahan dalam penggunaan, dan keefektivitasan modul dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Pada penelitian ini validasi dilakukan oleh dua
dosen ahli dibidang media pembelajaran yang nantinya memberikan penilaian
terhadap berbagai aspek, seperti tampilan yang menarik, kesesuian tampilan dengan
materi, dan keterbacaan dari modul ajar. Hasil penilaian dari kedua validator
menjadi dasar dan acuan untuk melakuakn perbaikan dan penyempurnaan modul
ajar sebelum nantinya digunakan secara luas. Diharapkan dengan dilakukannya
validasi ini media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi lebih baik dan

sesuai dengan kebutuhan siswa.

1) Validasi Tahap 1

Berikut hasil dai validasi ahli media oleh dosen ahli pada tahap 1 dapat dilihat

pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Hasil Validasi ahli media Tahap | oleh Validator 1 dan 2

Skor
No Aspek Validator | Validator
1 2
1. Aspek tampilan Cover 16 13
2. Aspek tampilan isi modul 17 21
Jumlah 33 34
Presentase Tingkat Validitas= skor yang diperolen X 100%
skor maksimum 66% 68%
Kategori Valid Valid

Sumber: Data Penelitian, (2025)
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Dilihat dari hasil validasi tahap awal tampilan modul ajar oleh validator | dan
I1 menunjukkan bahwa perlu perbaikan pada bagian desain dan tata letak dari modul
ajar. Validator I memberikan presentase skor rata-rata 66%, sementara validator Il
memberikan presentase skor rata-rata besar 68% yang keduanya tergolong dalam
kategori “valid”. Tetapi validator menunjukkan bahwa modul ajar masih
membutuhkan perbaikkan terutama dalan aspek tata letak dalam modul ajar. Selain
itu ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu tata letak pada setiap bagian
modul serta tambahkan petunjuk penggunaan modul agar memudahkan siswa
dalam penggunaan modul pada saat proses pembelajaran. Berikut rincian dan saran

yang disampaikan oleh validator di uraikan dalam tabel 4.10 berikut

Tabel 4.10 Modul sebelum dan sesudah direvisi tahap 1 validasi media ajar

No Sebelum Direvisi Setelah Direvisi
1. | Modul tidak memiliki petunjuk | Terdapat petunjuk penggunaan modul
penggunaan modul.

@ 4

2. | Pada bagian judul tambahkan shape | Shape telah ditambahkan pada bagian
dan kurangi penggunaan shape pada | judul dan telah menghilangkan shape
bagian dalam modul. bagian dalam modul.

@ Q==

AR ARE A —vain st

A Ntian Perndie Ml e |
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3. | Hilangkan kata bercetak tebal dan | Indikator STEAM, PjBL dan KPS pada
bewarna yang menunjukkan indikator | bagian langkah kegiatan telah diganti
STEAM, PjBL dan KPS pada bagian | menggunakan simbol.

langkah kegiatan ganti menggunakan
simbol. CHENTES
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4. | Tambahkan cover pada setiap LKPD | Cover LKPD 1 dan 2
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Sumber: Data Penelitian, (2025)

2)  Validasi Tahap 2

Berikut hasil dai validasi ahli media oleh dosen ahli pada tahap 2 dapat dilihat
pada tabel 4.11 berikut.
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Tabel 4.11 Hasil validasi tahap 2 oleh validator | dan Il

Skor
No Aspek Validator | Validator
1 2
1. Aspek tampilan Cover 16 17
2. Aspek tampilan isi modul 26 25
Jumlah 42 42
Presentase Tingkat Validitas= skor yang diperoleh
, X 100%
skor maksimum 8494 849
Sangat Sangat
Kategori Valid Valid

Sumber: Data Penelitian, (2025)

Pada validasi tahap kedua dari tampilan modul ajar oleh validator | dan Il
menunjukkan peningkatan dibandingkat tahap sebelumnya. Presentase skor rata-
rata yang diberikan validator | dan Il itu memiliki hasil akhir yang sama yaitu 84%
hasil ini masuk kedalam kategori “sangat valid”. Hal ini menunjukkan bahwa
perbaikkan yang telah dilakukan berhasil meningkatkan kualitas dan tampilan
modul ajar, baik dari segi penataan maupun isi. Dengan hasil ini, tampilan modul

ajar dinyatakan sudah layak dan siap digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Validasi Ahli Modul

Validasi modul ajar dilakukan untuk memastikan bahwa setiap bagian
didalam modul terata dengan baik, mulai dari ujuan pembelajaran, kejelasan
indikator, penggunaan strategi belajar yang sesuai, hingga evaluasi yang telah
dirancang secara sistematis dan sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka yang
berlaku. Dalam penelitian ini, vaidasi dilakukan oleh dua ahli, yaitu dosen yang
memiliki keahlian dibidang pendidikan. Para validator memberikan penilaian
terhadap berbagai aspek dalam modul, seperti kesesuaian konten dengan kebutuhan

peserta didik, kejelasan penyampaian materi, serta efektivitas strategi pembelajaran
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yang digunakan. Hasil evaluasi dari para ahli tersebut menjadi acuan untuk
melakukan revisi dan penyempurnaan modul sebelum diterapkan dalam proses

pembelajaran.
1) Validasi Tahap 1

Berikut hasil dai validasi ahli media oleh dosen ahli pada tahap 1 dapat dilihat

pada tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Hasil validasi tahap 1 oleh validator | dan |1

Skor
No Aspek Validator | Validator
1 2
1. Identifikasi Mata Pelajaran 5 4
2. Kompetensi Awal dan Profil Pelajar Pancasila 10 7
3. Sarana dan Prasarana 8 7
4. Target Peserta Didik 4 3
5. Model Pembelajaran 4 4
6. Komponen Pembelajaran 16 13
7. Skenario Pembelajaran 21 30
8. Rancangan dan Penilaian Pembelajaran 14 15
9. Lampiran 17 18
Jumlah 99 101
Presentase Tingkat Validitas = skor yang diperoten X 100%
skor maksimum 68% 70%
Keterangan Valid Valid

Sumber: Data Penelitian, (2025)

Hasil dari validasi tahap awal modul ajar oleh validator I dan Il menunjukkan
tingkat validitas 68% dan 70% yang menunjukkan bahwa modul “valid”
berdasarkan dari sekala Likert. Tetapi meski sudah tergolong dalam kategori valid,

masih terdapat beberapa aspek yang masih harus diperbaiki.
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Berikut hasil dai validasi ahli media oleh dosen ahli pada tahap 1 dapat dilihat

pada tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Hasil validasi tahap 2 oleh validator | dan Il

Skor
No Aspek Validator | Validator
1 2
1. Identifikasi Mata Pelajaran 5 5
2. Kompetensi Awal dan Profil Pelajar Pancasila 10 10
3. Sarana dan Prasarana 8 8
4. Target Peserta Didik 4 4
5. Model Pembelajaran 4 5
6. Komponen Pembelajaran 16 16
7. Skenario Pembelajaran 36 36
8. Rancangan dan Penilaian Pembelajaran 16 16
9. Lampiran 20 20
Jumlah 119 120
Presentase Tingkat Validitas=  skor yang diperolen X 100%
skor maksimum 82% 83%
Sangat Sangat
Keterangan Valid Valid

Sumber: Data Penelitian, (2025)

Hasil validitas tahap kedua modul ajar oleh validator I dan Il menunjukkan

ada nya peningkatan dibanding tahap sebelumnya. Validator I memberikan skor

rata-rata dengan persentase sebesar 82% dan validator Il memberikan skor rata-rata

dengan presentase sebesar 83% yang kedua nya tergolong kedalam kategori “sangat

valid”. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikkan yang telah dilakukan berhasil dan

penyempurnaan yang cukup baik sesuai dengan saran dari validator pada tahap

awal.
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Setelah melakukan validasi dengan validator selanjutnya melakukan

penyebaran angket untuk melihat persepsi siswa erhadap modul ajar. Penyebaran

angket dilakukan di kelas XI. F1 di SMA Islam Al-falah Kota Jambi dengan jumlah

siswa sebanyak 33 orang. Angket ini memberikan gambaran bagi siswa untuk

menilai modul ajar. Hasil yang diperoleh akan menjadi dasar dalam mengevaluasi

modul, berikut merupakan hasil dari angket persepsi siswa yang disajikan dalam

bentuk tabel.

Tabel 4.14 Hasil angket persepsi siswa

Aspek Rata- | Presentase
rata rata-rata
No Pernyataan (%) (%)
Media penggunaan modul ajar yang mudah
pembelajaran 1. | digunakan 84%
2. | Tampilan yang dimiliki modul ajar menarik | 83%
3. | Hubungan modul ajar dengan pembelajaran | 83% 83,3%
Kesesuaian materi yang sediakan dalam
4. | modul ajar dengan tujuan pembelajaran 82%
. Kesesuaian isi modul ajar dengan materi
Matari 5. | pembelajaran 82%
Kemudahan bahasa yang digunakan dalam
6. | modul ajar 83%
Permasalahan yang disajikan berkaitan
7. | dengan kehidupan sehari-hari 76%
modul ajar hukum pascal memfasilitasi
ntuk melakukan aktivitas fisika 80,4%
(menemukan masalah, mencari informasi
8. | dan lain-lain) 7%
9. | Penyajian modul ajar menarik 84%
Ketersediaan soal yang sesuai dengan
10. | materi hukum pascal 79%
Modul ajar membantu saya lebih
Manfaat 11. | termotivasi untuk belajar 79%
modul ajar membantu saya lebih tertarik
12. | untuk belajar 76%
meningkatkan kemampuan pemahaman 78,6%
13. | konsep setelah menggunakan modul ajar 81%

Sumber: Data Penelitian, (2025)
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Hasil angket persepsi siswa terhadap modul ajar, penilaian dibagi ke dalam
tiga aspek utama yaitu media pembelajaran, materi, dan manfaat. Pada aspek media
pembelajaran, siswa memberikan penilaian yang sangat baik dengan persentase
rata-rata sebesar 83,3%. Pada aspek materi memperoleh persentase rata-rata sebesar
80,4%, yang menunjukkan bahwa isi modul sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, serta mampu
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Sementara itu, aspek manfaat
mendapatkan persentase rata-rata sebesar 78,6%, yang berarti modul ini sudah
memberikan manfaat dalam hal meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi
belajar siswa, meskipun efeknya terhadap ketertarikan siswa untuk belajar masih
tergolong sedang. Secara keseluruhan, modul ajar berbsis STEAM-PjBL
memperoleh nilai rata-rata penilaian sebesar 80,7% yang mana ini termasuk
kedalam tegori “sangat baik” dan dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini merupakan pengembangan modul ajar fisika berbasis
pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics)
dengan model Project-Based Learning (PjBL) yang difokuskan pada materi Hukum
Pascal. Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa melalui pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi dengan
konsep STEAM. Pengembangan modul dilakukan menggunakan model 4-D
(Define, Design, Develop, Disseminate), namun dalam penelitian ini hanya

dilaksanakan sampai tahap Develop (pegembangan).
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Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Develop atau tahap
pengembangan dikarenakan beberapa alasan. Pertama, penelitian ini bertujuan
untuk membuat dan menguji coba awal modul ajar yang dikembangkan. Kedua,
waktu dan sumber daya yang tersedia terbatas, sehingga peneliti memfokuskan diri
untuk menghasilkan modul yang sudah siap diuji terlebih dahulu sebelum
disebarluaskan. Selain itu, penyebaran modul biasanya memerlukan proses yang
lebih panjang dan melibatkan banyak pihak, sedangkan penelitian ini masih dalam
skala terbatas, seperti hanya digunakan di satu sekolah atau disatu kelas. Oleh
karena itu, tahap pengembangan dirasa cukup untuk melihat apakah modul sudah
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswa. Pengembangan yang dilakukan mencakup perancangan modul berbasis
proyek, serta melakukan validasi dan uji coba untuk menilai keefektivitasan dari

modul ajar yang telah dibuat.

Tahap pertama adalah Define (Pendefinisian), pada tahap ini dilakukan
analisis awal yang mencakup wawancara dengan guru fisika di SMA Islam Al-
Falah Kota Jambi serta penyebaran angket kepada peserta didik. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka
selama tiga tahun, masih terdapat kendala dalam pembelajaran fisika, terutama
dalam hal keterlibatan aktif siswa dan pengembangan keterampilan proses sains.
Guru juga menyampaikan bahwa pendekatan STEAM belum pernah digunakan
secara terstruktur. Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa 71% siswa merasa
fisika adalah pelajaran yang sulit dan sebagian besar siswa belum terbiasa
menggunakan bahan ajar khusus. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran

masih bersifat konvensional dan kurang menarik bagi siswa. Knsep hukum pascal,
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cara kerja hukum pascal dan penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari
merupakan materi yang diajarkan dalam modul ajar, hal ini diperoleh dari hasil

analisis kurikulum.

Dari hasil analisis peserta didik terlihat bahwa masih banyak siswa kelas XI
yang bersikap pasif dalam proses pembelajaran, terutama dalam meyampaikan
pemahaman konsep pada penerapan nya. Meskipun mereka telah memahami materi
dan konsep siswa mererasa kesulitan jika hanya melalu hafalan saja tanpa adanya
praktek yang dilakukan, siswa juga menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek lebih baik dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Oleh karena
itu, modul ajar ini kembangkan dengan menggunakan pendekatan STEAM-PjBL
untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa melalui proyek yang
mendorog mereka untuk berpikir Kritis, mengamati, merancang, menguji, dan
merefleksikan hasil belajar ecara mandiri maupun kolaboratif. Melalui keterlibatan
langsung dalam pembuatan proyek, siswa tidak hanya memahami konsep secara

teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan konsep kedalam kehidupan nyata.

Tahap kedua adalah Design (Perancangan), pada tahap ini dilakukannya
pemilihan media, menentukan format penyajian, dan melakukan penyusunan
rancangan awal modul ajar Perancangan modul ini juga mempertimbangkan unsur
keterampilan proses sains, dengan menekankan pada kemampuan siswa dalam
mengamati, merancang, menganalisis, dan menyimpulkan hasil pembelajaran.
Pemilihan media seperti video pembelajaran, gambar nyata, dan LKPD menjadi
pendukung utama dalam penyampaian materi yang menarik dan aplikatif. Dengan

ada nya kombinasi ini siswa tidak hanya memahami teori saja tetapi juga mampu
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menerapkannya didalam proyek nyata, sehingga keterampilan proses sains siswa

dapat berkembang dengan baik.

Struktur modul ajar yang dikembangkan terdiri dari beberpa bagian utama,
yaitu informasi umum, komponen inti, lampiran. Bagian informasi umum meliputi
identitas penulis modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan
prasarana, target peserta didik, serta model pembelajaran yang digunakan.
Komponen inti berisi tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, pemahaman
bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, serta refleksi peserta
didik. Sedangkan ampiran berisi lembar kerja peserta didik, bahan bacaan,

glosarium serta daftar pustaka.

Untuk memastikan modul ajar telah tersusun secara sitematis, dilakukannya
penyusunan Storyboard yang berisi desain cover, informasi umum, komponen inti
yang terdapat tabel capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, terdapat
langkah-langkah kegiatandan asessmen hingga bagian lampiran pada modul ajar.
Setelah Storyboard dibuat secara sisematis, modul diharapkan dapat membantu
siswa dalam memahami konsep hukum pascal secara lebih mendalam serta melatih

keterampilan proses sains siswa dalam proses pembelajaran.

4.2.1 Kelayakan Modul Ajar STEAM-PjBL Materi Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Sebelum modul ajar dapat digunakan didalam pembelajaran, modul perlu
melakukan validasi terlebih dahulu untuk mengetahui apakah modul ajar tersebut
layak untuk digunakan. Tahap validasi dilakukan untuk melihat apakah modul ajar

telah disusun berdasarkan pendekatan STEAM dan model Projet-Based Learning
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(PjBL) secara tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, serta
untuk menilai kelayakan isi modul ajar, kesesuaian metode dan keterpaduan
komponen pada modul ajar sebelum digunakan dalam proses pembelajaran.
Validasi ini dilakuan dengan melibatkan tiga aspek utama, yaitu validasi ahli
materi, validasi ahli modul ajar dan validasi ahli media, dengan beberapa tahapan
yang dilakukan untuk memastikan peningkatan kualitas pada modul sebelum

digunakan.

Pada validasi ahli materi tahap pertama, modul ajar mendapatkan nilai
sebesar 77,5% yang dikategorikan “valid”. Namun validator memberikan beberapa
masukkan untuk perbaikkan, terutama pada aspek evaluasi, terintegrasi STEAM,
PjBL dan keterampilan proses sains. Saran yang diberikan berupa enambahan
gambar nyata pada bagian bahan bacaan, tambahkan Shape pada bagian rumus,
serta perhatikan kembali penulisan. Setelah dilakukannya revisi berdasarkan
masukkan yang diberikan, validasi dilanjutkan ketahap kedua. Pada tahap kedua
terlihat adanya peningkatan hal ini terlihat dari tingkat tingkat validasi yang
diberikan, validator I memberikan nilai sebesar 82% dan validator Il memberikan
nilai sebesar 83% yang dikategorikan “sangat valid”. Agar lebih jelas, tingkat

validitas pada setiap tahap dapat dilihat pada diagram berikut.

Validasi Ahli Materi Tahap 1&2

150%
100% 77% 82% 78% 83%
50%

0%
1 2

Gambar 4.10 Diagram hasil Validasi ahli materi tahap 1 dan 2
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Selanjutnya dilakukan validasi ahli media, pada tahap pertama penilaian
dilakukan pada aspek tampilan cover dan isi modul ajar, diperoleh hasil validasi
sebesar 66% dari validator | dan 68% dari validator 1l yang keduanya tergolong
“valid”. Ada beberapa aspek yang harus diperbaiki seperti penambahan petunjuk
penggunaan modul, kurangi penggunaan Shape pada bagian dalam modul,
tambahkan cover pada LKPD. Setelah dilakukan revisi brdasarkan saran yang telah
diberikan, hasil validasi tahap kedua memperlihatkan peningkatan dengan hasil
validasi yang diperoleh sebesar 84% yang termasuk kedalam kategori “sangat
valid”. Agar lebih jelas, tingkat validitas pada setiap tahap dapat dilihat pada

diagram berikut.

Validasi Ahli Media

150%

100% 84% 84%
66% 68%
50%

0%
1 2

Gambar 4.11 Diagram Validasi ahli media tahap 1 dan 2

Terakhir dilakukan validasi modul ajar untuk menilai seluruh aspek,
seperti identitasmata pelajaran, komponen awal, profil pelajar pancasila,
sarana dan prasarana, target peserta didik, model pembelajaran serta
rancangan pembelajaran. pada validasi tahap pertama diperoleh tingkat
validitas sebesar 68% oleh validator | dan 70% ileh validator Il yang termasuk
kedalam kategori “valid”. Perbaikan dan saran yang diberikan oleh validator
yaitu, beri jeda antar judul, tanbahkan Shape pada bagian judul dan identitas

serta berikan simbol PjBL pada LKPD. Setelah dilakukan nya perbaikan
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berdasarkan saran dan masukkan oleh validator, terjadi peningkatan yang
signifikat terhadap hasil validasi, dengan tingkat validitas mencapai 82% oleh
validator I dan 83% oleh validator II, yang masuk kedalam kategori “sangat
valid”. Untuk melihat lebih jelas, tingkat validitas modul ajar pada setiap

tahap dapat dilihat pada diagram berikut.

Validasi Modul Ajar

150%

100% 68% 82% 20% 83%
(] (]

- I I
0%
1 2

Gambar 4.12 Diagram Validasi ahli modul ajar tahap 1 dan 2

Dari ketiga valiasi yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa modul ajar
telah memenuhi tandar kelayakan dan dapat digunakan ebagai bahan ajar dalam
proses pembelajaran. Dan secara keseluruhan, hasil validasi dari ketiga aspek utama
yang menunjukkan bahwa modul ajar mengalami perbaikan ang signifikat dari

tahap pertama hingga tahap kedua.

4.2.2 Persepsi Modul Ajar STEAM-PjBL Materi Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Setelah dilakukannya validasi modul ajar selanjutnya dilakukan penyebaran
angket kepada siswa kelas XI F1 di SMA Islam Al-falah Kota Jambi untuk
mengetahui persepsi mereka terhadap modul ajar yang telah dikembangkan.
Berdasarkan dari 33 respon siswa memperlihatkan bagaimana siswa menilai modul
ajar dari beberap aspek, seperti media pembelajaran, materi dan manfaat. Secara

keseluruhan, modul ajar STEAM-PjBL memperoleh nilai rata-rata keseluruhan
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sebesar 80,7% yang termasuk alam kategori “sangat valid”. Hasil ini menunjukkan
bahwa modul ajar tidak hanya layak secara teori dan validasi ahli, tetapi juga
diterima dengan baik oleh siswa sebagai pengguna utama. Persepsi positif ini
mengindikasikan bahwa modul sudah memenuhi kebutuhan belajar siswa dan
berpotensi besar untuk diterapkan lebih luas, termasuk dalam kurikulum mendatang

yang berorientasi pada deep learning.

Berdasarkan hasil angket persepsi siswa terhadap modul ajar yang
dikembangkan, diperoleh tiga aspek utama yang dianalisis, yaitu aspek media
pembelajaran, aspek materi, dan aspek manfaat. Pada aspek media pembelajaran,
siswa memberikan nilai rata-rata sebesar 83,3%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
merasa modul ajar mudah digunakan, memiliki tampilan yang menarik, dan
terhubung secara langsung dengan proses pembelajaran. Modul yang dirancang
secara ringkas, berwarna, dan sistematis memudahkan siswa dalam memahami isi
materi serta memungkinkan mereka untuk mengikutinya baik secara mandiri

maupun dalam kelompok belajar.

Selanjutnya, pada aspek materi, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 80,4%.
Para siswa menilai bahwa isi materi yang disampaikan dalam modul telah sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan relevan dengan kurikulum yang berlaku. Bahasa
yang digunakan dalam penjelasan materi mudah dipahami, serta contoh-contoh
permasalahan yang disajikan dinilai dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal
ini membantu mereka dalam mengaitkan konsep-konsep fisika, khususnya Hukum
Pascal, dengan situasi nyata di lingkungan sekitar. Siswa menyampaikan bahwa
dengan adanya pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk pembuatan proyek

membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pebelajaran dan siswa cendrung lebih
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memahami materi dengan mengaitkan antara proyek yang dikerjakan dengan materi
yang dibahas dibandingkan pembelajaran yang hanya dilakukan didalam kelas

dengan metode ceramah.

Sementara itu, pada aspek manfaat, skor rata-rata yang diperoleh adalah
78,6%. Siswa mengungkapkan bahwa modul ajar ini membantu mereka lebih
termotivasi dalam belajar, meningkatkan minat terhadap materi fisika, dan
mendorong pemahaman konsep secara lebih mendalam. Walaupun secara umum
sudah dinilai bermanfaat, namun masih terdapat peluang pengembangan,
khususnya dalam menyusun kegiatan pembelajaran yang lebih menantang dan
kontekstual agar daya tarik belajar siswa dapat ditingkatkan di masa mendatang.
Siswa menyampaikan bahwa pembelajaran fisika bisa terasa menyenangkan jika
dalam proses pembelajaran disertai dengan kegiatan yang melibatkan praktik
langsung, penggunaan media yang menarik, serta mengaitakn antra teori dengan
kehidupan sehari-hari, sehigga materi yang dipelajari menjadi lebih mudah untk

dipahami oleh siswa dan pembelajaran tidak menjadi membosankan.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian dan pegembangan yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

1.

Telah dikembangkannya modul ajar fisika berbasis STEAM-PjBL sebagai
alternatif untuk maningkatkan keterampilan proses sains siswa pada hukum
pascal. Kelayakan modul ajar merdeka terintegrasi STEAM-PjBL pada materi
Hukum Pascal untuk meningkatkan keterampilan proses sains dinyatakan sangat
layak berdasarkan hasil validasi oleh tiga pihak: ahli materi, ahli media, dan ahli
modul. Modul ajar telah memenuhi kriteria isi, kebahasaan, tampilan visual, dan
kesesuaian pendekatan pembelajaran. Modul ini dinyatakan layak digunakan
sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran fisika berbasis Kurikulum
Merdeka. Hal ini dibuktikan melalui hasil validasi yang telah dilakukan oleh dua
validator dengan skor rata-rata yang diberikan 90,7%.

Persepsi siswa terhadap modul ajar merdeka terintegrasi STEAM-PjBL pada
materi Hukum Pascal menunjukkan respon yang sangat positif. Berdasarkan hasil
angket dari 35 siswa, sebanyak 88,4% siswa menyatakan “setuju” dan “sangat
setuju” bahwa modul membantu dalam memahami materi, meningkatkan
motivasi belajar, dan melatih keterampilan proses sains seperti observasi,
pengukuran, interpretasi, dan komunikasi. Ini menunjukkan bahwa modul yang

dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

91
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5.2 Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi positif terhadap dunia pendidikan, khususnya
dalam pengembangan bahan ajar berbasis Kurikulum Merdeka. Modul ajar yang
dikembangkan dengan mengintegrasikan pendekatan STEAM dan model Project Based
Learning (PjBL) terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, baik secara mandiri maupun melalui kerja kolaboratif. Selain itu, modul
ini juga berperan sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif dalam melatih
keterampilan proses sains peserta didik, seperti mengamati, menafsirkan data, merancang
percobaan, serta mengkomunikasikan hasil. Lebih jauh, modul ajar ini dapat menjadi
contoh bahan ajar yang relevan dan aplikatif untuk diterapkan dalam pendekatan
pembelajaran berbasis deep learning di masa depan, yang menekankan pada pemahaman

mendalam, pemecahan masalah, dan pembelajaran kontekstual.

5.3 Saran

Disarankan untuk Penelitian lanjutan juga dapat memperluas subjek uji coba di sekolah
lain dengan karakteristik yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih general. Selain itu,
modul dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti
modul interaktif berbasis aplikasi atau learning management system (LMS), agar
pembelajaran lebih fleksibel dan sesuai dengan perkembangan zaman. Peneliti juga dapat
mengeksplorasi integrasi pendekatan STEAM dan PjBL pada materi fisika lainnya untuk
melihat konsistensi hasil serta pengaruhnya terhadap keterampilan abad 21 seperti

berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alur Tujuan Pembelajaran Mata Pelajaran Fisika Fase F Kelas XI

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN FISIKA FASE F

KELAS 11

(Sesuai keputusan kemendikbudristek No. 33 Th. 2022 tentang
Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan
Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Nomor 008/H/Kr/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang

Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka)

VIIl. CAPAIAN PEMBELAJARAN FISIKA SMA/MA/PROGRAM
PAKET C

A. Rasional Mata Pelajaran Fisika SMA/MA/Program Paket C

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang
mengkaji sifat-sifat materi dalam ruang dan waktu beserta konsep-
konsep gaya dan energi terkait. Fisika mengkaji fenomena alam mulai
dari skala atomik hingga jagat raya dengan menggunakan nalar
ilmiah secara objektif dan kuantitatif yang terwujud dalam proses
pengamatan, pengukuran, perancangan model hubungan antar
variabel yang terlibat yang mencerminkan keteraturan alam, serta
penarikan kesimpulan yang terwujud dalam suatu teori yang valid
dan dapat diaplikasikan. Fisika mendasari perkembangan khasanah
bidang ilmu pengetahuan alam lainnya serta perkembangan teknologi
modern yang memudahkan kehidupan manusia diawali
dari perkembangan mekanik dan permesinan, otomotif, komputer dan

otomasi, serta teknologi informasi dan komunikasi.
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Sebagai ilmu yang mempelajari fenomena alam, fisika juga
memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras
berdasarkan hukum alam serta mengelola sumber daya alam dan
lingkungan dengan bijak. Pemahaman yang baik tentang fisika
mendukung upaya mitigasi dan pengurangan dampak bencana alam
secara optimalPada proses pembelajaran fisika, peserta didik dilatih

untuk melakukan penelitian sederhana mengenai fenomena alam.

Peserta didik belajar menemukan permasalahan, membuat
hipotesis, merancang percobaan sederhana, melakukan percobaan,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
hasil percobaan baik secara tertulis maupun secara lisan. Dari proses
pembelajaran fisika peserta dilatih untuk memiliki penalaran ilmiah,
kemampuan berfikir kritis serta keterampilan memecahkan masalah
yang semuanya sejalan dengan upaya pengembangan profil pelajar
Pancasila yakni beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Pada tingkat SMA/MA/Program
Paket c, fisika diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan
bebebrapa pertimbangan pertama pemahaman fisika yang benar dan
mendalam berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan
sehari-hari. Kedua, pemahaman fisika yang kuat menjadi
jembatan keberhasilan peserta didik dalam menempuh studi lanjut di
perguruan tinggi baik pada ilmu-ilmu dasar/sains maupun ilmu-ilmu

keteknikan/rekayasa dan teknologi.
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B. Tujuan Mata Pelajaran Fisika SMA/MA/Program Paket C

Dengan mempelajari ilmu fisika, peserta didik dapat:

1. membentuk sikap religius melalui fisika dengan
menyadari keteraturan dan keindahan alam serta

mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa;

2. memupuk integritas dan sikap, jujur, adil, bertanggung
jawab, menghormati martabat individu, kelompok, dan

komunitas, serta berkebhinekaan global;

3. memperdalam pemahaman tentang prinsip-prinsip fisis
alam semesta vyang konsisten sehingga memiliki
kemampuan berfikir kritis dilengkapi dengan

keterampilan penalaran kuantitatif;

4. memiliki sikap ilmiah, mengembangkan rasa ingin tahu,
pengalaman untuk dapat merumuskan masalah secara
kreatif, mengajukan dan menguji hipotesis melalui
percobaan, merancang dan merakit instrumen
percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan
data, serta mengomunikasikan hasil percobaan baik

lisan maupun tulisan secara mandiri; dan

5. memahami kekuatan dan keterbatasan diri untuk
mendukung pembelajaran dan pengembangan diri,

memiliki keinginan dalam mengembangkan pengalaman
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belajar, dan menjadi pemelajar sepanjang hayat.

C. Karakteristik Mata Pelajaran Fisika SMA/MA/Program
Paket C

Mata pelajaran fisika diorganisasikan dalam 2 (dua) kategori,
pemahaman fisika dan keterampilan proses.

D. Capaian pembelajaran mata pelajaran fisika SMA/MA/program
paket ¢ fase F (Umumnya untuk kelas XI dan X11)

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan konsep dan
prinsip vektor kedalam kinematika dan dinamika gerak partikel,
usaha dan energi, fluida dinamis, getaran harmonis, gelombang
bunyi dan gelombang cahaya dalam menyelesaikan masalah, serta
menerapkan prinsip dan konsep energi kalor dan termodinamika
dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor. Peserta didik
mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis
maupun dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian
masalah dan berbagai produk teknologi, menerapkan konsep dan
prinsip gejala gelombang elektromagnetik dalam menyelesaikan
masalah. Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antara
berbagai besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala kuantum
dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan radioaktivitas
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. Peserta didik mampu
memberi penguatan pada aspek fisika sesuai dengan minat untuk
ke perguruan tinggi yang berhubungan dengan bidang fisika.
Melalui kerja ilmiah juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar

pancasila khususnya mandiri, inovatif, bernalar kritis, kreatif dan
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bergotong royong.

Fase f berdasarkan elemen

Elemen Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip
vektor, kinematika dan dinamika gerak, fluida, gejala
Pemahaman Fisika gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam
menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan
konsep kalor dan termodinamika, dengan berbagai
perubahannya dalam mesin kalor. Peserta didik mampu
menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan dan
kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan
berbagai produk teknologi, menerapkan konsep dan
prinsip gejala gelombang elektromagnetik dalam
menyelesaikan masalah. Peserta didik mampu
memahami prinsip-prinsip  gerbang logika dan
pemanafaatannya dalam sistem komputer dan
perhitungan digital lainnya. Peserta didik mampu
menganalisis keterkaitan antara berbagai besaran fisis
pada teori relativitas khusus, gejala kuantum dan
menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan
radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi.

Keterampilan Proses .
P 1. Mengamati

Peserta didik mampu mengoptimalkan potensi
menggunakan ragam alat bantu untuk melakukan
pengukuran dan pengamatan.

2. Mempertanyakan dan memprediksi
Peserta didik mampu mempertanyakan dan memprediksi
berdasarkan hasil observasi, mampu merumuskan
permasalahan yang ada dan mampu mengajukan
pertanyaan kunci untuk menyelesaikan masalah.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Peserta didik

mengidentifikasi latar belakang masalah, merumuskan
tujuan, dan menggunakan referensi dalam perencanaan
penyelidikan/penelitian.
Peserta didik membedakan variabel, termasuk yang
dikendalikan dan variabel bebas, menggunakan instrumen
yang sesuai dengan tujuan penyelidikan. Peserta didik
menentukan langkah langkah kerja dan cara pengumpulan
data.

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Peserta didik
menyiapkan peralatan/ instrumen yang sesuai untuk
penelitian ilmiah, menggunakan alat ukur secara teliti dan
benar, mengenal keterbatasan dan kelebihan alat ukur
yang dipakai. Peserta didik menerapkan teknis/ proses
pengumpulan data, mengolah data sesuai jenisnya/sesuai
keperluan, menganalisis data dan menyimpulkan hasil
penelitian serta memberikan rekomendasi tindak
lanjut/saran dari hasil penelitian.

5.  Menciptakan
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Peserta didik mampu menggunakan hasil analisis data dan
informasi untuk menciptakan ide solusi ataupun rancang
bangun untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Mengevaluasi dan refleksi Peserta didik berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi,
mengembangkan keingintahuan, dan memiliki kepedulian
terhadap lingkungan. Peserta didik mengajukan
argumentasi ilmiah dan kritis berani mengusulkan
perbaikan atas suatu kondisi dan bertanggungjawab
terhadap usulannya. Peserta didik bersikap jujur terhadap
temuan data/fakta.

Mengomunikasikan hasil Peserta didik menyusun laporan
tertulis hasil penelitian serta mengomunikasikan hasil
penelitian, prosedur perolehan data, cara mengolah dan
cara menganalisis data serta mengomunikasikan
kesimpulan yang sesuai untuk menjawab masalah
penelitian /penyelidikan secara lisan atau tulisan Peserta
didik menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk
tabel, grafik, diagram alur/ flowchart dan/atau peta
konsep, menyajikan data dengan simbol dan standar
internasional dengan benar, dan menggunakan media
yang sesuai dalam penyajian  hasil pengolahan data.
Peserta didikmendeskripsikan kecenderungan hubungan,
pola, dan keterkaitan variabel dan menggunakan bahasa,
simbol dan peristilahan yang sesuai untuk bidang fisika.

Alur dan Tujuan Pembelajaran

Materi

Tujuan Pembelajaran '

Vektor

ALOKAS

WAKTU

Setelah mempelajari tentang vektor peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan Besaran Skalar dan
Vektor, Menggambar Vektor, Penjumlahan dan
Pengurangan Vektor, Komponen Vektor, Perkalian
Vektor dan Vektor Satuan

10 JP

KinematikaGerak

Setelah mempelajari bab ini peserta didik dapat
Menjelaskan pengertian gerak dan menguraikan
besaran-besaran fisis dan karakteristik gerak pada gerak
lurus beraturan (GLB), gerak lurus berubah beraturan
(GLBB), gerak parabola maupun gerak melingkar

beraturan.

20JP
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DinamikaGerak

Setelah mempelajari bab ini peserta didik dapaf
menjelaskan Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda,
Gaya Gesek, Hukum Newton Tentang Gerak, Hukum
Newton tentang Gravitasi, Medan dan Potensial Gravitasi

dan Hukum Kepler.

20 JP

Usaha dan Energi

Setelah mempelajari bab ini peserta didik dapat
menjelaskan Pengertian Usaha dan Energi, Hubungan
Usaha dan Energi, Hukum Kekekalan Energi Mekanik
dan Daya

15JP

Impuls dan Momentum

Setelah mempelajari bab ini peserta didik dapat
menjelaskan  Pengertian Impuls dan Momentum,
Hubungan Impuls dan Momentum, Hukum Kekekalan
Momentum dan Tumbukan.

15JP

Dinamika Rotasi dan

Keseimbangan Benda Tegar|[Momentum Sudut, Energi Kinetik Rotasi, Titik Berat dan

Setelah mempelajari bab ini peserta didik dapat
menjelaskan Momen Gaya dan Momen Inersia,

Kesetimbangan Benda Tegar

15JP
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Lampiran 2 Lembar Validasi Ahli
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Skripsi :Pegembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-
PjBL Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Materi Hukum Pascal

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami / A1C321007
Nama validator

Jabatan

Instansi

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu
sebagai ahli materi tentang Pengembangan Pengembangan Modul Ajar Merdeka
Terintegrasi STEAM (Science, Teachnology, Engineering, Art, and Mathematics)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Keterampilan Poses sains Pada Materi. Pendapat,
kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan

meningkatkan kualitas media ini.

B. PETUJUK

1. Bapak/lbu mohon untuk memberikan tanda VAl pada salah satu kolom 1,
2, 3, 4 dan 5 sesuai dengan rubrik penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju

2: Kurang setuju
3: Cukup setuju
4: Setuju

5: Sangat setuju

2. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Ibu.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil



penilaian ini dengan memberikan tanda "v" pada salah satu kolom

pernyataan.

4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih.

C. PENILAIAN
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No

Pertanyaan

Jawaban

1

| 2

| 3 | 4

| 5

Aspek Kurikulum

1 Kesesuain capaian pembelajaran (CP)
dengan kurikulum merdeka

2 Ksesesuaian Tujuan Pembelajaran
(TP) dengan capaian pembelajaran

3 Kesesuaian Alur tujuan pembelajaran

dengan CP dan TP

Aspek Materi

4

Materi pada modul ajar menjelaskan
konsep dengan benar

Materi  yang  tersusun  dengan

5 sistematik

6 Kesesuaian isi dengan perkembangan
dan kemampuan siswa

7 Contoh berupa gambar yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

8 Materi yang terdapat pada modul ajar
mudah di pahami

9 LKPD proyek disusun bersadarkan
sintak PjBL.

10 LKPD yang di gunakan dalam modul
ajar sesuai dengan konsep materi

Aspek tata bahasa

11 Menggunakan diksi (pemilihan kata)
yang tepat serta mudah di pahami

12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia

Aspek Evaluasi

13

Kesesuain instrument dengan capaian
pembelajaran

14 Kesesuain butir soal dengan tujuan
pembelajaran
15 Keterbacaan  pertanyaan-pertanyan

dalam perangkat instrument sudah

tepat

Aspek Intragrasi STEAM

16 Modul ajar ini sudah
mengintegrasikan ~ sains  melalui
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eksperimen atau analisis konsep
Hukum Pascal

17

Teknologi digunakan secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran

18

Pembelajaran melibatkan
penghitungan atau analisis matematis,
seperti grafik perubahan suhu dan
perhitungan data eksperimen

19

Modul Ajar mengarahkan siswa untuk
mendesain  solusi teknis, seperti
pembuatan termos sederhana, yang
sesuai dengan konsep engineering

20

Modul memberikan ruang bagi siswa
untuk mengekspresikan kreativitas
seni dalam desain proyek atau laporan

Aspek Keteramp

ilan Proses Sains

21

Mengidentifikasi dan  mencatat
fenomena atau perubahan yang terjadi
secara rinci

22

Mengorganisasi data berdasarkan
kesamaan, perbedaan, atau kategori
tertentu

23

Memberikan makna terhadap data
yang diperoleh dan
menghubungkannya dengan teori atau
konsep

24

Membuat prediksi berdasarkan pola
atau data yang telah diamati

25

Merumuskan pertanyaan investigasi
yang relevan dengan fenomena yang
diamati

26

Menyusun pernyataan yang dapat
diuji  untuk  menjelaskan  suatu
fenomena

27

Mengembangkan  prosedur  untuk
menguji hipotesis yang telah dibuat

28

Mengoperasikan alat dan bahan sesuai
fungsi dan prosedur untuk mendukung
eksperimen

29

Menggunakan konsep ilmiah dalam
situasi nyata untuk menyelesaikan
masalah.

30

Menyampaikan hasil eksperimen
secara sistematis melalui laporan,
presentasi, atau diskusi

D. KOMENTAR/SARAN
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E. KESIMPULAN

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. layak untuk digunakan
2. layak untuk digunakan dengan revisi

3. Tidak layak di gunakan

Jambi, 2024

Validator/penilai
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Skripsi :Pegembangan Modul Ajar Merdeka Terintegrasi
STEAM-PjBL Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Materi Hukum
Pascal

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami / A1C321007
Nama validator

Jabatan

Instansi

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli
materi tentang Pengembangan Pengembangan Modul Ajar Merdeka Terintegrasi STEAM
(Science, Teachnology, Engineering, Art, and Mathematics) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Keterampilan Poses sains Pada Materi. Pendapat, kritik, saran, penilaian,

dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.

B. PETUJUK

1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda e pada salah satu kolom 1, 2,
3, 4 dan 5 sesuai dengan rubrik penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Cukup setuju
4: Setuju

5: Sangat setuju

2. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Ibu.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil
penilaian ini dengan memberikan tanda "V" pada salah satu kolom
pernyataan.

4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu, Saya ucapkan terimakasih.



C. PENILAIAN
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No Pertanyaan |Jawgban 4 | 5
Aspek Tampilan Cover
1 Penataan unsur tata letak cover
menarik
2 Kejelasan tulisan dengan bentuk dan
ukuran huruf yang sesuai
3 Menggunakan maksimal 3 jenis font
4 Tampilan gambar dan warna cover yang
menarik
Aspek Tampilan Isi Modul ajar
5 Ukuran dan bentuk font tulisan dalam
Modul Ajar mudah dibaca
6 Tampilan gambar pada Modul Ajar sudah
sesuai dengan aspek materi Hukum Pascal
7 Tampilan warna pada Modal Ajar sudah
sesuai dan serasi sehingga menarik untuk
dilihat
8 Bahasa yang digunakan dalam Modul Ajar
sederhana dan mudah dipaham
9 Petunjuk penggunaan Modul Ajar
runtut dan mudah dipahami
10 Penataan unsur tata letak pada setiap
Komponen Modul ajar menarik
D. KOMENTAR/SARAN
E. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. layak untuk digunakan
2. layak untuk digunakan dengan revisi
3. Tidak layak di gunakan
Jambi, 2024

Validator/penilai



112

LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL AJAR

Judul Skripsi :Pegembangan Modul Ajar Merdeka Terintegrasi
STEAM-PjBL Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Materi Hukum
Pascal

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami / A1C321007
Nama validator
Jabatan
Instansi
F. PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli
materi tentang Pengembangan Pengembangan Modul Ajar Merdeka Terintegrasi STEAM
(Science, Teachnology, Engineering, Art, and Mathematics) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Keterampilan Poses sains Pada Materi. Pendapat, kritik, saran, penilaian,

dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.

G. PETUJUK
1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda "V" pada salah satu kolom 1, 2,

3, 4 dan 5 sesuai dengan rubrik penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Cukup setuju
4: Setuju

5: Sangat setuju

2. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Ibu.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil
penilaian ini dengan memberikan tanda "V" pada salah satu kolom
pernyataan.

4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu, Saya ucapkan terimakasih.



H. PENILAIAN
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No

Pertanyaan

Identifikasi mata pelajaran

1.

Terdapat: Nama penyusun, institusi, dan tahun
disusunnya, kelas dan alokasi waktu

Kompotensi awal dan profil pelajar pancasila

2

Kompotensi awal

3

Profil pelajar pancasila

Sarana dan prasarana

4 Kesesuaian dan ketepatan penggunaan fasilitas
yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran

5 Kesesuaian dan ketepatan penggunaan materi

dan sumber bahan ajar lain yang relevan yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran

Target peserta didik

6

\ Materi, strategi untuk peserta didik regular

Model pembelajaran

9

| Model pembelajaran tatap muka

Komponen pembelajaran

10 Ketepatan tujuan pembelajaran
11 Pemahaman bermakna

12 Pertanyaan pemantik

13 Persiapan pembelajaran

Skenario pembelajaran

14 Kegiatan pendahuluan berisi:orientasi,
motivasi, dan apersepsi
15 Kegaiatan inti berisi :
a. Memfasilitasi  kegiatan siswa untuk
mengamati, mendengar dan menyimak
b. Mendorong siswa untuk bertanya apa,
mengapa dan bagaimana berbentuk
perumusan masalah
c. Membimbing siswa untuk mengumpulkan
informasi  /ekspolarasi dalam rangka
menjawab pertanyaan
d. Membimbing siswa untuk menyimpulkan/
menyintesis data atau informasi yang
terkumpul
e. Memotivasi siswa untuk
mengkomunikasikan pendapapat.
16 Kegiatan penutup berisis : rangkuman, refleksi

dan tindak lanjut

a. Memfasilitasi dan membimbing siswa
merangkum materi pembelajaran

b. Memfasilitasi dan membimbing siswa
merefleksi kegiatan  yang  sudah
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dilaksanakan

c. Memberikan umpan balik terhadap hasil
pembelajaran

Rancangan dan penilaian pembelajaran

17 Kesesuaian bentuk, teknik dan instrument
dengan tujuan pembelajaran

18 Kesesuaian bentuk, teknik dan instrument
asesmen diagnostik

19 Kesesuaian bentuk, teknik dan instrument
penilaian formatif

20 Kesesuaian bentuk, teknik dan instrument
penilaian sumatif

Lampiran

24 Lembar kerja peserta didik

a. Kesesuaian LKPD dengan materi

b. LKPD disusun menarik dan sesuai sintak

PjBL
25 Bahan bacaan guru dan peserta didik
26 Glosarium

27 Daftar pustaka

I. KOMENTAR/SARAN

J. KESIMPULAN

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. layak untuk digunakan
2. layak untuk digunakan dengan revisi

3. Tidak layak di gunakan

Jambi, 2024

Validator/penilai



Lampiran 3 Angket Persepsi Siswa

LEMBAR ANGKET PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP

PENGEMBANGAN MODUL AJAR MERDEKA TERINTEGRASI

STEAM- PjBL PADA MATERI HUKUM PASCAL UNTUK

MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama

Kelas

Asal

Sekolah :

A. Petunjuk Pengisian
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1. Sebelum mengisi pertanyaan dibawabh ini isilah identitas terlebih dahulu.
2. Bacalah petunjuk pengisian yang diberikan
3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket
4. Pada angket terdapat 11 pertanyaan
5. Berilah tanda ceklis (v') pada salah satu kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan
pilihan anda
6. Perhatikan keterangan sebelum menjawab
Keterangan:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang
1= Sangat Kurang
B. Tabel Angket Respon Peserta Didik
No Pernyataan Skor
3 1

Media Pembelajaran

1. | Penggunaan modul ajar yang mudah digunakan
2. | Tampilan yang dimiliki modul ajar

3. | Hubungan modul ajar dengan pembelajaran
Materi

4. | Kesesuaian materi yang disediakan dalam

modul ajar dengan tujuan pembelajaran
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5. | Kesesuaian isi modul ajar dengan materi
pembelajaran

6. | Kemudahan bahasa yang digunakan dalam
modul ajar

7. | Permasalahan yang disajikan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

8. | Modul ajar Hukum Pascal memfasilitasi untuk
melakukan aktivitas fisika (menemukan
masalah, mencari informasi dll)

9. | Penyajian modul ajar menarik

10. | Ketersediaan nya soal yang sesuai dengan
materi Hukum Pascal

Manfaat

11. | Modul ajar membantu saya lebih termotivasi
untuk belajar fisika

12. | Modul ajar membuat saya lebih tertarik untuk
belajar

13. | Meningkatkan ~ kemampuan  pemahaman
konsep setelah menggunakan modul ajar

C. Saran Dan Komentar

Jambi,

Peserta didik

2024
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Lampiran 4 Surat Keterangan Selesai Observasi




Lampiran 5 Transkip Wawancara
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LEMBAR WAWANCARA GURU

Identitas Responden

Nama Guru : Tina,S.Pd
Mata Pelajaran : FISIKA
Pertanyaan Jawaban

11.Kurikulum apa yang di gunakan di
SMA Islam Al-Falah kota Jambi?

Khusus nya kelas 11?

Saat ini sudah tahun ke-3 sekolah kita

menggunaka kurikulum merdeka

12.Bagaimana pandangan ibu mengenai

Kurikulum Merdeka?

Menurut pandanagan saya, kurikulum
merdeka ini lebih bagus dari sebelumnya,
karena pada kurikulum ini lebih lengkap
dan dalam pembelajaran seorang pendidik
diharapkan

untukmenjadi seorang

pasilitator yang artinya pembelajaran

berpusat pada peserta didik

13. Apakah ibu merasa modul ajar yang
gunakan saat ini sudah memenuhi

kebutuhan siswa?

lya, karena pada modul ajar yang telah ibu
rancang sudah berdasarkan kebutuhan
siswa. Hal ini tentu didasari dari hasil tes
diaknostik siawa baik menurut gaya
belajar yang dilihat dari profil belajar
siswa, kemudian secara pemahaman siswa
dengan melakukan tes diaknostik kognitif.
Dan tentunya tidak mekesampingkan

minat siswa.

14. Apakah ibu merasa bahwa siswa sudah

terlibat dan aktif dalam pembelajaran

Menurut saya siswa dalam pembelajaran
sudah berperan aktif, tetapi masih ada satu
hingga dua orang yang masih pasif, tetapi
dengan begitu Kita sebagai seorang guru
akan tetap mengarahkan dan membimbing
supaya siswa tersebut bisa terlibat aktif

dalam pembelajaran.

saat ini?
15. Apakah  sebelumya ibu pernah
menggunakan pendekatan STEAM

Oh ya pastinya, apa lagi fisika yang sangat

berkaitan dengan matematika ,teknologi,
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dalam pembelajarn? Terutama pada

sains contohnya seperti projek-projek yang

modul ajar? berkaitan/berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari.
16. Bagaimana cara ibu dalam | Tentu diawal saat merancang pembelajara

mengembangkan modul ajar dengan
pendekatan STEAM tersebut?

sebagai seorang guru Kkita harus

memikirkan apa tujuan pembelajaran yang
akan dicapai, kemudian bagaimana
yang

digunakan, kemudian apa yang akan kita

pendekatan-pendekatan akan

itu temtu arus
dipikirkan terlebih dahulu.

hasilkan nah semua

17. Bagaimana pengalaman Bapak/ibu | Berkaitan dengan Hukum Pascal,ya cukup
dalam mengajarkan konsep Hukum | menantang bagi saya, tentu diawal akan
Pascal di kelas? Apa tantangan terbesar | ada teori-teori yang diberikan berkaitan
yang Anda hadapi? dengan Hukum Pacal dan biasa nya pada

materi Hukum Pascal ini saya meminta
siswa untuk membuat projek yang
dikerjakan secara berkelompok yang
berkaitan dengan penerapan Hukum Pascal
itu sendiri, contoh nya seperti membuat
pompa hidrolik yang dimana asil akhir dari
projek tersebut akan dipresentasikan.

18. Menurut  ibu, seberapa penting | Menurut saya keterampilan proses sains
keterampilan proses sains dalam proses | cukup penting karena pada fisika itu
pembelajaran fisika, khususnya pada | sebenarnya memiliki banyak keterampilan
materi hukum pascal? yang dimana ini bukan hanya sekedar teori

yang dimana ini juga harus dipraktekkan

19. Sejauh  mana modul ajar yang | Menurut saya tentunya sangat mendukung,

digunakan saat ini dalam mendukung
pengembangan keterampilan proses

sains?

yang dimana saya selalu merancang agar
aktif

pembelajaran, mereka juga harus mengerti

bagaimana  mereka dalam
bukan hanya dari segi teori saja, harapan

nya seperti itu.
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20. Bagaimana cara ibu dalam mengukur

keterampilan proses sains selama

pembelajaran?

Tentunya ada rubrik yang digunakan

dalam penilaian, atau biasanya juga bisa

melalui observasi atau melalui tes
formative, jadi ada banyak langkah-
langkah yang harus dilalui untuk

mengetahui apakah siswa tersebut terampil
tidak,

merancang asessmen tersebut sebelum

atau tentu guru juga harus

mengajar.

21. Bagaimana ibu melibatkan siswa dalam
diskusi kelas untuk meningkatkan

kemampuan proses sains?

Dengan mengelompokkan siswa saat
pembelajaran agar mereka dapat saling

berdiskusi dan membantu satu samalain.
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Lampiran 6 Cover Modul Ajar

MOoUL A.JAR
MerRIO=EKA
" HUKUM PASCAL™
SMA/MA XlFaseF

Drs.Menza Hendri, M.Pd.
Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd. M.Pd.
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN JAMI AL-FALAH
HAJI MASJHUN SOFWAN JAMBI

SMA SWASTA ISLAM AL-FALAH JAMBI

STATUS TERAKREDITASI “A"
Tt HOS Cokrmaminato Simpang Kawar Jambi Telp 08117488150

T HM NP
Nomor : 827/63 /SMAS-IAF/KP/V/2025

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabamkatuh

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Rina Wiliandri H, SH
Jabatan : Kepala Sekolah
Dengan ini menyatakan bahwa :
Nama : Qistimahami
NIM CAIC321007
Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas . Pendidikan MIPA

Telah selesai melaksanukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengembangan Modul Ajar
Merdeka Terintegrasi STEAM-PJBL pada Materi Hukum Pascal untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains”. pada tanggal 30 Januari s/d 30 April 2025,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Lampian 8 Angket Kebutuhan Siswa

ANGKET KEBUTUHAN SISWA

B I U= %

1. Sebelum mengisi pertanyaan dibawah ini isliah identitas
terlebih dahulu.

I I R )

2. Bacalah petunjuk pengisian yang diberikan
3. Bacalah dengan teliti setlap pertanyaan dalam angket
4. Pada angket terdapat 11 pertanyaan

5. Berilah tanda ceklis () pada salah satu kolom pilihan
jawaban yang sesuai dengan pilihan anda

Emal *

Alwrrt el s

Fermutt i menguerpdban semat smad. Ubah sstslen

NAMA *

Teha jswatun sogum

KELAS®

Toks jawatien sngkm

ASAL SEKOLAH *

Toky jwwatun sngem

1. Apokah Fiska pelsfaran yang sulit? *
YA

TIDAX

2. Parnahiah anda malihat atau menggunakan modul ajer? *
YA

| TDaK

3. Apakah guru pernsh menggunakan modul sebegal media pembelajsran? *
YA

TiDAK

4. Apakah anda sudsh mengenetahul terkalt mater! bukum pascal? *

YA

| TIDAK
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2 Pernahkah anda melihat atou menggunakan maodul ajm? *

[7¥A

‘mE o

| MDA

3. Apakah guns pemah mesggunaken modul sebagal medis pembelseran? *

A Apakash anda audoeh mergenetahul terkall maten hukum poscal? *
[ va

L N

S Menunat soda apsiah materd Makum Pascal ity suli *
IR

| TiDAX

6 Apakeh penjelasan darl guru sudah cukup bagh s untuk maemahami mater! fukum e
pascal?

[

71 mowx

7. Says mengounaken bahan sjar Mrasus untuk belajsr konsep fska? *

YA

] nbax

B Memmrut wods npokal dengan sdayn Mol wjer dapat membantis dolem proses ®
pombalwaran?
" iva

[ TiDax

9. Apakah ando setuju jika dirancang modul ajar tenntegrasi STEAM PJBL ortuk maten hukm *
pascal?

[ 1vA

| Tiwx

10, wpsiah anda wetufu spabils dalam peonbelijaran Naka ads pembustan proyek *
[iva

[ TiDaK
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Lampiran 9 Lembar Validasi Ahli Materi, Media, Modul Tahap 1

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-
PjBL Pada Materi Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM - Qistimahami/A1C321007

Nama Validator :Dton Peckiws Raasmi, S P, M.Pd.-
;abﬂan_ Tenaga Tondidie (Posen)

nsiansi

* Universitas Jamb:

A.PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bepak/Ibu sebagai
ahli materi tentang Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-PjBL. Pada
Matent Hukum Pascal Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains. Pendapat,
kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu ankan sangat memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Tbu mohon untuk memberikan tanda "v* pada salah satu kolom 1, 2,
3, 4 dan 5 sesuai dengan rubnk penifaian scbagai berikut:

1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Cukup setuju
4: Setuju
5: Sangat sctuju

2, Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Ibu,

3, Mohon Bapak/bu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil
penilaian ini dengan memberikan tanda V" pada salah satu kolom
pemyataan.

4, Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih.

C. PENILAIAN

Jawaban
No Pertanyaan T2 3[4 ]
Aspek Kurikulum
1 Kesesuain capaian
pembelajaran  (CP)  dengan J
kunkulum merdcka
2 Ksesesuaian Tujuan A
Pembelajaran (TP) dengan
capaian pembelajaran




Kesesuaian ~ Alur  tujuan
pembelajaran dengan CP dan
TP

Aspek Materi

4

Materi  pada modul ajar
menjelaskan  konsep dengan
benar

Materi yang tersusun dengan
sistematik

Kesesuaian isi dengan
perkembangan dan kemampuan
siswa

QLSS

Contoh berupa gambar yang
sesuai  dengan  kehidupan
schari-hari

Materi  yang terdapat pada
modul ajar mudah di pahami

LKPD proyek disusun
bersadarkan sintak PjBL.

10

LKPD yang di gunakan dalam
modul ajar sesuai  dengan
konsep materi

Aspek tata bahasa

Menggunakan dikst (pemilihan
kata) yang tepat serta mudah di
pahami

12

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia

Aspek Evaluasi

13

Kesesuain instrument dengan
capaian pembelajaran

14

Kesesuain butir soal dengan
tujuan pembelajaran

15

Keterbacaan pertanyaan-
perianyan dalam perangkat
instrument sudah tepat

Aspek Intragrasi STEAM

16

Modul  ajar ini  sudah
cksperimen atau analisis konsep
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seperti suhu dan kalor

17

Teknologi  digunakan secara
aktif dalam kegiatan
pembelajaran

18

Pembelajaran melibatkan
penghitungan atau analisis
matematis, seperti grafik
perubahan suhu dan
perhitungan data eksperimen

19

Modul Ajar mengarahkan siswa
untuk mendesain solusi teknis,
seperti  pembuatan  termos
sederhana, yang sesuai dengan
konsep engineering

20

Modul memberikan ruang bagi
siswa untuk mengekspresikan
kreativitas seni dalam desain
proyek atau laporan

Aspek Keterampilan Proses Sains

21

Mengidentifikasi dan mencatat
fenomena atau perubahan yang
terjadi secara rinci

22

Mengorganisasi data
berdasarkan kesamaan,
perbedaan, atau  kategori
tertentu

Memberikan makna terhadap
data yang diperoleh dan
menghubungkannya  dengan
teori atau konsep

N

24

Membuat prediksi berdasarkan
pola atau data yang telah
diamati

Y

25

Merumuskan pertanyaan
investigasi yang relevan dengan
fenomena yang diamati

Menyusun pemnyataan  yang
dapat diuji untuk menjelaskan
suatu fenomena

Mengembangkan prosedur
untuk menguji hipotesis yang
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telah dibuat

28

Mengoperasikan alat dan bahan
sesuai fungsi dan prosedur
untuk mendukung eksperimen

Menggunakan konsep ilmiah
dalam situasi nyata untuk
menyelesaikan masalah,

5

30

L

Menyampaikan hasil
cksperimen  secara  sistematis
melalui laporan, presentasi,
atau diskusi

C KOMENTAR/SARAN

Lingkan pada nomor sesuai dengan kesimpaulan

. layak untuk digunakan
2. layak untuk digunakan dengan revisi
3. Tidak layak di gunakan

Jambi, 17 Desember 2024
Validator/penilai

( O et Rasmi) .04, M.PU.
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Skripsi ¢ Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-

PiBL. Pada Matei Hukum Pascal Unwuk
Meningkuatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami/A1C321007
Nama Validator : Jules Nurhatmi,M.Pd.
Jabatan : Tenaga Pendidik (Dosen)
Instansi : Universitas Jambi
A.PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendspat Bapak/Tbu sebagai
ahli maten tentang Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-PJBL Pada
Materi Hukum Pascal Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pendapat,
kntik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/lbu nkan sangal memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media ini.

B. PETUNJUK

1.

=

Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda V" pada salah satu kolom 1, 2,
3.4 dan 5 sesvai dengan rubrik penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju

2: Kurang setuju

3: Cukup setuju

4: Setuju

5: Sangat setuju

Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Thu.
Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil
penilaian ini dengan memberikan tanda “V* pada salah sau kolom
pemyataan,

Atas hantuan dan kesediaan Bapak/Thu, Saya ucapkan terimakasih.



C. PENILAIAN
Jawaban
No Pernyataan 112131415
Aspek Kurikulum
N Kesesuaian capaian pembelajaran (CP) i
dengan kurikulum merdeka
2 Ksesesuaian Tujuan Pembelajaran (TP) v
dengan capaian pembelajaran
3 Kesesuaian Alur tjuan pembelajaran /
dengan CP dan TP
Aspek Materi
4 Materi pada modul ajar menjelaskan v
konsep dengan benar
Materi yang tersusun dengun sistematik v
b}
Kesesuaion isi dengan perkembangan
6 ; v’
dan kemampuan siswa
7 Contoh berupa gambar yang  sesuai Ve
dengan kehidupan sehari-hari
3 Materi yang terdapat pada modul ajar l/
mudah di pahami
9 LKPD proyek disusun  berdasarkan l/
sintuk PjBL
10 LKPD yang di gunakan dalam modul i
ajar sesuai dengan konsep maten
Aspek tata bahasa
1 Menggunakan diksi (pemilihan  kata) D
yang tepat seria mudnh di pnhami
12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan v
kaidah Bahasa Indonesia
Aspek Evaluasi
13 | Kesesuaan instrument dengan capaian Vv
pembelajaran
14 | Kesesuaian butir soal dengan tujuan v
pembelajaran
15 Keterbacaan pertanyaan-pertanyaan 2
dalam perangkat instrumen sudah tepat
Aspek Intragrasi STEAM
16 Modul gjar ini sudah mengintegrasikan V4
sains melalui eksperimen atau analisis
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seperti suhu dan kalor

17

Teknologi digunakan secara
aktif dalam kegiatan
pembelajaran

18

Pembelajaran melibatkan
penghitungan atau analisis
matematis, seperti grafik
perubahan suhu dan
perhitungan data eksperimen

19

Modul Ajar mengarahkan siswa
untuk mendesain solusi teknis,
seperti  pembuatan  termos
sederhana, yang sesuai dengan
konsep engineering

20

Modul memberikan ruang bagi
siswa untuk mengekspresikan
kreativitas seni dalam desain
proyek atau laporan

Aspek Keterampilan Proses Sains

21

Mengidentifikasi dan mencatat
fenomena atau perubahan yang
terjadi secara rinci

22

Mengorganisasi data
berdasarkan kesamaan,
perbedaan, atau  kategori
tertentu

Memberikan makna terhadap
data yang diperoleh dan
menghubungkannya  dengan
teori atau konsep

N

24

Membuat prediksi berdasarkan
pola atau data yang telah
diamati

S

25

Merumuskan pertanyaan
investigasi yang relevan dengan
fenomena yang diamati

26

Menyusun pemyataan yang
dapat diuji untuk menjelaskan
suatu fenomena

27

Mengembangkan prosedur
untuk menguji hipotesis yang
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telah dibuat

28

Mengoperasikan alat dan bahan
sesuai fungsi dan prosedur
untuk mendukung eksperimen

Menggunakan konsep ilmiah
dalam situasi nyata untuk
menyelesaikan masalah.

S

Menyampaikan hasil
eksperimen secara sistematis
melalui laporan, presentasi,
atau diskusi

....................................................................................................................................

...................................

D. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuni dengan kesimpulan

layak untuk digunnkan
luyak untuk digunakan dengan revisi

3. Tidak layak di gunakon

Jumbi, 25 Junuwri 2025
Validator/penilai

Jules Nurhatmi,M.Pd.
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-
PiBL Pada Materi Hukum Pascal Untuk

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM : Qis(imalnmi/AlCJ.’!lOOj

Nama Validator (D Qechwr Qawnii | (V7
Jabaun : Te'“ﬂﬂ Pendidite (DO"‘)
auine " Universifes Jambi

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu sebagai
ahli media tentang Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-PBL Pada
Materi Hukum Pascal Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains. Pendapat,
kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan

meningkatkan kualitas media ini,
B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda "V" pada salah satu kolom 1,2,

3, 4 dan 5 sesuai dengan rubrik penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Cukup setuju
4: Setuju

5: Sangat sctuju

2. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Thu.
3, Mohon Bapak/bu memberikan kesimpulan secara umum dan hasil

penilsian ini dengan memberikan tanda "V* peda salah satu kolom

pernyataan.
S. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih.
C. PENILAIAN
Jawaban
No Pe
A 1 [ 23] 415
Aspek Tampilan Cover
1 Peastaan unsur tata letak cover v
menarik
2 Kejelasan tulisan deagan bentuk dam v
ukuran huruf yang sesuai
3 Menggunakan maksimal 3 jenis fost 4
4 Tampilan gambar dan warna cover yang v
menarik

Aspek Tampilan Isi Modul ajar
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Ukuran dan bentuk font tulisan dalam
Modul Ajar mudah dibaca

Tampilan gambar pada Modul Ajar sudah
sesuai dengan aspek materni suhu dan kaloe

Tampilan warna pada Modal Ajar sudah
sesuai dan serasi schingga menarik umtuk
dilihat

Bahasa yang digunakan dalam Modul Ajar
sederhana dan mudah dipaham

Petunjuk penggunaan Modul Ajar
rumtut dan mudah dipahami

Penataan unsur tata letak pada setiap
Komponen Modul ajar ik

D. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan

1. layak untuk digunakan

2. layak untuk digunakan dengan revisi
3. Tidak layak di gunakan

Jambi, \F Qes 2024
Validator/penilai

(Ou.'\ ?ﬂ“" Q"“ z\u)-?.t-
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ajar Tenintegrasi STEAM-
PiBL. Pada Maten Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami/A1C321007
Nama Validator : Jules Nurhatmi,M.Pd,
Jabatan : Tenaga Pendidik (Dosen)
Instansi : Universitas Jambi
A.PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendspat Bapak/Tbu sebagai
ahli media tentang Pengembangan Modul Ajar Tenntegrasi STEAM-PjBL Untuk
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Pada Materi Subu Dan Kalor. Peadapat,
kntik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/lbu nkan sangal memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/lbu mohon untuk memberikan tanda *v" pada salah satu kolom 1, 2,
3, 4 dan 5 sesvai dengan rubrik penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Cukup setuju
4: Setuju
5: Sangat setuju

2, Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Ibu.

3. Mohon Bapok/lbu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil
penilaian ini dengan memberikan tanda V" pada salah satu kolom
pernyataan,

Atas buntuan dan kesedisan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih.
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C. PENILAIAN

No

Pernyataan

Juwaban

||2[3]4[s

Aspek

Tumpllan Cover

Penataan unsur tats letak cover
menarik

7

Kejelasan tlisan dengan  bentuk
dan ukuran huruf yang sesuni

Menggunakan maksimal 3 jenis
font

Tampilan gambar dan wiama cover
yang menarik

Aspek

Tumpllan Isi Modul ajar

Ukuran dun bentuk  font  tulisan
dalam Modul Ajar mudah dibaca

sl IS KN

Tampilan gambar pada Modul Ajar
sudah sesuai dengan aspek materd
Huokum Pascal

'T'ampilnn warma pada Modal Ajar
sudah sesuai dun serasi sehingga
menarik untuk dilihot

N

Bahasa yung  digunakan  dalam
Modul Ajar sederhiana dan mdah
dipuham

N

Petunjuk penggunasn Modul Ajar
runtut dan mudah dipahami

Penaman  unsur wta lewk  pada
setiup  Komponen  Modul  ajur

menarik

C.KOMENTAR/SARAN

OWMEWN -

Kurangi penggunaun shape didalom baginn inti
Letakkan shape pada bagian judul
Perhatikan tata letak dard bagian-bagian modul
Tambahkan petunjuk penggunaan maodul
Berikan simbol schagai penandn dori KPS, STEAM dan PjBL
Tambahkan gambar yong seuni dengan kehidupan sehari-hori

D. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesual dengan kesimpulan
1. luyak untuk digunakan
@luynk untuk digunakan dengan revisi
3. Tidak luyak di gunakan

Jumbi, 25 Januari 2025
Valida

Jules Nurhatmi M Pd,
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LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL AJAR

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-
PJBL  Pada Materi Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami/A1C321007

Nama Validator Qe Rerhun Resowi QA

Jabatan : !

Instansi :

A.PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai
ahli modul ajor tentang Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-PjBL
Pada Materi Hukum Pascal Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains.
Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/lbu akan sangat
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini,

B. PETUNJUK

6. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda Wy pada salah satu kolom 1, 2,
3, 4 dan 5 sesuai dengan rubrik penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Cukup setuju
4: Setuju
5: Sangat sctuju

7. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Tbu.

8. Mohon Bapak/lbu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil
penilaian ini dengan memberikan tanda "V* pada salah satu kolom
pernyataan.

9. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih.

C. PENILAIAN

No Pertanysan

Identifikasi mata pelajaran

L. Terdapat: Nama penyusun, institusi,
dan tahun disusunnyn, kelas dan v
alokasi waktu
Kompotensi awal dan profil pelajar pancasila
2 Kompotensi awal v
3 Profil pelajar pancasila v
Sarana dan prasarana

4 | Kesesusian dan ketepatan penggunaan | | | | v |

Jawaban
1 |2 ]3[4]S5
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fasilitas yang dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran

Kesesuaian dan ketepatan penggunaan
materi dan sumber bahan ajar fain yang
relevan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran

Target peserta didik

6

Materi, strategi untuk peserta didik

regular

Model pembelajaran

9

| Model pembelajaran tatap muka |

1% |

Komponen pembelajaran

10

Ketepatan tujuan pembelajaran

11

Pemahaman bermakna

SIS

12

Pertanyaan pemantik

13

Persiapan pembelajaran

Skenario pembelajaran

14

Kegiatan pendahuluan berisi:orientasi,
motivasi, dan apersepsi

15

Kegaiatan inti berisi -

a. Memfasilitasi kegiatan siswa untuk
mengamati,  mendengar  dan
menyimak

b. Mendorong siswa untuk bertanya
apa, mengapa dan bagaimana
berbentuk perumusan masalah

¢. Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
fekspolarasi dalam rangka
menjawab pertanyaan

d. Membimbing siswa untuk
menyimpulkan/ menyintesis data
atau informasi yang terkumpul

e. Memotivasi siswa untuk
mengkomunikasikan pendapapat.

16

Kegiatan penutup berisis : rangkuman,
refleksi dan tindak lanjut

a. Memfasilitasi dan membimbing
siswa merangkum mateni

pembelajaran

b. Memfasilitasi dan membimbing
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siswa merefleksi  kegiatan yang
sudah dilaksanakan
¢, Membenkan umpan balik terhadap
hasil pembelajaran v
Rancangan dan penilaian pembelajaran
17 | Kesesuaian  bentuk, teknik  dan
instrument dengan tujuan pembelajaran v
18 | Kesesuaian  bentuk, teknik  dan
instrument asesmen diagnostik 4
19 | Kesesuaian bentuk, teknik dan
instrument penilaian formatif v
20 | Kesesuaian bentuk, teknik dan o
instrument penilaian sumatif
Lampiran
24 | Lembar kerja peserta didik ¢
a. Kesesuaian LKPD dengan materi v
b. LKPD disusun menarik dan sesuai W,
sintak PjBL
25 | Bahan bacaan guru dan peserta didik v
26 Glosarium v
27 | Daflar pustaka 7
C.KOMENTAR/SARAN
D.KESIMPULAN 7
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. layak untuk digunakan
2. layak untuk digunakan dengan revisi
3. Tidak layak di gunakan
Jambi, 7 Ot‘ 2024
Validator/penilai

(Duan Qortuwr Rowini pa)
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LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL AJAR

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-
PiBL Pada Maten Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami/A 1C321007
Nama Validator < Jules Nurhatmi,M.Pd.
Jabatan : Tenaga Pendidik (Dosen)
Instansi : Universitas Jambi
A.PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu sebagai
ahli modul ajar tentang Pengembangan Modul Ajar Tenintegrasi STEAM-PjBL
Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Pada Materi Subu Dan Kalor,
Pendapat. kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/bu akan sangat
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.
B. PETUNJUK
1. Bapak/Tbu mohon untuk memberikan tanda "v" pada salah satu kolom 1, 2, 3,4
dan 5 sesuni dengan rubnk penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju

2: Kurang setuju

3: Cukup setuju

4: Setuju

5: Sangat setuju
2, Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Ibu,
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil penilaian ini
dengan memberikan tanda e pada salah satu kolom pernyataan,
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Tbu, Saya ucapkan terimakasih.



C. PENILAIAN

. - Jawaban

* e 1 | 2 | 3 l 4 1 5
Identifikasi mata pelajaran

Terdapat: Namn penyusun, institusi,
dan  tahun  disusunnya, kelas  dan
alokasi waktu

Kompotensi awal dan profil pelajar pancasila

2

Kompotensi awal

3

Profil pelajar pancasila

NS

Sarana dan prasarana

4

Kesesuaian dan ketepatan penggunaan
fastlitas  yang  dibutubkan  untuk
menunjang kegiatan pembelajaran

Kesesuman dan ketepatan penggunaan
materi dan sumber bahan ajar lain yang

relevan yang digunakan dalam kegiatan

pembelujaran
Target peserta didik
6 Maten, strategi untuk peserta didik

regular V
Model pembelajaran
9 lMuIelpembelajmnlawpnnh | [ ] v
Komponen pembelajaran
10 | Ketepatan tujuan pembelajaran 4
11| Pemahaman bermakna v
12 | Pertanyaan pemantik V4
13| Persiapan pembelujuran a
Skenario pembelajaran
14 | Kegiatan pendahuluan berisizorientas,

motivasi, dun apersepsi l/
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Kegaiatan inti berisi ;

u. Memfasilitasi kegiatan siswa untuk
mengamati,  mendengar  dan
menyimak

b. Mendorong siswn untuk bertanya

apa, mengapa  dan  bagaimana
berbeatuk perumusan masalah

¢. Membimbing SISWa untuk
mengumpulkan informasi
fekspolarasi dalam rungka
menjawab pertanyaan

d. Membimbing siswa untuk
menyimpulkan/  menyintesis  data
atau informast yang terkumpul

¢, Memotivasi siswa untuk
mengkomunikasikan pendapapid.

16

Kegiatan penutup berisis © rangkuman,
refleksi dan tnduk lanjut

a, Memfasilitasi  dan  membimbing

siswa merangkum materi
pembelajaran

b. Memfasilitasi  dan  membimbing
siswa  merefleksi  kegiatan  yang
sudah dilaksanakan

¢, Memberikan umpan balik terhadap
hasil pembelajaran

Rancangan dan penilaian pembelajaran

17

Kesesuaian  bentuk,  teknik  dan
instrument dengan tujuan pembelajaran

N

Kesesuaian  bentuk, teknik  dan
instrument asesmen diggnostik

19

Kesesuaian  bentuk, teknik  dan

< N\

C.KOMENTARSARAN
- Letakkun ahape paci bagian judul

Tambahkan petunjuk peajygunaan modul

DA —

D, KESIMPULAN
Langkunt pacta nomos sesanl deagan Kesimpulan
1, Juyuk untuk digunakan
(3> tuyak untuk digunakan dengan revivi
A TIn diyak o ek

- Kurungl penggunaan shape didulam bogion ink

Perhatiban tita lotak darl baghan-bagian modul

 Berkan slmbol sebagal penancda datl KPS, STEAM dan P11
Tambahkan gombar yang seunl dengan kelidupan sehart-hork

Jambi, 28 Jasuark 2025




Lampiran 10 Lembar Validasi Ahli Media,Materi,Modul tahap 2

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Skripsi : Peagembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-
¥jBl, Pada  Maten  Hukum  Pascal  Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami/A1C321007

Nama Validator : Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd. M.Pd.
Jabatan : Tenaga Pendidik (Dosen)
Instansi ! Universitas Jambi

A PENGANTAR
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu sebagai
ahli materi tentang Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-PjBL Pada
Materi Hukum Pascal Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pendapat,
britil, eavan, neniloinvn don bomenter Banal /il akon sonaat memnarhaild don
meningkatkan kualitas media ini.
B. PETUNJUK
5. Bapak/lbu mohon untuk memberikan tanda "V* pada salah satu kolom 1, 2,
3, 4 dan 5 sesuai dengan rubrik penilaian sebagai berikut:
1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Culmn cotnin
4: Setuju
5: Sangat sctuju
6. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Tbu.
7. Mohon Bapuk/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dani  hasil
penilaian ini dengan memberikan tanda "V pada salah satu kolom
pemyataan.

LR 4 . . - - 4 - ' X o %
AAAD UL VAL ATOCUNMUIL DaPE IVU, DaY @ ULapnall WCLitanadaaL,
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C. PENILAIAN
Jawaban
No s e T 132 |31 435
Aspek Kurikulum
| Kesesuaian capaian pembelajaran (CP) \/
dengan kurikulum merdeka
2 l.(smmaimhmjumLP??:?jann (TP) /
3 Kesesuaian Alur tujuan pembelajaran \/
dengan CP dan TP
Aspek Materi
., | Materi pada modul ajar menjelaskan | [ |J|
7| konsep dengan benar
Materi yang tersusun dengan sistematik g
S
6 Kesesuaian isi dengan perkembangan W
l;‘ll .ncnmmpu-u 5;5"0
7 Contoh berupa gambar yang sesuai \/
dengan kehidupan sehani-hari
8 Materi yang terdapat pada modul ajar V4
mudzah di pahami
N LKPD proyek disusun berdasarkan
sintak PjBL v
10 LKPD yang di gunakan dalam modul \/
ajar sesuai dengan konsep materi
ASPEK rata panasa
" Menggunakan diksi (pemilihan kata) o
yang tepat serta mudah di pahami
12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan \/
| kaidah Rahasa Indonesia ! ! !
Aspcek Evaluasi
13 | Kesesuaian instrument dengan capaian \/
pembelajaran
14 | Kesesuaian butir soal dengan tujuan \/
pembelajaran
15 | Keterbacaan pertanyaan-perianyaan I
dalam perangkat instrumen sudah tepat
Aspek Intragrasi STEAM
Inananr cjarint gudah smonsistosasiton I | 1
16 | sains melalui eksperimen atau analisis
konsep Hukum Pascal
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17

Teknologi digunakan secara aktf dalam
kegiatan pecmbelajaran

Pembelajaran melibatkan penghitungan
atau analisis matematis, seperti
perbedaan tekanan pada masing-masing
tabung.

Modul Ajar mengarahkan siswa untuk
nasdvaaii  ovlGal  iukina, a\.yuﬁ
pembuatan pompa hidrolik, yang sesuai
dengan konsep engineering

5

20

Modul memberikan ruang bagi siswa
untuk mengekspresikan kreativitas seni
| datam desain proyek atau laporan |

<

Aspek Kemampuan Komunikasi

21

Modul  ajar membantu  siswa
mendengarkan dan merespon pendapat
Cnn MU guru Seidmg diskusi

kelompok.

Modul ajar memberikan aktivitas yang
melatih siswa untuk menyampaikan ide
atan pendapat secara iclas dan bermakna.

Modul ajar menyediakan latihan untuk
menulis laporan proyck dengan
kosakata dan analisis yang jelas dan
tepat,

OS] S

24

Siswa  didorong untuk  benanya,
menjawab, atau memberikan komentar
selama proses pembelajaran.

25

Meodul ajar membantu siswa menyusun
laporan dengan bahasa yang jelas dan
tidak bermakna ganda.

26

Siswa diarahkan untuk menyajikan hasil

proyek dengan cara yang sistematis,
| ringkas, dan edai dimengen, |

27

Mengembangkan prosedur
untuk menguji hipotesis yang

NS S &

telah dibuat

28

Mengoperasikan alat dan bahan
sesuai fungsi dan prosedur
untuk mendukung eksperimen

Menggunakan konsep ilmiah
dalam situasi nyata untuk
menyelesaikan masalah.

N

Menyampaikan hasil
cksperimen  secara  sistematis
melalui  lsporan, presentasi,

atau diskusi

S
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C.KOMENTAR/SARAN

D. KESIMPULAN
Lingkan pada nomor sesuai dengan kesimpulan
4 layak nnmk diaunakan
5. layak untuk digunakan dengan revisi
6. Tidak layak di gunakan
Jambi, Januari 2025
Validator/penilai

Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd. M.Pd.
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Skripsi ¢ Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-
PiBL. Pada Matei Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami/A1C321007
Nama Validator : Jules Nurhatmi,M.Pd,
Jabatan : Tenaga Pendidik (Dosen)
Instansi : Universitas Jambi
A.PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendspat Bapak/Tbu sebagai

ahli media tentang Pengembangan Modul Ajar Ternintegrasi STEAM-PjBL Untuk

Meningkatkan Keterampilan Kemunikasi Pada Materi Subu Dan Kalor. Pendapat,

kntik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/lbu nkan sangal memperbaiki dan

meningkatkan kualitas media ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda "v" pada salah satu kolom 1, 2,

3.4 dan 5 sesvai dengan rubrik penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju

2: Kurang setuju

3: Cukup setuju

4: Setuju

5: Sangat setuju

Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Thu.

3. Mohon Bapak/lbu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil
penilaian ini dengan memberikan tanda “V* pada salah sau kolom
pemyataan,

Atas hantuan dan kesediaan Bapak/Thu, Saya ucapkan terimakasih.

=
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C. PENILAIAN
Jawaban
No Pernyataan 112131415
Aspek Kurikulum
N Kesesuaian capaian pembelajaran (CP)
dengan kurikulum merdeka
Ksesesuaian Tujuan Pembelajaran (TP)
2 . .
dengan capaian pembelajaran
3 Kesesuaian Alur twjuan pembelajaran
dengan CP dan TP
Aspek Materi
4 Materi pada modul ajar menjelaskan o
konsep dengan benar
Materi yang tersusun dengun sistematik o
b}
6 Kesesvaion isi dengan perkembangan \/
dan kemampuan siswa
7 Contoh berupa  gambar yang  sesuai V
dengan kehidupan sehari-hari
8 Materi yang terdapat pada modul ajar /
mudah di pahami
9 LKPD proyek disusun  berdasarkan W/
sintuk PjBL
LKPD yang di gunakan dalam modul
10 | : 2 V
ajar sesuai dengan konsep maten
Aspek tata bahasa
1 Menggunakan diksi (pemilihan  kata) v
yang tepat seria mudnh di pnhami
12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan l/
kaidah Bahasa Indonesia
Aspek Evaluasi
13 | Kesesuaan instrument dengan capaian l/
pembelajaran
14 | Kesesuaian butir soal dengan tujuan l/
pembelajaran
15 Keterbacaan pertanyaan-pertanyaan l/
dalam perangkat instrumen sudah tepat
Aspek Intragrasi STEAM
16 Modul ajar ini sudah mengintegrasikan /
sains melalui eksperimen atau analisis
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konsep Hukum Pascal

Teknologh digunakan secara aktil dalam
kegiatan pembelajaran

Pembelajaran melibatkan penghitungan
aton analisis matematis, seperti
perbedamn tekunan pida musing-masing
tabung.

Modul Ajar mengarahkan siswa untuk
mendesain  wolusi  teknis,  seperti
pembuatian pompi hidrolik, yang sesuai
dengan konsep engineering

20

Modul memberikan ruang bogi siswa
untuk mengekspresikan kreativitas seni
dalam desain proyek atau laporan

SN N [X

Aspek Keternmpilan Proses Sains

21

Modul  wjar  membanty  siswa
mendengarkan dan merespon pendapat
leman  atav  gurn selama diskusi
kelampok.

X

Modul ajar memberikin aktivitas ying
melatih siswa untuk menyampatkan ide
atou pendapit secara jelis dan besmkna.

™

23

Modul ajar menyediokan latihan untuk

menulis laporan proyek dengan
kosakata dan analisis yang jelas dun

tepat.

24

Siswa didorong  untuk  bertanya,
menjawab, atau memberikan komentar
selama proses pembelijaran,

Modul ajar membantu siswa menyusun
laporan dengin bahusa yang jelus dan
ticdak bermakna gando.

Siswa dinrahkan untuk menyajikan hasil
proyek dengan carn yang sistematiy,
ringkas, dan mudih dimengerti.

N

Mengembangkan prosedur
untuk i hipotesis yang

telah dibuat

28

Mengoperasikan alat dan bahan
sesuai  fungsi dan prosedur
untuk mendukung eksperimen

Menggunakan konsep ilmish
dalam situasi nyata untuk
menyelesaikan masalah.

K

Menyampatkan hasil
cksperimen  sccara  sistematis
melalui lsporan, presentasi,
atau diskusi
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D. KESIMPULAN

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
layak untuk digunakan
2, layak untuk digunakan dengan revisi
3, Tidak layak di gunakan

Jumbi, 3 Februari 2025
Validator/penilai

Jules Nurhatmi M. Pd.



LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Fndnl Skringi ¢ Penprmbanoan Modul Ajar Terintesrast STFAM-
PiBL Puda Materi Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami/A1C321007

Nama Validator - Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd.,M.Pd..
Jabatan : Tenaga Pendidik (Dosen)
Instansi : Universitas Jambi

A. FENGANILAK

Lombar validasi inl dimaksudkan untuk mengeiahui pendapat Dapak/ibu scbagai
ahli media tentang Pengembangsn Modul Ajar Terintegrasi STEAM-PJBL Untuk
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Pada Materi Suhu Dan Kalor. Pendapat,
kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Tbu akan sangat memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media ini,

B. PETUNJUK

1. Bapak/Tbu mohon untuk memberikan tanda V" pada salah satu kolom 1,2,
3,4 Gan 3 scouai Guugan sul ia prillieian svbagal Lo,

1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Cukup setuju
4: Setuju
S: Sangat setuju

2. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Tbu,

3, MONON BEPAKIOU  memoenKan Kesimpuian sccara  umum Qan  nasi
penilaian ini dengan memberikan tanda "V* pada salsh satu kolom
pemyataan.

Atas h dan kesediaan Barak/Thie. Sava ucankan terimakasih
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K} Tampilan gambar dan wama cover
yang menarik

C. PENILAIAN
Jawaban
Nol Pernyataan 2!3!4!5
Aspck Tampilan Cover
1 Penataan unsur tata letak cover
menarik \/
2 Kejelasan tulisan dengan bentuk
dan ukuran huruf yang sesuai \/
3 r::gg\nnkan maksimal 3 jenis A
v

Aspek Tampilan Isi Modul ajar

5 Ukuran dan bentuk font tulisan
dalam Modul Ajar mudah dibaca

6 Tampilan gambar pada Modul Ajar
sutiail S GEIRKALL A5PCR LR

Hukum Pascal

7 Tampilan warna pada Modal Ajar
sudah scsuai dan serasi schingga
menarik untuk dilihat

SR

8 Bahasa yang digunakan dalam

sctiap Komponen Modul ajar
menarik

Modul Ajar sederhana dan mudah g
dipaham
9 Petunjuk penggunaan Modul Ajar
runtut dan mudah dipahami <
n Proataan ymenr tata letale nada

st
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C.KOMENTAR/SARAN

D. KESIMPULAN

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. layak untuk digunakan
2, layak untuk digunakan dengan revist
3, Tidak layak di gunakan
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C. PENILAIAN

Pemyataan

Jawaban

llZlJ|4|5

Aspek

Tampilan Cover

Penataan unsur tats letak cover
menarik

Kejelasan tulisan dengan bentuk
dan ukuran huruf yang sesuni

Menggunakan maksimal 3 jenis
font

Tampilan gambar dan wama cover
yang menarik

Aspek

Tampilan Isi Modul ajar

5

Ukuran dan bentwk font twlisan
dalam Moddul Ajar mudah dibaca

Tampilan gambar pada Modul Ajar
sudah sesuai dengan aspek materi
Hukum Pascal

NRNINNNEER

Tampilan warna pada Modal Ajar
sudah sesuai dan serasi sehingga
menarik untuk dilihat

Bahasa yung digunakan  dalam
Modul Ajar sederhana dan mudah

dipaham

9

Petunjuk penggunaan Modul Ajar
runtut dan mudah dipahami

Penatnan unsur tata letak  pada

setinp  Komponen  Modul  ajar
menarik
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Indnl Skrinsi * Penormbanoan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-
PiBL Pada Mauteri Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM - Qistimahami/A1C321007

Nama Validator - Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd. M.Pd..
Jabatan : Tenaga Pendidik (Dosen)
Instansi : Universitas Jambi

A, FENGANTAK

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahul pendapat Dapak/lbu scbagai
ahli media tentang Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-PJBL Untuk
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Pada Materi Suhu Dan Kalor. Pendapat,
kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Tbu akan sangat memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media ini.

B. PETUNJUK

I. Bapak/Tbu mohon untuk memberikan tanda *V" pada salah satu kolom 1, 2,
3,3 e J svousi GLugan subs A paalliens suigel o,

1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Cukup setujo
4: Setuju
S: Sangat setuju

2. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Tbu.

3. MOBON DAPAKIDU MEMOEHKAN KESIMPUIIN SCCAM  WMUM  04n  nisi
penilaian ini dengan memberikan tands "V* pada salah satu kolom
pernyataan.

Atas hantuan dan kesediaan Ranak/Thie, Sava ucankan terimakasih
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C. PENILAIAN

No

Pernyataan

Jawaban

1 2

131

L L

4 |

5

Aspek

Tampllan Cover

1

Penataan unsur tata letak cover
menarik

Kejelasan tulisan dengan bentuk
dan ukuran huruf yang sesuai

S

Menggunakan maksimal 3 jenis
Frmt

S

Tampilan gambar dan wama cover
yang menarik

K

Aspek

Tampilan Isi Modul ajar

5

Ukuran dan bentuk font tulisan
dalam Modul Ajar mudah dibaca

Tampilan gambar pada Modul Ajar
Sutail ST GELKAL SPCR LIsEE]
Hukum Pascal

Tampilan warna pada Modal Ajar
sudah sesuai dan serasi schingga
menarik untuk dilihat

K

Bahasa yang digunakan dalam

runtut dan mudah dipahami

Modul Ajar sederhana dan mudah 4
dipaham
9 Petunjuk penggunaan Modul Ajar
w4

mn

Prostaan  vmenr tatn letak  nadn

setiap Komponen Modul ajar
menarik
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C.KOMENTAR/SARAN

D. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
tayak untuk digunakan
2. luyak untuk digunakan dengan revisi
3, Tidak layak di gunakan

Jumbi, 3 Februari 2025
Valida ni

Jules Nurhatmi,M.Pd.
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LEMBAR VALIDAST AHLI MODUL AJAR
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-

ninY LLI Y L Ehalovsene Damnnl T Tonbuals
. g—— . —— by - ——— ———

Prreees -———

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mabasiswa/NIM : Qistimahami/A1C321007

Nama Validator : Dian Pertiwi Rasmi, S,Pd, M.Pd.
Sataism : Toadga Poadidik (Do)
Instansi : Universitas Jambi

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu sebagai
ahli modul ajar tentang Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-PjBL
Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Pada Materi Suhu Dan Kalor,
Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/lbu akan sangat
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda "V" pada salah satu kolom 1, 2, 3, 4

. - . . o "o . v o
A oL P & SUCUELL LLliauL.

1: Tidak setuju
2: Kurang setuju
3: Cukup setuju
4: Setuju
5: Sangat setuju
2. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/Tbu.
3. MUTON DPEK/I0U IEMDETKEN KESITpPuiin Secirs Uum garn sl peniisin ini
dengan memberikan tanda "V* pada salah satu kolom pernyataan.
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih,
C. PENTLATAN

Jawaban

e e |]2]3|4|s

Identifikasi mata pelajaran
| Faapﬂ: NaMa penyusun, ummm.i | I [ |\/ |
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dan tahun disusunnya, kelas dan
alokasi waktu

TOUTIPULCTENE ST G O PELET Paucisiin

2

Kompotensi awal

3

Profil pelajar pancasila

(<

Sarana dan prasarana

4

Kesesuaian dan ketepatan penggunian
fasilitas yang dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran

Kesesuaian dan ketepatan penggunaan
materi dan sumber bahan ajar lain yang
relevan yang digunakan dalam kegiatan

nembaolaiaran
. L

—

Target peserta didik

6

Materi, strategi untuk peserta didik
regular

Model pembelajaran

9

I Model pembelajaran tatap muka

i S

Komponen pembelajaran

1w

T

ICACULIE WU PEIIUS st

11

Pemahaman bermakna

12

Pertanyaan pemantik

13

Persianan pembelaiaran

SNNA

L
Skenario pembelajaran

14

15

Kegiatan pendahuluan berisi:oricntasi,
motivasi, dan apersepsi
Kegaiatan inti berisi ;

N

a, Memfasilitasi kegiatan siswa untuk
mengamati,  mendengar  dan

oy mnls
acrrryiborhid

S

b. Mendorong siswa untuk bertanya
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apa, mengapa dan  bagaimana
berbentuk perumusan masalah

Menulnving Siswit utiun
mengumpilkan informasi
fekspolarasi dalam rungka
menjawab pertanyaan

Membimbing siswa untuk
menyimpulkan/ menyintesis data
atau informasi yang terkumpul

Memotivasi siIswa untuk
mengkomunikasikan pendapapat.

N

Kegiatan penutup berisis : rangkuman,

refleked dan tindalk lanint

Memfasilitasi dan membimbing
siswa merangkum materi
pembelajaran

Memfasilitasi dan membimbing
siswa merefleksi kegiatan yang
sudah dilaksanakan

<

1

Vlomilamibirm satiirom bl donk o Soe
. ¥ At +

hasil pembelajaran

§

Rancangan dan penilaian pembelajaran

17

| Kesessaian  bentuk, teknik  dan |
instrument dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian  bentuk, teknik dan
instrument asesmen diagnostik

11

Kesesuian  bentuk, tekmik  dan
instrument penilaian formatif

20

Kescsuaian  bentuk, teknik  dan

! instrument penilaian sumatif

Lampiran

24 | Lembar kerja peserta didik I
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a. Kesesuaian LKPD dengan materi 4
b. LKPD disusun menarik dan sesuai
sitiuak FBL v
25 | Bahan bacaan guru dan peserta didik v
26 | Glosarium V4
127 | Daftar pustaka | 1T Tl ]

CKOMENTAR/SARAN

n KFSIMPIIT AN
1. layak untuk digunakan
2. layak untuk digunakan dengan revisi
3. Tidak layak di gunakan
Jamba, Januan 2025
Validator/penilai

Dian Pertiwi Rasmi, S.Pd. ,M.Pd.
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LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL AJAR

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-
PiBL. Pada Maten Hukum Pascal Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains

Nama Mahasiswa/NIM : Qistimahami/A 1C321007
Nama Validator : Jules Nurhatmi,M.Pd.
Jabatan : Tenaga Pendidik (Daosen)
Instansi : Universitas Jambi
A.PENGANTAR

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ihu sebagai
ahli modul ajar tentang Pengembangan Modul Ajar Terintegrasi STEAM-PjBL
Untuk Meningkatkan Keterampilun Komunikasi Pada Materi Subu Dan Kalor,
Pendupat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/dbu akan sangat
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini.
B. PETUNJUK
1. Bapak/Tbu mohon untuk memberikan tanda "v" pada salah satw kolom 1,2, 3,4
dan 5 sesuai dengan rubnk penilaian sebagai berikut:

1: Tidak setuju

2: Kurang setuju

3: Cukup setuju

4: Setuju

5: Sangat setuju
2, Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran bapak/1bu.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil penilaian ini
dengan memberikan tanda "V pada salah satu kolom pernyataan,
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Thu, Saya ucapkan terimakasih.



C. PENILAIAN

No

Pernyataan

Jawaban

||2|314]5

Tdentifikasi mata pelajaran

1.

Terdapat: Namna penyusun, institusi,
dan  tabun  disusunnya, kelas dan
alokasi waktu

Kompotensi awal dan profil pelajar pancasila

2

Kompotensi awal

3

Profil pelajar pancasili

N

Sarana dan prasarana

J4

Kesesuaian dun ketepatan penggunaan
fasilitas  yang  dibutuhkan  untuk
menunjang kegiatan pembelajaran

Kesesuaiun don Ketepatan penggunaan
materi dan sumber bahan ajar lain yang
refevan vang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran

Target peserta didik

6

Maten, strategi untuk peserta didik
regular

S

Model pembelajaran

9

I Model pembelajaran tstap muka

Komponen pembelajaran

10

Ketepatan wjuan pembelajarin

Pemahaman bermakna

12

Pertanyaan pemantik

13

Persinpan pembelajurun

SSNY S
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Skenario pembelajaran

14

Kegiatan pendahuluan berisi:orientasi,
motivasi, dan apersepsi

15

Kegaiatan inti berisi

u. Memfasilitasi kegiatan siswa untuk
mengamati,  mendengar  dan
menyimak

b. Mendorong siswi untuk bertanya

aps, mengapa  dan  bagaimana
berbentuk perumusan masalah

¢. Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
/ekspolarasi dalam rungka

menjawab pertanyaan

d. Membimbing Siswa untuk
menyimpulkan’  menyintesss  data
atau informasi yang terkumpal

X

¢. Memotivasi siswa untuk

mengkomunikasikan pendapaput.

=

16

Kegiatan penutup benisis : rangkuman,
refleksi dan tindak lanjut

a. Memfasilitasi  dan  membimbing
SISWL merangkum materi
pembelajuran

b. Memfasilitasi dan  membimbing
siswa  merefleksi  kegiatan  yang
sudah dilaksanakan

¢, Memberikan umpan balik terhadap
hasil pembelajaran

NN TN

Rancangan dan penilaian pembelajaran

17

Kesesuaan  bentuk,  teknik  dan
instrument dengan tujuun pembelajaran
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18 | Kesesuaian  bentuk, teknik  dan

instrument asesmen diagnostik l/
19 | Kesesuaian  benwk, teknik  dan

instrument penilaian formatif l/
20 | Kesesualan  bentuk, teknik  dan

instrument penilainn sumatif V
Lampiran
24 | Lembar kerja peserta didik

it Kesesuaian LKPD denguan materi v

b. LKPD disusun menarik dan sesuui

sintak PjBL 1/
25 | Bahan bacaan guru dan peserta didik /
26 | Glosarium l/
27 | Daftar pustaka v

C.KOMENTAR/SARAN

I. Tambahkan angka pada logo sintaks PjBL untuk mengetahui sintaks keberapa

2. Tambahkan shape dibagian awal judul yang belum memiliki shape
3. Masukkan daftas isi dan nomor halaman

D. KESIMPULAN

Lin

1 puda nomor sesuat dengan kesimpulun

luyak untuk digunakan
2. layak untuk digunakan dengan revisi
3. Tidak layak di gunakan

Jambi, 3 Februari 2025

Validator/penilai
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Lampiran 11 Dokumentasi Wawancara dan Penyebaran Angket

»  Dokumentasi penyebaran angket
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Lampiran 12 Hasil Anket Persepsi Siswa

167

No Nama Siswa REitady Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1. | Adly Yose Pratama 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 62
AHMAD KADZAN AL-

2. HASBI 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 53

3. ANGGUN FEBRIANA 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 54

4, | ANJU SALSABILA 4 4 4 3 3 5 4 3 4 4 5 4 4 51

5. | AZZAHRA KHALISSA PUTRI 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 49

6. | CHELSY PUSPITA SARY 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 51
DHALIA SHAKIRA

7. ANNAFIZAH 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 51

8. DINDA PUTRI ANGGRAINI 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 54

9. FACHRI IBRAMSYAH 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 47

10. | HABIL HARIRI 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 45

11. | IBNU TRY ANGGARA 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 51

12. | IFFA ATSILA RAHMA 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 57

13. | INASA RAMADHANI 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 54
KHAIRA ZAHRO

14, SALSABILA 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 49
M. ATHALLAH FARENTINO

15. GHAZALI 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 4 50

16. | M. MUZAKKY ALAMSYAH 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 62

17. | M. RASDEANSA HARMAN 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 55

18. | M.RAFAEL HERDIANSYAH 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 47
MARIQ ZAHRAN AL-

19. GHIFARI 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 58




MUHAMMAD FIQQIH

20. | MOGAR RAHMAD] 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3
21. wXEAMMAD RAJWAARID 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
22. | M.RAFLY PUTRAR 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3
23. | NAYL AVECYAP 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4
24, %UK'X',\"I'I'D-i;A AZZAHRA 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5
25. | RASYA ANJELINAP 4 5 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4
26. | RYFA NABILAH 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4
27. | SHABRINA RATU AZZAHRA | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
28. | SHEVY KHAIRUN NAZILA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
29. | SHERLY SHANIKA A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
30. | SYAINA SHAFA AZZAHRA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4
31. | TALITA DZAKIRAH 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4
32. | TITA KUMAIROH 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4
33, | £OHRA MABRURA 4 | 4 | 4 | 3 | 3 | 3 | 3| 4| 5 | 4| 4| a | 4
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